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ABSTRAK

Tingkat pertumbuhan penduduk perkotaan yang mencapai 4% pertahun atau hampir dua kali
lipat pertumbuhan penduduk nasional selama dasawarsa terakhiy, akan memacu pertumbuhan
- perkotaan. yang dicirikan dengan meningkatrya urbanisasi, kepadatan penduduk yang semalin tinggi
dan pertambahan permintacn akan pelayanan perkotaar, salah satunya adalah penyediaan fasilitas
pelayanan masyarakat sebagai pemerihan kebutuhan dasar  (basic needs). Kota Sukabumi karena
keterbatasan sumber daya lahan mengakibatkan tuntutan akan pelayanan masyarakat kota tidak dapat
lerpenuhi secara optimal yang menimbulkan permasalahan perkotaan, antara lain ferpusatnya
berbagai- kegiatan di kawasan ftertenty dan berbaurnya” fungsi sekunder dan primer yang
mengakibatkan terjadinya kemacetan lalu lintas. Untik menanggulangt permasalahan tersebut serta
mewujudkan Visi Kota Sukabumi, pada tahun 1995 divundangkan kebijakan perluasan Kota Sukabumi
(1215 Ha menjadi 4.803,23] Ha) berdasarkan PP. No. 3/1995, Dengan tujuan (1) Pemerataan
konsentrasi altivitas penduduk untuk mengurangi terpusammya berbagai kegiatan di kawasan pusat
kota, (2) Penambahan lahan untid menyediakan kebutuhan akan ruong kota, (3) Terjadinya infegrasi
sehingga akan mengurangi komuter masyarakat ke pusat kota (4) Perumbuhan aktivitas-aktivitas bary
di kawasan pinggiran (marginal) Kota Sukabumi

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja pembangunan sarana pelayanan
masyarakat dan merumuskan hasil evaluasi tersebut sebagai strategi pembangunan sarana pelayanan
masyarakal. Analisis yang dipergunakan adalah (1) Andlisis scoring untuk melatudian penilaian
kinerja pembangunan, (2) Analisis indeks sentralitas untuk mengetahui hierarki pusat-pusat pelayanan
dan kelengkapen sarana pelayanan masyarakat dan (3) Analisis wilayah keputusan berkaitan (4 WKB)
untuk merumuskan strategi pembangunan sarana pelayanan masyarakat. Adapun aspek-aspek yang
diamati dalam studs ini meliputi (1) Aspek ketersediaan sarana pelayanan (2} Aspek kondisi sarana
pelayanan (3) Aspek lokasi dan sebaran sarana pelayanan (4} Aspek avah dan Jrekuensi pergeratan
masyarakat ke sarana pelayanan, Dengan wilayah perelitian meliputi 18 kelurahan di wilayah
perluasan Kota Sukabumi dan objek penelitian mencalup lima sarana pelayanan masyarakar yang
terdivi dari (1) Sorana perdagangan, (2) Sarana pendidikan, (3) Sarana kesehatan, (4} Sarana
rekreasi dan (5} Sarana peribadatan. '

Dari hasil penelition diketaini bahwa setelah tujuh tahun sejalk diundangkanmya PP. No.
371995, kinerja pembangunan sarana pelayanan masyarakat di wilayah Kota Sukabumi dilihat dari
tyjuan PP. No. 3/1995 serta visi Kota Sukabumi dopat dinilai secara keseluruhan belum lercapai
dengan optimal (33,8%), yang didulung dengan temuan stud; sebagai berikut (1} Ketersedian sarana
pelayanan yang dinilai sudah memadai, yaitu sarana perdagangan (warung dan toko), sarana
kesehatan (puskesmas), sarana rekreqsi (tempat olah raga) dan sarana peribadatan (masjid dan
musholla), (2) Kondisi sarana pelayanan masyarakat i wilayah perluasan Kota Sukabumi dinilai
cukup artinya jumiah sarana pelayanan masih perlu penambahan, tidak perlu perbaikan dan lokasinya
sudah tepat, (3) Jarak rata-rata sarana dinilai sedang (600 sampai dengan 1.200 meter, 10 - 20 menit
berjalan kaki), dengan tingkat sebaran sarana pelayanan masyarakat belum merata, sarang yang
sudah merata adalah sarana peribadatan (masjid dan musholla). (4) Adanya perluasan dan
pembangunan sarana pelayanan telah dapat mengurangi pergerakan masyarakat di wilayah
perluasan ke pusat kota dam Kota Sukabumi lama sebesar 3,70% (fempat bekerjq), 643%
(pendiditan), 46,97% (perdagangan), 33,33% (kesehatan) dan 5,65% (rekreasi dan hiburan).

Dari temuan studs, rekomendasi tindaan sebagai upaya peningkatan kinerja pembangunan
sarana pelayanan masyarakot adalah pemerataan pembangunan sarana pelayanan masyarakat
(prioritas pada pusat pelayanan kecamatan yaitu Kehwrahan Baros, Kelwrahan Cisarua dan
Kelurahan Cipanengah) dengan menggunakan Strategt pembangunan dari hasil analisis AWKR yang
didukung dengan kebijakan Pemerintah Koty Sukabumi untuk percepaian pembangunan sarana
pelayanan masyarakeat ds pusat-pusat kecamatan,
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ABSTRACT

Rate of urban population that reach 4% per year or twice more than national population
Jor last decade, will influent on the rapidly growth of cities number such as urbanization, population
density and highly demand of urban public facilities, one of the facilities is for Julfilling the basic
needs. Due to the limitation of the area resources, Sukabumi City can not optimally fulfilling wrban
public facilities, and it causing urban problems in which many activities that Jocused just on the
certain area and mixing primary and secondary function, it causing traffic jam. To cope with these
problems and to create Sukabumi vision, in 1995 Sukabumi City expanded the area from 1.215 Ha
to 4.803,231 Ha based on PP. No.3/1995. The purposes of this policy are (1) to reduce centralized
activities in the center business district, (2) to provide the urban space by add the area, () to
perform the local integrity by reducing urban movement from expanded area to the center business
district and old Sukabumi City, (4) to perform new activities in the phery-phery are.

The aims of this research are performance evaluation of the community facilities
development and formulate it as the community facilities development strategy. It's propose many
analyze program such as (1) scoring analyze, for evaluation development community facilities, (2)
centralization index analyze, for obiaining service center hierarchy and administration of
community jacilities, and (3) interconnected decision area analyze (AWKB), for formulating the
development strategy of commumity facilities. Meanwhile, some of the aspects that should be observe
in this study are (1) Availability aspect of the community Jacilities. (2) Condition aspect of
community facilities. (3) Spreading of community facilities and location aspect. (4) Direction aspect
and the frequency of urban movement to the community Jfacilities. Scope of the area in this research
is covering 18 district in Sukabumi City and five objects of the research that consist (1) trade off

Jacility, (2) education facility, (3) healthy facility, (4) recreation and entertainment facility and (5)
praying facility.

Based on the research result. it was known that Jor seven years afier PP. No.3/1995
declaration, viewed from the purpose of PP.No.3/1995 and Sukabumi Vision, the development
communily facilities in Sukabumi city was judged not yet optimally reachable (35,8%). This finding
supported by (1) community facilities have been provided properly, it indicated by trade off fucilities
(shop and small shop), healthy facilities (medical center), recreation facilities (sport areq) and
praying. facilities (mosque and langgar/musholla), (2) Condition of community facilities in
Sukabumi City was judged quite enough, it means there is no renovation and location should not be
changed but the vumbers of community facilities still need some addition. (3) Rate of distance is
worthwhile (600-1.200 meters, 10-20 minute on Jooy), meanwhile the rate of community facilities
spreading is not smooth, except praying facility (mosque). (4) The extension and the development of
communily facilities have been minimizing the urban movement to the center and old Stikabumi City
Jor amount 3,70%(work place), 6,43% (education), 46,87% (trade off), 3333% (healthy), and
3,63%% (recreation and entertainment).

Based on this finding some of the recommendations as the effort to enhance the
development act for the community facilifies are distribution of community facilities development
(priority center service of District Baros, District Cisarua and District Cipanengah) by
implementing development strategy resulted Jrom inferconnected decision area analyze (AWKB)

and supported by Sukabumi Government policy in term of speeding up community facilities
development in the center service of districts are.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Tingkat pertumbuhan penduduk perkotaan yang mencapai 4% pertahun atau
hampir dua kali lipat pertumbuhan penduduk nasional, merupakan persoalan yang berat
bagi sumber daya keuangan, sumber daya manusia dan manajemen pembangunan kota.
Diperkirakan pada tahun 2018 sebanyak + 50 % dari penduduk Indonesta tinggal di
perkotaan. Peningkatan penduduk tersebut dicirikan dengan semakin meningkatnya
urbanisasi, kepadatan penduduk yang semakin tinggi, berkembangnya daerah perkotaan
dan pertambahan permintaan akan perumahan dan pelayanan perkotaan (Budhi Tjahyati,
1997). Kondisi ini akan mengakibatkan meningkatnya tuntutan akan berbagai pelayanan
perkotaan, dan salah satunya adalah penyediaan fasilitas pelayanan masyarakat sebagai
pemenuhan kebutuhan dasar (basic needs) masyarakat kota.

Gejala yang timbul akibat pertumbuhan dan perkembangan kota yaitu meluasnya
kawasan terbangun (built up-area) yang cenderung semakin melebar dan berkembang
keberbagai arah serta perkembangannya tidak terkendalj {daya sentripetal). Gejala
lainnya yang terlihat antara lain adalah pembangunan yang intensif, terutama di kawasan
pusat kota (daya sentrifugal). Desakan penggunaan lahan perkotaan untuk berbagai
keperluan pembangunan makin sulit dirasakan dari hari kehari. Akibatnya diberbagai
kota besar maupun kecil timbul permasalahan seperti bercampurnya fungsi dan kegiatan
kota di kawasan tertentu, terpusatnya berbagai kegiatan di dalam kota sampai pada

sulitnya pengadaan ruang kota bagi berbagai keperluan kegiatan penduduknya, sehingga

(9P -POS TAR- Gipie]




pembangunan dan perkembangan kota yang tetjadi semakin melebar dan melewati batas-
batas administratif kota,

Melihat perkotaan sebagai suatu kumpulan aktivitas dalam suatu ruang (lahan)
yang terus timbul seiring dengan berkembangnya dinamika masyarakat kota, maka kota
juga dapat di pandang sebagai suatu sistem_ Perkotaan sebagai sistem darj berbagai jenis
kegiatan (aktifitas) yang ada di dalamnya serta adanya keterkaitan antara berbagai elemen
pembentuk kota. Elemen pembentuk kota dimaksud dapat berupa kawasan fungsional
kota dengan sarana penunjangnya serta Jjaringan prasarana yang mendukungnya.
Keterkaitan yang erat antara satu elemen pembentuk kota dengan elemen yang lainnya
akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan dari kota yang bersangkutan,

Penyediaan sarana pelayanan masyarakat merupakan salah saty permasalahan

sarana pelayanan masyarakat pada permukiman yang berada di pusat kota, yang disulap
menjadi bangunan atay gedung yang memiliki nila; ekonomis, sedangkan pada kawasan
permukiman baru sarang pelayanan masyarakat yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat,
cenderung tertunda Penyediaanya (Budihardjo, 1997). Sementara jty pada kawasan pusat
kota cenderung terjadi aglomerasi sarana pelayanan masyarakat yang kelompok
penggunanya berada di pinggiran kota, selaly terjadi ketimpangan tingkat pelayanan

Sarana pelayanan masyarakat sejalan dengan fenomena dikotomi spasial kota, Hal ini




mengakibatkan inefisiensi pelayanan kota karena Jarak sarana pelayanan masyarakat
tertentu terhadap kelompok penggunanya relatif jauh.

Tujuan penyediaan sarana pelayanan masyarakat adalah untuk memberikan
pelayanan kesejahteraan pada masyarakat terutama anggota masyarakat yang terbatas
mobilitasnya seperti anak-anak, wanita dan para lanjut usia. Ketersediaan sarana
pelayanan masyarakat dalam suatu unit lingkungan merupakan. wujud efektivitas
pelayanan kota, sarana pelayanan masyarakat pada suatu lingkungan hunian sangat

berperan  dalam terbentuknya ikatan  sosial yang disebut neighorhood link

Sukabumi sebag{:u' salah satu kota menengah di Indonesia mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, Sehubungan dengan aktivitas-
aktivitas yang berlangsung secara intensif dj pusat kota, serta adanya keterbatasan-
keterbatasan sumber daya lahan, menyebabkan Kota Sukabumi semakin padat
penduduknya, bahkan telah melampaui kepadatan idea] suatu daerah perkoiaan yaitu
mencapai 99 jiwa/ha (PP. No.3 Tahun1995), yang mengakibatkan tuntutan akan sarana
pelayanan masyarakat kota tidak dapat terpenuhi secara optimal karena keterbatasan

sumber daya lahan tersebut.




menjalankan aktifitasnya sering berbenturan. Juga terjadi pembauran fungsi-fungsi kota
sehingga pada kawasan-kawasan tertentu sudah tidak jelas lagi fungsi dan
peruntukkannya. Pembangunan sarana dan prasarana kota di wilayah Kota Sukabumi
tetap terus diusahakan, seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat Kota
Sukabumi.

Akibat dari desakan yang terus menerus dari penduduk kota (bertambahnya
Jumlah penduduk kota) sedangkan sumber daya lahan terbatas, mengakibatkan tuntutan
akan pelayanan masyarakat kota tidak dapat terpenuhi secara optimal serta menimbulkan
berbagai persoalan yang terlihat sebagai permasalahan peri(otaan Sukabumi.
Permasalahan tersebut antara lain yaitu terpusatnya berbagai kegiatan di kawasan pusat
kota, berbaurnya fungsi sekunder dan primer yang kesemuanya mengakibatkan
terjadinya kemacetan lalu lintas, banyaknya penduduk kota yang pindah ke desa-desa
pinggiran di luar batas kota sebagai akibat kurang tersedianya lahan perkotaan,
kurangnya sarana dan prasarana kota yang sangat dibutuhkan oleh penduduk Kota
Sukabumi dan semakin mendesaknya kebutuhan ruang kota untuk berbagai keperluan
pembangunan (RUTRK Sukabumi 1989-2004).

Dikaitkan dengan pertumbuhan dan perkembangan Kota Su-kabumj yang pesat,
sedangkan jumlah sumber daya lahan yang terbatas, maka pada tahun 1995 ada kebijakan
pengadaan perluasan di Kota Sukabumi, untuk mewujudkan visi dan misi Kota
Sukabumi sebagai pusat pelayanan jasa terpadu dibidang perdagangan, kesehatan dan
pendidikan sebagaimana tercantum dalam Perda. No.18 Tahun 2000 tentang Propeda
Kota Sukabumi tahun 2000-2004 dan RUTRK Sukabumi 1989-2004, yang termuat
dalam pengembangan sub wilayah kota lama dan sub pengembangan wilayah perluasan

Kota Sukabumi. Sejak tahun 1995 telah terjadi pertuasan wilayah di Kota Sukabumi,




yang semula luasnya 1.215 Ha menjadi 4.803,231 Ha berdasarkan PP. No.3 Tahun 1995,
Perluasan wilayah dimaksud yaitu dengan memasukkan sebagian dari wilayah
Kabupaten Sukabumi yang meliputi sebagian Kecamatan Sukabumi yang terdiri dari
lima desa dan sebagian Kecamatan Baros vang terdiri dari 13 desa.

Diadakannya perluasan wilayah atau pemekaran Kota Sukabumi pada dasarnya
ada empat maksud dan tujuan yang tersirat dalam PP. No.3 Tahun 1995. Keempat
maksud dan tujuan tersebut antara lain adalah -

1) Pemerataan konsentrasi aktivitas-aktivitas penduduk, sehingga mengurangi
beban dan terpusatnya berbagai kegiatan di kawasan pusat kota,

2) Penambahan lahan untuk menyediakan kebutuhan akan ruang kota untuk
berbagai proses pembangunan dan kebutuhan masyarakat Kota Sukabumi.

3) Terjadinya integrasi antara wilayah Kota Sukabumi dengan’kawasan pinggiran
(marginal) Kota Sukabumi, schingga akan dapat mengurangi pergerakkan
masyarakat (komuter) ke pusat kota.

4) Penumbuhan aktivitas-aktivitas baru dj kawasan pinggiran (marginal)
Kota Sukabumi, dengan membangun sarana pelayanan masyarakat untuk
memenvhi dan melayani kebutuhan penduduk di wilayah perluasan itu
sendiri dan wilayah sekitarnya.

Hal terpenting dalam pengembangan wilayah perluasan Kota Sukabumi
adalah pengadaan perencanaan dan pembangunan sarana pela.yanan masyarakat
sebagai bagian penting dari sarana umum perkotaan yang secara langsung
keberadaannya melayani kebutuhan masyarakat perkotaan. Berdasarkan buku

Petunjuk Perencanaan Kawasan Perumahan Kota sesuai dengan Kepmen. PU.




Nomor: 378/KPTS/1987 disebutkan bahwa sarana pelayanan masyarakat dalam
hal ini adalah sarana lingkungan, yaitu kelengkapan lingkungan yang berupa:

1} Sarana Hunian

2) Sarana Pendidikan

3) Sarana Kesehatan

4) Sarana Perbelanjaan/Niaga

5) Sarana Pemerintahan/Pelayanan Umum

6) Sarana Rekreasi/Kebudayaan

7) Sarana Olah raga/Lapangan terbuka

Apabila dilibat dari laju pertumbuhan ekonomi (LPE) dan PDRB perkapita
kecarnatan di wilayah perluasan (Kecamatan Baros) menunjukkan peningkatan yang
relatif kecil, yaitu pada tahun 1996 mengalami kenaikan sebesar 1,73%, pada tahun 1997
naik sebesar 1,65%, pada tahun 1998 karena adanya krisis moneter mengalami
penurunan sebesar (20,80%), pada tahun 1999 dan 2000 mengalami kenaikan konstan
kembali yaitu sebesar 1,78% dan 1,30% (BPS, 1996-2001). Keadaan tersebut
menunjukkan --kurang konsistennya pengelolaan sumber daya alam dan kurangnya
pembangunan sarana pelayanan masyarakat yang ada di wilayah perluasan, ini dapat
dilihat antara lain dari pembangunan pasar lokallingkungan, sejak tahun 1995 sampai
dengan tahun 2001 jumlah pasar lokal/lingkungan yang ada di wilayah perluasan Kota
Sukabumi dari segi kuantitas tidak mengalami perubahan--, hal ini dapat diartikan bahwa
tidak ada penambahan jumlah sarana perdagangan yang dilakukan oleh pemerintah Kota
Sukabumi, walaupun laju pertumbuhan penduduk di wilayah perluasan Kota Sukabumi
mengalami peningkatan yang paling tinggi di Kota Sukabumi.
Memperhatikan pada temuan tersebut di atas, kiranya menarik untuk dilakukan

evaluasi yang diarahkan pada --evaluasi kinerja pembangunan sarana pelayanan




masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi sejak diundangkannya PP No.3 tahun
1995--. Dalam evaluasi ini sarana yang diteliti merupakan jenis sarana yang masuk dalam
kategori sarana pelayanan masyarakat yaitu —jenis sarana yang langsung dirasakan
manfaat keberadaannya untuk melayani kebutuhan dasar (basic needs) sehari-hari

masyarakat kota--,

1.2.Rumusan Permasalahan

Kelengkapan fasilitas sarana umum perkotaan di wilayah Kota Sukabumi lama
dirasakan sudah cukup baik, namun akibat adanya pertambahan penduduk yang cukup
tinggi serta lahan kota yang dirasakan sempit maka, salah satu akibatnya adalah
terjadinya pemusatan berbagai kegiatan dan fungsi Kota di wilaya.h tertentu terutama
dikawasan pusat kota (CBD). Juga terjadi percampuran antara fungsi primer dan
sekunder yang mengakibatkan menwrunnya kualitas lingkungan dan terganggunya
berbagai kegiatan yang ada. Akibat dari hal ini, dirasakan perlunya kebutuhan akan
sarana dan prasarana baru bagi penduduk Kota Sukabumi yang terus berkembang,
sehingga pada tahun 1995 ada kebijakan pengadaan perluasan wilayah Kota Sukabumi,
dengan dikeluarkannya PP. No.3 Tahun 1995, Jika kita melihat proses pembangunan
sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi, maka tidak dapat
lepas dari struktur kota dan penataan fungsi-fungsi kota di kawasan kota lama. Secara
umum, struktur kota di wilayah kota lama berpusat pada pada kawasan pusat kota yang
mempunyai berbagai kegiatan utama perkotaan terutama fungsi pemerintahan,
perdagéngan dan jasa serta fungsi pendidikan dan rekreasi.

Seperti telah disampaikan pada subbab 1.1, pada satu sisi perluasan wilayah

Kota Sukabumi dimaksudkan untuk pemerataan aktivitas-aktivitas masyarakat kota dan




untuk mewujudkan visi Kota Sukabumi sebagai pusat perdagangan dan pelayanan jasa
terpadu dibidang pendidikan dan kesehatan, namun di sisi lain pembangunan sarana
pelayanan masyarakat di wilayah perluasan belum optimal; salah satunya dapat
diidentifikasikan dengan jumlah pasar lokal dari tahun 1995 sarﬁpai dengan tahun 2001
yang tidak mengalami perubahan (stagnant)

Berdasarkan pada latar belakang dan uraian tersebut d1 atas maka rumusan
masalah (research question) yang dapat diangkat dari studi ini adalah Bagaimanakah
kinerja pembangunan sarana pelayanan masyarakat di wilflyalz perluasan Kota
Sukabumi ? Dalam melakukan evaluasi ini, hanya pembangﬁnan sarana pelayanan
masyarakat yang berpijak pada perluasan Kota Sukabumi seperti Ediatur dalam PP. No.3
Tahun 1995 yang diundangkan pada tanggal 6 Februari 1995, dan sarana pelayanan
masyarakat yang dimaksqd dalam studi ini adalah sarana pelayénan masyarakat yang
berfungsi sebagai penunjang untuk penyelenggaraan dan mnéembwgm kehidupan
ekonomi, sosial dan budaya dalam rangka pemenuhan kebutuhan dasar schari-hari yang
terdiri darj :

1) Sarana perdagangan
2) Sarana pendidikan
'3) Sarana kesehatan
4) Sarana peribadatan

5) Sarana rekreasi.

1.3. Tujuan dan Sasaran Studi
Berdasarkan pada latar belakang dan perumusan masalah sébagajmana diuraikan
di atas, maka studi ini bertujuan untuk --melakukan evaluasi pembangunan sarana

pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi dilihat dari empat tujuan dan




maksud diadakannya perluasan kota sukabumi seperti yang tersir:at dalam PP. No.3
Tahun 1995 serta visi Kota Sukabumi sebagai pusat perdagangan dan pelayanan jasa
terpadu di bidang pendidikan dan kesehatan--.
Evaluasi kinerja pembangunan sarana pelayanan masyarakat akan dapat dicapai,
apabila sasaran-sasaran studi yang akan dilakukan meliputi :
1) Mengidentifikasikan jenis-jenis sarana pelayanan masyarakat yang dibangun
oleh pemerintah kota dan/atau masyarakat,
2) Mengidentifikasikan aspek-aspek penelitian yang akan dimti.
3) Melakukan penilaian kinerja pembangunan sarana pelayanan masyarakat yang
ada di wilayah perluasan Kota Sukabumi berdasarkan aspek-aspek tersebut.
4) Melakukan komparasi antara kebutuhan (demand) dengan ketersediaan
(supplay) sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi.
5) Mengidentifikasikan tingkat pelayanan dan kelengkapan sarana pelayanan
masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi.
6) Merumuskan hasil evaluasi dalam bentuk rencana strategi pembangunan sarana

pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi.

1.4.Manfaat Penelitian
Dari maksud dan tujuan penelitian yang ditetapkan, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat (kegunaan) kepada :
1) Pemerintah Kota Sukabumi sebagai masukkan dalam tahapan perencanaan dan
pengembangan di wilayah perluasan Kota Sukabumi.
2) Masyarakat kota yang akan terlibat langsung dalam pembangunan sarana umum

perkotaan khususnya di wilayah perluasan Kota Sukabumi.
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3) Sektor swasta yang akan mengadakan pembangunan sarana pelayanan
masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi.
Pada akhimya hasil yang diharapkan dalam studi ini yang berkaitan dengan

Pendidikan Teknik Pembangunan Kota adalah : '

1) Mengadakan penilaian terhadap kei:erhasilan konsep pemekaran kota/perluasan
wilayah kota terutama untuk kota-kota yang cukup besar/sedang,

2) Dapat memberikan manfaat pada ilmu pengetahuan untuk bahan pertimbangan
dan masukan bagi pengembangan wilayah perluasan kota lainnya, maupun
pembentukan kota-kota baru sebagai implementasi dari UU. No.22 Tahun 1999

tentang Pemerintahan Daerah.

1.5. Ruang Lingkup Stadi
Berdasarkan pada tujuan, sasaran dan manfaat yang ingin di capai, maka ruang
lingkup yang akan dibahas dalam studi ini dapat dijelaskan menjadi dua, yaita ruang

lingkup substansial dan ruang lingkup spasia :

1.5.1, Ruang Lingkup Substansial

Yang dimaksud dengan keberhasilan pencapaian tujuan pemekaran dan
perluasan Kota Sukabumi pada tahun 1995, mencakup empat hal yang tersirat dalam PP.
No. 3 Tahun 1995 yaitu :

1) Pemerataan konsentrasi aktivitas-aktivitas penduduk, sehingga mengurangi
beban dan terpusatnya berbagai kegiatan di kawasan pusat kota,
2) Penambahan lahan untuk menyediakan kebutuhan akan ruang kota untuk

berbagai proses pembangunan dan kebutuhan masyarakat Kota Sukabumi.
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3) Terjadinya integrasi antara wilayah Kota Sukabumi dengan kawasan pinggiran
Kota Sukabumi, sehingga akan dapat mengurangi pergerakan masyarakat
(komuter) ke pusat kota dan Kota Sukabumi lama,

4) Penumbuhan aktivitas-aktivitas baru di kawasan pinggiran Kota
Sukabumi, dengan membangun sarana - pelayanan masyarakat untuk
memenuhi dan melayani kebutuhan penduduk di wilayah perluasan itu
sendiri dan wilayah sekitarnya.

Dengan maksud untuk memperjelas dan mempersempit permasalahan yang akan

dibahas, maka perlu untuk membatasi permasalahan dengan aspek-aspek yang diteliti

sebagai berikut :

1). Aspek ketersediaan sarana pelayanan masyarakat yang ada di wilayah perluasan

2).

3).

4),

Kota Sukabumi, kpmponen-komponen sarana pelayanan masyarakat yang dilihat
adalah :

* Jumlah sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi;

¢ Jenis sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi.
Aspek kondisi sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota
Sukabumi,

Aspek lokasi dan sebaran sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan
Kota Sukabumi, variabel yang dilihat adalah -

* Sebaran sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi;

* Jarak jangkau ke sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan kota.
Aspek arah dan frekuensi pergerakan masyarakat ke sarana pelayanan
masyarakat, variabel yang dilihat adalah :

* Aurah pergerakan masyarakat di wilayah perluasan kota;




12

e Frekuensi pergerakan ke sarana pelayanan masyarakat yang ada di pusat kota

dan di wilayah perluasan Kota Sukabumi.

Sedangkan objek pengamatan dalam penelitian ini mencakup lima sarana

pelayanan masyarakat, dengan pertimbangan sebagai berikut :

1). Visi dan misi Kota Sukabumi dalam Perda No.18 tahun 2000 tentang Propeda

Kota Sukabumi tahun 2000-2004, sebagai pusat pelayanan jasa di bidang

perdagangan, pendidikan dan kesehatan.

2). Pola Dasar Pembangunan Daerah dan RTRW Propinsi Jawa Barat tahun 1994~

1999, bahwa Kota Sukabumi telah diarahkan sebagai wilayah penunjang tengah,

dengan fungsi-fungsinya antara lain :

|

Fungsi Perumahan / Permukiman
Fungsi Pemerintahan

Fungsi Perdagangan dan Jasa
Fungsi Koleksi dan Distribusi Lokal

Fungsi Pariwisata.

Dari pertimbangan tersebut di atas, maka obyek yang akan diteliti dalam studi ini

adalah sarana pelayanan masyarakat, yang terdiri dar -

-1). Sarana Perdagangan, meliputi :

*  Sub terminal

= Warung/toko

* Pasar lingkungan/lokal
2). Sarana Pendidikan, meliputi :

K

= SD/MI
* SLTP/SLTA
3). Sarana Kesehatan, meliputi :

= Puskesmas
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= Balai pengobatan/klinik
= BKIA
4). Sarana Rekreasi, meliputi :
* Tempat olah raga
* Taman bermain
5). Sarana Peribadatan, meliputi :
* Musholla/Langgar
" Masjid
Adapun kelima sarana tersebut di atas adalah jenis sarana yang masuk dalam
kategori --sarana pelayanan masyarakat yaitu jenis sarana yang langsung melayani dan

dirasakan manfaat keberadaannya untuk melayani kebutuhan hidup sehari-hari

Imasyarakat kota--,

1.5.2.Ruang Lingkup Spatial
Untuk melihat dan mengadakan evaluasi (penilaian)” kinerja terhadap

pembangunan sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi, maka
ada 18 kelurahan yang masuk dalam wilayah perluasan. Penyebaran 18 Kelurahan yang
menjadi perluasan Kota Sukabumi tersebut terbanyak 14 kelurahan berada di sebelah
Selatan kota, sebagian berada di sebelah Barat sebanyak dua kelurahan dan dua kelurahan
di sébelah Timur,

Dalam Penelitian ini wilayah perluasan Kota Sukabumi yang menjadi areal
penelitian diprioritaskan kepada wilayah yang menjadi kawasan permukiman baru atay
kawasan perumahan baru dan untuk melakukan strategi pembangunan sarana pelayanan
masyarakat dengan skala unit yang paling kecil untuk batas administrasi. Dengan melihat
prioritas tersebut maka areal studi meliputi keseluruhan kelurahan yang berada di wilayah

perluasan Kota Sukabumi, yaitu mencakup 18 kelurahan antara lain -
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—

Kelurahan Babakan
Kelurahan Baros
Kelurahan Cibeureum Hilir
Kelurahan Cikundul
Kelurahan Cipanengah
Kelurahan Cisarua
Kelurahan Dayeuh Luhur
Kelurahan Jaya Mekar
Kelurahan Jaya Raksa
Kelurahan Karang Tengah
. Kelurahan Lembur Situ
Kelurahan Limus Nunggal
. Kelurahan Sindang Palay
Kelurahan Sindang Sari

. Kelurahan Situ Mekar
Kelurahan Subang Jaya
Kelurahan Sudajaya Hilir

. Kelurahan Sukakarya

I R Y

I e e T S O
© N o R DR 23S

Untuk memberikan gambaran yang lebih Jelas tentang ruang lingkup spatial yang
diuraikan di atas, maka untuk wilayah Kota Sukabumi lama akan dibedakan dalam dua
wilayah yaitu (1) Pusat Kota Sukabumi, meliputi Kelurahan Gunung Parang, Kelurahan
Tipar dan Kelurahan Cikole dan (2) wilayah Kota Sukabumi lama dalam hal ini adalah
kelurahan selain yang masuk dalam wilayah pusat kota. Untuk lebih jelasnya dapat di

lihat pada gambar Peta 1.01 di bawah ini -
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1.6. Kerangka Pemikiran

Sebelum mengadakan stud; mengenai evaluasi kinerja pembangunan sarana
pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi, maka sebelumnya perlu
diketahui proses terjadinya pertumbuhan dan perkembangan kota, sebagai latar belakang
pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi di kota-kota besar di Indonesia, demikian
pula dengan Kota Sukabumi Juga mengalami hal yang sama. Faktor internal seperti
tingginya laju pertumbuhan penduduk Kota Sukabumi serta tingkat kepadatan yang
tinggi yaite 99 jiwahektar, demikian pula dengan tingginya tingkat urbanisasi yang
masuk ke wilayah Kota Sukabumi terutama komuter dari wilayah pinggiran.

Visi dan misi Kota Sukabumi sebagi pusat pelayanan Jasa terpadu di bidang
perdagangan, pendidikan dan kesehatan sebagaimana ditetapkan dalam Perda, No.18
Tahun 2000 tentang Propeda Kota Sukabumi Tahun 2000-2004 serta adanya pengadaan
perluasan wilayah Kota Sukabumi Tahun 1995 berdasarkan PP. No.3 Tahun1995, ini di
latar belakangi oleh pertumbuhan dan perkembangan Kota Sukabumi yang tertuang
dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Propinsi Jawa Barat yang telah diarahkan
sebagai wilayah penunjang tengah, dengan fungsi-fungsinya antara lain :

.1) Fungsi Perumahan/Permukiman

2) Fungsi Pemerintahan

3) Fungsi Perdagangan dan Jasa

4) Fungsi Koleksi dan Distribusi Lokal

5) Fungsi Pariwisata.
Prioritas pengembangan Kota Sukaburi mencakup dua pengembangan wilayah
kota yaitu (1) Pengembangan wilayah kota lama dan (2) Pengembangan wilayah
perluasan tahun 1995 berdasarkan Pp. No.3 Tahun 1995, Bertitik tolak dari maksud dan

tyjuan diadakannya perluasan Kota Sukabumj seperti disebut di atas, maka untuk
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mengadakan evaluasi terhadap pembangunan dan kondisi sarana pelayanan masyarakat
pada wilayah periuasan, ada beberapa aspek yang diamati/diteliti dalam penelitian ini
yaitu :

1) Aspek ketersediaan sarana pelayanan masyarakat yang ada di wilayah perluasan
Kota Sukabumi.

2) Aspek kondisi sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota
Sukabumi,

3) Aspek lokasi dan sebaran sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan
Kota Sukabumi.

4) Aspek arah dan frekuensi pergerakan masyarakat ke sarana pelayanan
masyarakat.
Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas, mengenai kerangka

pemikiran evaluasi kinerja pembangunan sarana pelayanan masyarakat di atas, dapat
dilihat pada Gambar 1.1.




Gambar 1.1
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1.7. Pendekatan Studi dan Metode Penelitian
1.7.1. Pendekatan Studi

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang mengevaluasi
pembangunan sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi dilihat
dari tujuan diadakannya perluasan wilayah Kota Sukabumi yang tersirat didalam PP.
No.3 Tahun 1995 dan Visi Kota Sukabumi sebagai pusat pelayanan jasa terpadu di
bidang perdagangan, pendidikan dan kesehatan. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif analitis. Dalam hal ini, pengertian deskriptif --tidak hanya sekedar menemukan
data atau fakia dan kemudian menyajikannya dalam bentuk mentah, kemudian
penafsirannya diserahkan kepada pembaca yang berminat, melainkan juga melakukan
analisis serta menyajikan data dan fakta yang sudah terolah beserta penafsirannya--.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka untuk mengolah data dan
penafsirannya akan dilakukan melalui beberapa pendekatan, yaitu : .

1) Pendekatan keruangan (spatial approach), yaitu dengan memperhatikan
penyebaran penggunaan ruang (land use) yang telah ada dan penyediaan ruang

~ (laban) yang akan digunakan untuk berbagai sarana pelayanan masyarakat di
wilayah perluasan Kota Sukabumi.

2) Pendekatan komparatif (comparatif approach) dipergunakan untuk melakukan
komparatif dengan membandingkan antara standar sarana pelayanan masyarakat
dengan kondisi eksisting sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota
Sukabumi. '

3) Pendekatan pilihan strategis sebagai suatu dasar dalam upaya pengambilan
keputusan penyelesaian masalah berdasarkan saling keterkaitan, keterkendalian,

dampak yang ditimbulkan dan derajat kepentingan.
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4) Pendekatan kebijakan publik, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendukung
kebijakan atau membantu pengambil kebijakan memecahkan masalah sosial
dengan jalan menyediakan rekomendasi yang berorientasi pada tindakan.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Peralatan yang berupa peta, yang meliputi peta-administrasi Kota Sukabumi, peta
wilayah perluasan, penggunaan lahan, lokasi dan sebaran sarana pelayanan
masyarakat di wilayah perluasan. Peta-peta tersebut digunakan dalam kajian awal
wilayah penelitian dan penentuan lokasi dalam pengambilan éampel lapangan.

2) Kuesioner sebagai alat yang digunakan dalam pengambilan sampel untuk
mendapatkan data primer.

3) Alat pemrosesan analisis kuantitatif dengan menggunakan komputer.

1.7.2. Metode Penelitian |
1.7.2.1. Kebutuhan Data
1). Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya/
responden dengan melakukan wawancara langsung. Dalam wawancara langsung
tersebut digunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah dipersiapkan terlebih
dahulu. Data-data yang ditanyakan berkaitan langsung dengan keadaan umum
atau kondisi sarana, motivasi responden, jarak jangkau responden ke sarana,
lokasi dan jumlah sarana yang ada di wilayah perluasan serta arah pergerakan .
2).Data  sekunder yaitu data yang bukan diusahakan sendiri dalam

pengumpulannya, diperoleh dari instansi terkait, yang meliputi data jumlah
pembangunan sarana pelayanan masyarakat, jumlah penduduk dalam area

pelayanan dan data lainnya yang berkaitan dengan penelitian.'
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Untuk lebih jelasnya mengenai kebutuhan data baik primer maupun sekunder,

maka dapat dilihat pada lampiran A.2.

1.7.2.2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpuian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melaluj -

1) Dengan menggunakan kuesioner yang dia-jukan kepada responden, yaitu
pengumpulan data yang menggunakan daftar pertanyaan yang sifatnya tertutup
dan terbuka. Artinya jawaban kuesioner telah tersedia dan responden tinggal
memilih beberapa alternatif yang telah disediakan, sedang pertanyaan terbuka
untuk memperoleh penjelasan dari pilihan jawaban. Teknik ini digunakan dengan
alasan untuk mempermudah dan mempercepat serta untuk menghemat tenaga
dan waktu dalam mengumpulkan data primer dari responden.

2) Dokumentasi, yaitu teknik untuk mendapatkan data sekunder dengan cara
mempelajari dan mencatat arsip-arsip atau data-data j;fang ada kaitannya dengan
permasalahan yang akan diteliti sebagai bahan analisis data, misalnya jumlah
penduduk, jumlah rumah tangga serta peraturan perundang-undangan yang dapat

diperoleh dari dinas atau instansi terkait,

1.7.2.3. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang di maksud adalah berupa penéolahan data primer
yang diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner. Dalam proses pengolahan
data ini meliputi kegiatan :
1) Editing, data yang masuk (raw data) diperiksa dan diteliti untuk menjaga kalan

ada kesalahan dalam pengisian oleh jawaban responden, sehingga akan diperoleh
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data yang valid, reliable dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dari
beberapa pertanyaan akan diberi bobot/nilai yang tetah ditentukan.

2} Koding, bertyjuan untuk mengklasifikasikan jawaban-jawaban responden
menurut jenisnya,

3) Tabulating, Jawaban-jawaban yang serupa dikelompokkan dengan cara yang
teliti dan teratur, kemudian dihitung dan dijumlahkan banyaknya peristiwa, gejala
maupum items yang masuk dalam kategori.

4) Penyajian data yaitu data kualitatif yang disajikan dalam bentuk titik, garis dan
angka yang ditujukan untuk memperlihatkan tampilan proses studi langsung

pada gambaran wilayah studi dalam bentuk peta, tabel dan gambar.

1.7.2.4. Teknik Sampling

Dalam menentukan teknik pengambilan sampe] yang akan digunakan dalam
suatu penelitian, ada tiga hal yang harus diperhatikan yaitu tenaga, biaya dan waktu.
Dalam suatu penelitian biasanya populasi yang diteliti banyak jumlahnya, sehingga kita
tidak mungkin mampu meneliti semuanya. Untuk itu diperlukan penarikan beberapa
sampel atau contoh dari populasi tersebut, Sampel merupakan contoh atau wakil dari
suatu pupolasi yang cukup besar Jumlahnya, yaitu satu bagian dari keseluruban yang
dipilih dan representatif sifatnya.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penduduk di daerah
perluasan Kota Sukabumi dan sebagai unit analisis adalah rumah tangga yang ada di
wilayah perluasan. Adapun sehagai responden dalam penelitian ini adalah kepala rumah
tangga. Untuk menentukan jumlah sampel menurut Nasution (1995:101), pada

prinsipnya tidak ada peraturan yang tegas secara mutlak menentukan berapa persen
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sampel tersebut harus diambil dari suatu populasi. Dalam penelitian ini teknik sampling
yang dipergunakan adalah simple random sampling yaitu pengambilan sampel sederhana
secara acak tanpa memperhatikan strata dengan asumsi populasi adalah homogen

Jumlah sampel yang diambil dihitung berdasarkan  rumus sebagai berikut

(Pasaribu:1983) :
Keterangan :
N 0 Jumlah Sampel
n= 5 N : Jumlah Populasi
Nd* +1 d : Dergjat kepercayaan (level of significant)
.................................................................. D

Dengan jumlah populasi sebesar 35448 KK dan derajat kepercayaan
(significant) 90%, maka --sampel yang diperoleh adalah sebesar 103 responden--. Untuk
menjaga obyektifitas dan validitas data, maka dalam penelitian ini 18 kelurahan yang ada
di wilayah perluasan Kotla Sukabumi secara keseluruhan akan dijadikan sebagai obyek
penelitian, jumlah sampel yang akan disebarkan disetiap kelurahan diambil secara
proposional dari jumlah populasi dan sub populasi (kelurahan), sehingga didapatkan
untuk penyebaran jumlah sampel sebagaimana dalam lampiran A.3. Dalam penelitian
ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 1.2 di bawah.

Gambar 1.2

TEKNIK SAMPLING DAN SEBARAN SAMPEL
DI WILAYAH PERLUASAN KOTA SUKABUMI

; Proporsional Sebaran Jumlah
POPULASI P(;S;;:glél(; ,(19 8a3t) Berdasarkan jumlah Sampel
35.488KK P | populasi dan sub [ setiap kelurahan di
Sampel 103 populasi /kelurahan wilayah perluasan
Keterbatasan ;
1. Waktu
2. Biaya
3. Tenaga

Sumber ; Hasil Analisis, 2002
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1.7.2.5. Teknik Analisis Data

Teknik analisa yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah secara deskriptif
analisa kualitatif’ yang didukung data analisa kuantitatif, dari data kuantitatif yang telah
diperoleh berupa skore atau nilai sebagai data primer kemudian dianalisa dan disajikan
dalam tabulasi, dalam analisa data penelitian ini maka data akan dikelompokkan dalam
tabel frekuensi dan tabulasi untuk dilakukan penilaian. Dalam melakukan analisa
kuantitatif ini ada beberapa pendekatan yang digunakan, antara lain :

1). Pendekatan value and weight dengan menggunakan metode analisis skoring

Analisis skoring digunakan untuk memberikan penilaian terhadap indikator-
indikator setiap variabel sehingga dapat diketahui masing-masing parameter yang telah
ditentukan sebelumnya. Untuk mempermudah pelaksanaan penilaian terhadap
parameter-parameter dari --ketersediaan sarana pelayanan masyarakat, kondisi sarana
pelayanan masyarakat, sebaran dan lokasi sarana pelayanan masyarakat serta arah dan
frekuensi pergerakan-- maka digunakan skala penilaian untuk masing-masing parameter
tersebut.

Dalam penilaian ini, masing-masing parameter tersebut mempunyai ukuran yang
sama sehingga penilaiannya dapat dilakukan dengan menjumlahkan angka dari masing-
masing parameter tersebut. Cara ini disebut dengan Judgment of similarity (Rankin,
1983:6). Dengan cara ini, ukuran masing-masing parameter tersebut dinyatakan dalam
obyek psikologi yang bentuknya dapat berupa segala sesuatu yang berkaitan dengan rasa
yang menghasilkan pengaruh kognitif misalnya rasa puas dan tidak puas, baik dengan
tidak baik dan lain sebagainya.

Skala penilaian untuk masing-masing parameter harus simetris dengan kondisi

netral (imoderate). Dalam penelitian ini pemberian skoring dilakukan secara bertingkat
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yang dibedakan berdasarkan kontribusi sifat kriteria masing-masing faktor, semakin
tinggi pengaruhnya terhadap faktor maka semakin besar nilainya/skore. Agar dapat
dipakai sebagai data yang mudah untuk dianalisa dan disimpulkan sesuai dengan masalah
yang dikemukakan, maka penyebaran nilai-nilai tersebut perlu diringkas dalam suatu
distribusi frekuensi dengan tidak mengurangi obyektivitas hasil penelitian, yaitu dengan
suatu daftar yang --membagi data yang ada ke dalam lima kategori -, sebagaimana dapat
dilihat pada Tabel L.1 berikut.

Tabel L1
KRITERIA PENILAIAN DAN PEMBOBOTAN UNTUK DATA PRIMER

NO VARIABEL PARAMETER BOBOT SKOR

L. Arah pergerakan sebelum | Di pusat Kota Sukabumi

perluasan Di wilayah Kota Sukabumi lama.

Di wilayah perluasan Kota Sukabumi
Di lvar Kota Sukabumi termasuk
dalam Kababupaten Sukabumi

Di luar Kota dan Kabupaten Sukabumi
2 Arah pergerakan sesudah | Di wilayah perluasan Kota Sukabumi
perluasan Di wilayah Kota Sukabumi lama

Di pusat Kota Sukabumi

Di luar Kota Sukabumi termasuk
dalam Kabupaten Sukabumi

Di luar Kota dan Kabupaten Sukabumi_|

b L [ fon

B Tt [ [tn [

3. Jarak Jangkau ke Sarana Dekat sekali (< 300 m. < 5 menit)

Dekat (300-600 m, 5 — [0 menit)
Sedang (601-1500 m, 11 — 20 menit)

Jauh (1,5 km ~3 km, 21 ~ 40 menit)

Jauh sekali >3 km, > 40 menit)

4, Lokasi  sarana  sebelum | Di lingkungan sekitar tempat tinggal

perluasan RTRW)

Di lingkungan kelurahan setempat 2

Di luar lingkungan tempat tinggal di 3
kecamatan yang sama,

Di wilayah Kota Sukabumi lama 4

Lol Lol [ LFU) SN [ 9 P

Di pusat Kota Sukabumi 5
5. Lokasi  sarana  sesudah | Di lingkungan sekitar tempat tinggal 5 51413211
perluasan T/RW)
Di lingkungan kelurahan setempat 4
Di luar lingkungan tempat tinggal di 3
kecamatan yang sarna.

Di wilayah Kota Sukabumi lama
Di pusat Kota Sukabumi

6. Frekuensi ke pusat kota Sangat sering {1-3 kali sehari)
Sering ( 1 kali sehari)

Cukup sering (2-3 kali seminggu)

Kurang (1 kali semingpu)

Jarang (2-3 kali sebulan)

L e W | [ = R0
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Lanjutan Tabel 1.1

NO VARIABEL PARAMETER BOBOT SKOR

7 Kondisi sarana pelayanan | Sangat baik, apabila fasilitas ditiap 5 5143
masyarakat permukiman sangat memadai. tidak
perlu perbatkan dan letaknya sudah
tepat.

Baik, apabila fasilitas  ditiap 4
permukiman memadai, tidak perlu
perbaikan dan letaknya sudah tepat.
Cukup, apabila fasilitas ditiap 3
permukiman  kurang, tidak perlu
perbaikan dan letaknya tidak tepat,
Kurang baik, apabila fasilitas ditiap 2
permukiman kurang, perlu perbaikan
serta letaknya tidak tepat. .
Buruk, apabila fasilitas  ditiap 1
permukiman sengat kurang, perlu
perbaikan serta letaknya tidak tepat

Sumber : Hasil Analisis Data, 2002

Tabel 1.2
KRITERIA PENILAIAN DAN PEMBOBOTAN
UNTUK DATA SEKUNDER

NO VARIABEL : PARAMETER BOBOT SKOR

L. Ketersediaan Sangat memadai, apabila rasio permintaan | 5 5
sarana pelayanan | terthadap kondisi eksisting bemilai > 1
Memadai, apabila rasio permintaan terhadap | 4
kondisi eksisting bernilai 0.76 - {
Cukup, apabila rasio permintaan terhadap | 3
kondisi cksisting bemilai 0,51 — 0,75
Kurang, apabila rasio permintaan terhadap | 2
kondisi eksisting bernilai 0,25 — 0,50
Sangat kurang, apabila rasio permintaan terhadap | |
kondisi eksisting bernilai <0.25
2. Lokasi sarana | Sangat Dekat, apabila letaknya masih dalam | § 51413211
pelayanan lingkungan  permukiman  (RT/RW) dan
masyarakat kelurahan.
Dekat, apabila letaknya masih dalam lingkungan | 4
satu kelurahan,
Sedang, apabila letaknya masih  dalam | 3
lingkungan satu kecamatan yang sama,
Jauh, apabila letaknya di luar kecamatan masih | 2
dalam wilayah perluasan,
Sangat Jauh, apabila letaknya di wilayah Kota | |
sukabumi lama
Sumber : Hasil Analisis Data, 2002

Dengan sistem tersebut di atas pada hasil akhir penilaian dapat diketahui nilai
sebagai hasil penjumlahan. Untuk memudahkan memberikan ukuran penilaian maka

faktor utama kinerja pembangunan sarana pelayanan masyarakat diklasifikasikan ke
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dalam rentang nilai. Dalam hal ini yang menjadi besaran nilai faktor utama adalah nilai
skore yang sudah dikonversikan ke dalam rentang besaran nilai berdasarkan
pengklasifikasian nilai untuk menganalisis —-ketersediaan sarana pelayanan masyarakat,
kondisi sarana pelayanan masyarakat, lokasi dan sebaran sarana pelayanan masyarakat
serta arah dan frekuensi pergerakan masyarakat ke sarana pelayanan--, sehingga akan
diketahui kinerja dari masing-masing sarana pelayanan masyarakat, dengan rumus

sebagai berikut (Sugiyono : 1999) :

Dimana
Ad
I = I . Parjang rentang nilai
n AS . Selisih antara nilai maksimum dan nilai minimum
n > Jumlah Kasifikasi

2) Pendekatan wilayah Nodal dengan menggunakan metode indeks sentralitas

Metode indeks sentralitas pertama kali diperkenalkan oleh Grove dan Huzer
(1964), untuk mengetahui keterpusatan suatu tempat. Metode ini didasarkan pada
keterbatasan sejumlah data yang meliputi keadaan alam maupun jumlah pelayanan dan
fasilitas yang ada dicalon lokasi permukiman. Total nilai atau bobot fungsi-fungsi ini
disebut sebagai skore sentralitas yang mencerminkan indeks lokasi.

Analisa terhadap ketersediaan sarana pelayanan masyarakat dimaksudkan untuk
mengetahui tingkat pelayanan permukiman dalam hat ini kelurahan. Indeks sentralitas
dipakai untuk menilai jumlah unit setiap jenis sarana pelayanan masyarakat disuatu
kelurahan dibandingkan dengan kelurahan lain. Dimaksudkan sebagai ketersediaan
berbagai fasilitas pelayanan kebutuhan merupakan nilai keterpusatan fasilitas tersebut
merupakan indikator yang dapat menunjukkan kemampuan pelayanan suatu

permukiman, sehingga --semakin tinggi nilai keterpusatan suatu sarana pelayanan maka
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semakin tinggi kemampuan pelayanan--. Adapun prosedur perhitungan indeks sentralitas

~ adalah sebagi berikut (Rodinelli, 1985) :

1) Membuat urutan kelurahan berdasarkan jumlah penduduk pada sebelah kiri tabel.
2) Membuat ukuran sarana pelayanan masyarakat berdasarkan kepentingannya.
3) Mengisi kolom-kolom baris dan kolom berdasarkan fasilitas yang ada sehingga

akan membentuk matriks baris dan kolom.

4)‘ Menjumlahkan tiap kolom dan baris yang ada pada matriks tersebut.

5) Menggunakan asumsi untuk jumlah dari seluruh pelayanan merupakan nilai
sentralitas gabungan. Dalam hal ini digunakan asumsi angka 100 karena jumlah
unit sarana pelayanan masyarakat yang ada hanya mencapai angka 100.
Selanjutnya menggunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui bobot masing-

masing atribut sarana pelayanan masyarakat. Setelah dilakukan perhitungan
dengan indeks senfralitas selanjutnya.

6) Menambahkan dua baris dan satu kolom pada matriks tersebut, fungsinya untuk :
a) Baris pertama untuk nilai sentralitas gabungan
b) Baris kedua untuk nilai sentralitas fasilitas (¢=t/T)
¢} Kolom untuk nilai keterpusatan fasilitas

7) Menyusun kelurahan yang ada berdasarkan nilai keterpusatan fasilitas, semakin

tinggi jumlahnya maka kelurahan tersebut hierarki-nya semakin tinggi atau
berada pada urutan paling atas.

Dalam studi ini diperhitungkan sentralitas didasarkan pada kedekatan yang

dikemukakan oleh Marshall, dengan rumus sebagai berikut (Rodinelli, 185) :

Dimana :

t C . Bobor dari atribut fungsional
C= ——— 1 : Nilai sentralitas gabungan
T > Jumlah total atribut fasilitas
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3) Pendekatan pilihan strategis dengan metode analisis wilayah keputusan  berkaitan

(analysis of interconnected decision area).

Pilihan startegis atau strategic choice dikembangkan berdasarkan pengalaman di
Kota Conventry, Inggris. Penelitian pengembangan sebagai suatu teknik analisis dimulai
sejak dekade 60-an. Analisis penentuan pilihan strategis merupakan suatu kegiatan yang
rasional yang sifatya berkesinambungan (continuous). Oleh karena itu penentuan pilihan
strategis ini dilakukan dengan suatu rangkaian kegiatan berproses yang disebut sebagai
proses pilthan strategis, dalam pengambilan keputusan terhadap masalah tersebut secara
cepat (scanning analisis) sebagai suatu analisis dan eksplorasi pendahuluan. Essenst
piliban strategis diarahkan untuk memperoleh pertimbangan pembuatan keputusan,
perumusan pola kebijaksanaan dan perencanaan kota yang benipa tindakan. Pada
hakikatnya pilihan strategi§ didasarkan kepada (Sudjarto, 2001:7) :

1) Saling keterkaitan dari masalah yang harus diputuskan yang dicirikan sebagai
strategi, dan adanya ketidak pastian sebagai sumber dari berbagai kesukaran-
kesukaran untuk menetapkan suatu keputusan.

2) Keterkendalian pilihan memberikan arti tidak sekedar menentukan rentang dari
alternatif pemecahan masalah, tetapi suatu piliban yang lebih luas yang akan
mengimbangi  kebutuhan mendesak dengan yang memerlukan waktu
penelaahan lebih lama, antara sesuatu yang pasti dengan yan;g tidak pasti.

3) Berdampak, memberikan arti suatu dinamika pengambilan keputusan dimana
pemecahan masalah mendesak dikaitkan dengan usaha pemecahan masalah
serta dampak yang lebih luas.

4) Derajat kepentingan, di dalam penentuan keputusan dalam kenyataannya akan

dipengaruhi oleh unsur-unsur penentu yaitu unsur pembuat kebijakan
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(Pemerintah Daerah dan DPRD), masyarakat yang berkepentingan dan

perencana kota.

Salah satu bentuk analisis pilihan strategis adalah Analisis Wilayah Keputusan
Berkaitan (AWKB). Secara konseptual AWKB ini didasari oleh dua unsur pokok yaitu
ditetapkannya  --wilayah-wilayah keputusan (decision areas) dan keterkaitan
(interconnected area)—-. Wilayah keputusan adalah suatu lingkup keputusan (kelurahan-
kelurahan) yang mengandung seperangkat pilihan alternatif pemecahan masalah (sarana
pelayanan masyarakat) yang akan menjadi pertimbangan pembuat keputusan.
Keterkaitan keputusan diartikan sebagai suatu kenyataan bahwa bagi setiap keputusan
yang diambil disuatu wilayah perencanaan akan terkait kepada berbagai keputusan yang
diambil di wilayah perencanaan lainnya (kelurahan sekitarnya).

Tahapan proses teknis AWKB dalam perencanaan pengembangan suatu wilayah
kota dijelaskan (Sujarto, 2001:30) sebagai berikut :

1) Mengidentifikasikan kebijakan penetapan kegiatan kota berdasarkan perumusan
pada rencana pembangunan kota (RTRW dan RDTRK), hasilnya adalah
identifikasi wilayah-wilayah keputusan (decision areas).

2) Mengidentifikasikan berbagai pilihan layak dari setiap wilayah keputusan
tersebut di atas, hasilnya adalah identifikasi berbagai cara penyelesaian masalah
berdasarkan wilayah keputusan.

3) Mengidentifikasikan pilihan-pilihan layak, dalam setiap wilayah keputusan di
atas yang tidak betkesesuaian (incompatible) satu dengan yang lainnya.

4) Menetapkan semua pasangan pilihan yang berkesesuaian (compatible) yaitu

yang dapat dikombinasikan tanpa akan menimbulkan konflik kepentingan,
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konflik kesesualan lahan, konflik penggunaan lahan, funsional kegiatan

»

kemacetan/persamgan fungsional yang tidak sehat.
|
5) Menetapk‘hn cara dan urutan penyelesaian masalah dan alokasi ruang dengan
berdasarkrim kepada hasil penetapan pasangan pilihan layak pemecahan masalah

atau pengémbangan yang berkesesuaian sebagaimana yang ditetapkan pada

analisis dalam langkah keempat di atas.

Secara terinci untuk analisis data di atas dapat dilihat pada Gambar 1.2 Alur

Proses Analisa Data di bawah ini.
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1.8. Sistematika Penulisan

Tesis ini disajikan dalam lima bab, yang terbagi atas Bab Pendahuluan, Kajian

Teori, Gambaran Umum Lokasi Penelitian, Analisis Data dan Bab Penutup dengan

penekanan kepada hal-hal sebagai berikut :

BAB1I

BAB II

BAB III

PENDAHULUAN

Pada Bab Pendahuluan ini dituliskan latar belakang mengapa penulis
berketetapan  untuk mengambil penelitian evaluasi kinerja pembangunan
sarana pelayanan masyarakat sebagai objek penelitian dalam penyusunan
Tests. Dari latar belakang ini kemudian dirumuskan permasalahan yang akan
diteliti secara mendalam, tujuan dan sasaran, ruang lingkup penelitian baik
substansi maupun spatial, pendekatan studi dan metode penelitian serta

sisteratika penulisan Tesis.

KAJIAN PUSTAKA

Bab Kajian Pustaka berisi teori-teori yang diharapkan bisa dipakai untuk
memecahkan permasalahan yang ada (menjawab secara teoritis atas
permasalahan yang ada). Diakhir Bab II dibuatkan ringkasan teorinya,
sehingga menjadi lebih jelas dan variabel-variabel apa saja yang

mendukungnya,
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Berisi uraian/penjelasan singkat tentang lokasi penelitian yaitu gambaran
umum Kota Sukabumi yang mencakup kondisi fisik daerah, pemanfaatan
lahan, jumlah penduduk dan sebaran penduduk. Gambaran umum wilayah
perluasan berdasarkan PP. No.3 Tahun 1995 yang mencakup jumlah dan
sebaran penduduk, jumlah ketersediaan sarana pelayanan masyarakat di

wilayah perluasan Kota Sukabumi.
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BAB IV EVALUASI KINERJA PEMBANGUNAN SARANA PELAYANAN

BABV

MASYARAKAT DI WILAYAH PERLUASAN.

Bab empat ini akan melakukan penilaian kinerja pembangunan sarana
pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi berdasarkan
aspek-aspek yang telah ditentukan, melakukan komparasi antara kebutuhan
dengan ketersediaan sarana pelayanan masyarakat serta menilai tingkat
pelayanan dan kelengkapan sarana pelayanan masyarakat, kemudian dari hasil
penilaian itu akan digunakan untuk melakukan analisis wilayah keputusan
berkaitan (AWKB).

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dalam Bab IV ini, dikemukakan tentang temuan-temuan hasil penelitian
sebagai hasil dari evaluasi kinerja pembangunan sarana pelayanan masyarakat
yang akan digunakan sebagai rekomendasi kepada Pemerintah Daerah Kota
Sukabumi untuk pengembangan wilayah perluasan,




BAB II
PERKEMBANGAN KOTA DAN PEMBANGUNAN
SARANA PELAYANAN MASYARAKAT

Pertumbuhan kota yang cepat, secara langsuné berdampak pada pembangunan
-+ infrastruktur dasar dan pelayanan publik. Berbagai sarana dan prasarana yang dibangun
baik oleh pemerintah, swasta maupun masyarakat terasa masih k‘urahg dengan jumlah
penduduk yang sekarang, Terutama dapat dilihat pada kurangnya pelayanan air bersih,
sistem sanitasi yang baik, pengelolaan sampah, pengelolaan limbah, penyediaan rumah
dan sistem transportasi yang baik untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan kota, serta
sebab lain yang meminta perhatian bagi pemerintah dan masyarakat sendiri yakni
turunnya kualitas pemukiman dan lingkungan. Hal-hal tersebut di atas menyebabkan
timbulnya permasalahan di perkotaan terutama bagi - negara-negara yang sedang
berkembang.

Upaya untuk memberikan pelayanan yang baik dan menjangkau seluruh
kelompok masyarakat kota yang bersifat heterogen sebenarnya adalah tugas pemerintah,
namun karena keterbatasan baik terbatasnya personel, peralatan dan biaya menyebabkan
pelayanan kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari kurang
optimal.

Pertumbuhan penduduk dan perkembangan kegiatan perkotaaﬁ (sbsial—ekonomi)
juga merupakan salah satu petunjuk untuk menjelaskan hubungan pertumbuhan kota
dengan peningkatan kebutuhan fasilitas. Perkembangan kegiatan perkotaan dalam

hubungannya dengan peningkatan kebutuhan fasilitas akan terlibat pada kebutuhan yang

35
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diperlukan oleh penduduk kota tersebut, biasanya kebutuhan kota meningkat seiring
dengan peningkatan jumlah penduduk.

Seperti diketahui, kegiatan yang paling dominan di perkotaan adalah kegiatan
perdagangan, pemerintahan, perindustrian dan transportasi. Perkembangan kegiatan di
perkotaan akan menunjukan trend yang meningkat dari tahun ketahun. Penyebaran
kegiatan industri di perkotaan biasanya terletak di sepanjang jalan utama kota dan di
bagian pinggiran kota. Perkembangan sektor perdagangan formal suatu kota, secara fisik
dapat dilihat dengan berkembangnya bangunan perdagangan atau pértokoan baik secara
horisontal maupun vertikal seperti pusat-pusat perbelanjaan, pasar modem, toko serba
ada dan kantor-kantor dagang. Sedangkan untuk bangunan pelayanan umum yang
berkembang adalah bangunan tempat berlangsungnya kegiatan pelayanan umum (kecuali
bangunan perdagangan) seperti gedung pemerintahan, hotel, bank, asuransi, langgar/

musholla, masjid dan sekolah.

2.1. Pertumbuhan dan Perkembangan Kota

Kota memiliki pengertian yang beragam tergantung pada sudut pandang dan
bidang kajian yang dilakukan. Namun secara umum beberapa unsur yang terdapat pada
pengertian kota adalah kawasan pemukiman dengan jumlah dan kepadatan penduduk
yang relatif tinggi, memiliki luas areal terbatas, pada umumnya bersifat non agraris.
Tempat sekelompok orang-orang dalam jumlah tertentu dan bertempat tinggal bersama
dalam suatu wilayah geografis tertentu cenderung berpola hubungan rasional, ekonomis
dan individualistis (Kamus Tata Ruang, 1997:52).

Perkembangan dan pertumbuhan kota berjalan sangat dinamis, menurut Branch

(1995:37) beberapa unsur yang mempengaruhi perkembangan kota antara lain adalah -
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}) Keadaan geografis, yaitu pengaruh letak geografis terhadap perkembangan fisik
dan fungsi yang diemban oleh kota. Kota pantai misalnya akan berkembang
secara fisik pada bagian daratan yang berbatasaan dengan laut dengan
perkembangan awal di sekitar pelabuban. Oleh karenanya kota demikian
memiliki fungsi sebagai kota perdagangan dan jasa serta sebagai simpul distribusi
Jalur transportasi pergerakan manusia dan barang.

2) Tapak (site) merujuk pada topografi kota. Sebuah kota akan berkembang dengan
mempethitungkan kondisi kontur permukaan bumi. Dengan demikian
pembangunan sarana dan prasarana kota akan menyesuaikan dengan
topografinya agar bermanfaat secara optimal.

3) Fungsi yang diemban kota, vaitu aktivitas utama atau yang pa]ing menonjol yang
dijalankan oleh kota tersebut. Kota yang memiliki banyak fungsi, seperti fungsi
ekonomi dan kebudayaan, akan lebih cepat perkembangannya daripada kota
berfungsi tunggal. |

4) Sejarah dan kebudayaan yang melatarbelakangi terbentuknya kota juga
berpengaruh terhadap perkembangan kota, karena sejarah dan kebudayaan
mempengaruhi karakteristik fisik dan masyarakat kota.

5) Unsur-unsur umum, yaitu unsur-unsur yang turut mempengaruhi perkembangan
kota, seperti bentuk pemerintahan dan organisasi aWshatiﬁ Jjaringan
transportasi, energi, pelayanan sosial serta pelayanan lainnya.

Sedangkan pertumbuhan kota lebih cenderung dianalisis dari pertumbuhan
penduduk perkotaan. Kesemua unsur tersebut saling berkaitan dan saling mempengaruhi,
serta dalam tampilan fisik tercermin dari bentukan fisik perkotaan yang mengemban

fungsi-fungsi tertentu. Dimensi perkembangan dan perturnbuhan kota dapat ditinjau dari
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pengaruh pertumbuhan penduduk perkotaan terhadap perkembangan kota. Konsep ini
melihat peningkatan jumlah penduduk perkotaan dan pengaruh yang ditimbulkannya
sebagai suatu proses yang disebut urbanisasi.

Urbanisasi dan permasalahan yang ditimbulkannya senantiasa menjadi pusat
pethatian dalam setiap diskusi tentang perkembangan dan pertumbuhan kota-kota di
dunia ketiga. Konsep urbanisasi dapat dipahami dalam berberapa pengertian. Urbanisasi
dapat diartikan sebagai proses pengkotaan, baik dalam perspektif sosial, yaitu tingkah
laku penduduknya, maupun dalam perspektif wilayahnya, yaitu meluasnya kawasan
terbangun dengan ciri perkotaan (Khairuddin, 1992:211). Konsep urbanisasi dalam
pengertian seperti ini merupakan svatu proses yang digerakkan oleh perubahan-
perubahan struktural dalam masyarakat, sehingga daerah-daerah yang dulu merupakan
daerah pedesaan dengan struktur mata pencaharian bersifat agraris lambat laun
mempcfoleh sifat kehidupan kota. Sedangkan konsep lain dari urbanisasi ialah adanya
perpindahan penduduk dari daerah pedesaan ke daerah perkotaan.

Menurut Bintarto (1983:21) urbanisasi ditinjau dari konsep keruangan (spatial)
dan ekologis sebagai suatu gejala geografis. Konsep ini didasarkan adanya gerakan atau
perpindahan penduduk dalam suatu wilayah atau perpindahan penduduk keluar suatu
wilayah tertentu. Gerakan atau perpindahan penduduk yang terjadi tersebut disebabkan
adanya salah satu komponen dari ckosistemnya yang kurang atau tidak berfungsi secara
baik, sehingga terjadi ketimpangan dalam ekosisterm sctempat, serta terjadinya adaptasi
ekologis yang baru bagi penduduk yang pindah dari daerah asalnya ke daerah yang baru
(perkotaan), |

Dari pengertian tersebut di atas dapat digambarkan bahwa urbanisasi merupakan

perpindahan penduduk dari desa ke kota dengan tujuan mencari pekerjaan (migran
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potensial). Migran tersebut di desanya mempunyai interaksi dengan lingkungan fisik dan
sosial atau lingkungan manusia yang kemudian menjalin interaksi baru dengan
lingkungan tujuannya. Kedua unsur tersebut menyediakan berbagai kemungkinan cara
hidup bagi para migran potensial tergantung pada tingkat kemampuan masing-masing,
Hal ini dipengaruhi faktor indogen dan eksogennya. Dari proses sosial, ekonomi,
psikologi dan kultur, muncul dua macam migran potensial yang masing-masing memiliki
energi potensial dan energi kinetik. Migran dengan energi potensial dipengaruhi oleh
pihak luar sedangkan migran dengan energi kinetik dipengaruhi oleh dirinya sendiri.

Sejalan dengan konsep tersebut di atas, pengertian urbanisasi menurut geograf De
Bruijne (Daldjoeni, 1992:41) dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1) Perkembangan prosentase penduduk yang bertenpat tinggal di perkotaan, baik
secara modial, nasional maupun regional,

2) Bertambahnya penduduk yang bermata pencaharian non agraris di pedesaan.

3) Tumbuhnya suatu pemukiman menjadi kota. .

4) Mekarnya atau meluasnya struktur artefaktial morfologis suatu kota ke kota
sekelilingnya.

Selain itu urbanisasi juga telah menimbulkan berbagai akibat baik yang dirasakan
oleh daerah penerima (tujuan) maupun daerah yang ditinggalkan (daérah asal). Sebagian
ahli memandang urbanisasi memberikan dampak positif bagi pertumbuhan dan
perkembangan kota, tetapi tidak sedikit Juga yang beranggapan bahwa urbanisasi
menimbulkan dampak negatif bagi perkembangan kota. Bagi mereka yang memandang
urbanisasi dapat membawa dampak positif bagi perkembangan kota mengatakan antara
lain (Khairuddin, 1992:213-214):

1) Bahwa urbanisasi merupakan faktor penting dalam peningkatan pertumbuhan

ekonomi secara keseluruhan. )
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2) Urbanisasi merupakan suatu cara untuk menyerap pengetahuan dan kemajuan-
kemajuan yang ada di kota.
3) Urbanisasi yang menyebabkan terjadinya perkembangan kota, selanjutnya
memberikan resonasi perkembangan bagi daerah-daerah pedesaan sekitarnya.
Sedangkan dampak negatif yang ditimbulkan oleh urbanisasi diyakini mungkin
lebih banyak. Dampak negatif ini tidak hanya melanda daerah perkotaan, tetapi juga
pedesaan. Urbanisasi dalam pengertian perpindahan penduduk ke arah perkotaan, di kota
dapat menimbulkan masalah urbanisasi berlebihan (over urbanization), yaitu kelebihan
penduduk sehingga melebihi daya tampung kota (Khairuddin, 1992:214). Daya tampung
di sini tidak hanya diartikan sebagai ketersediaan lahan tempat beraktifitas, tetapi juga
kemampuan kota untuk menyerap mereka dalam lingkaran aktifitas perkotaan,
kemampuan penyediaaq tempat tinggal dan kemampuan kota memberikan pelayanan
dan penyediaan sarana/prasarana. Permasalahan inj akan berkembang pada sektor-sektor
kehidupan lainnya, seperti perumahan, keschatan, pencemaran  lingkungan,
pengangguran, kemiskinan, kriminalitas, dan sebagainya, schingga menimbulkan
persoalan-persoaalan yang bertambah rumit dan saling terkait satu sama lain,
2.2. Neighborhood Unit
2.2.1. Pengertian Neighborhood Unit

Kajian tentang pusat pelayanan berkaitan dengan daerah pelayanannya, salah
satu daerah pelayanan terkecil dikenal dengan neighborhood unit. -Neighborhood unit
didefinisikan sebagai satu unit wilayah pemukiman dengan unit-unit huniannya
dilengkapi dengan sejumlah sarana (fasilitas) yang diperlukan bagi penduduk wilayah
tersebut. Dalam neighborhood unit terdapat batasan-batasan yang diberikan guna

memberikan ciri  khusus (karakieristik), baik dari segi batasan fisik, jaringan sosial,
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penggunaan lahan yang terkonsentrasi dari fasilitas sampai kepada ikatan simbolisme dan
emosional atau ikatan sosial kemasyarakatandari para penghuninya (Gollany, 1984:181 ).

Perencanaan modem dari neighborhood unit adalah dengan melihat sejarah
konsep neighborhood unit terscbut, dimana terdapat beberapa aspek penting untuk
dijadikan pedoman dalam perencanaannya. Penentuan ciri khas/karakteristik dari suatu
neighborhood unit ini dapat dicapai dengan mengadakan kombinqsi dari ciri-ciri dasar
unjt-unit hunian. Ciri khas yang dapat diangkat dalam perencanaan: neighborhood unit
diantaranya :

1) Personil sense of communal unity Atau rasa Keterkaitan antar personal

(individwpribadi) dalam kesatuan sosial masyarakat.

2) Personal identity of communal unity atau penentuan ciri/identitas pribadi dalam
kesatuan soaial kemasyarakatan.

Kedua hal tersebut di atas dapat digunakan untuk merencanakan organisasi dan
pengaturan sosial kemasyarakatan (community) baik untuk mengatur berbagai aktivitas
pribadi maupun aktivitas bersama atau kelompok: Identitas pribadi dan rasa turut
memiliki (sense of bellonging) dari unit-unit hunian dibentuk akan membawa pengaruh
terhadap tingkat perhatian (concern) dari berbagai persoalan yang timbul di wilayah
hunian sehingga terbentuk suatu ikatan emosional maupun simbolistik.

Selain hal tersebut di atas aspek penting dalam perencanaan neighborhood unit
adalah skala jarak tempuh dengan jalan kaki (walking distance scale) yang memberikan
efisiensi dan efektivitas penyebaran dan penempatan dari suatu sarana (fasilitas) yang
didirikan (Gollany, 1984: 188). Ada beberapa yang menjadi prinsip atau kaidah dalam
penentuan perencanaan pembentukan neighborhood unit yang lebih baJk yaitu :

1) Prinsip social integrity, terjadinya kesatuan ikatan sosial kemasyarakatan.
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2) Prinsip social identity, terjadinya ciri khas serta tumbuhnya identitas sosial
kemasyarakatan.

3) Prinsip social governance, terjadinya pengaturan dan pengelolaan (swakelola
dalam pengaturan unit hunian)

4) Prinsip sharing syistem, terjadinya tukar menukar pelayanan untuk memenuhi
berbagai kebutuhan dari pusat-pusat pelayanan yang ada dilingkungannya.

5) Prinsip self containment, terjadinya pemenuhan kebutuhan sehari-hari bagi
warga huniannya oleh pusat pelayé.nan yang ada di lingkungannya.

Hal lain yang penting untuk diperhatikan dalam prinsip self containment dan self

syfficient dari pusat-pusat pelayanan masyarakat yang ada di neighborhood unit, tidaklah

diartikan bahwa pusat pelayanan masyarakat/tempat sentral dapat melayani seluruh

kebutuhan bagi warga huniannya, tetapi diartikan sebagai adanya kemudahan dalam arti

tersedianya fasilitas untuk pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari serta mudah dalam

Jarak jangkau ke fasilitas (the sufficient on dailly basic needs of residence). Pada Tabel

L1 berikut memperlihatkan ukuran dari unit-unit hunian dengan jumlah penduduk

pendukungnya,

Tabel 1.1
BESARAN DAN UKURAN DARI NEIGHBORHOOD UNIT
SERTA RADIUS LAYANAN PUSAT SENTRALNYA

Ne Jumlah Penduduk Kepadatan Penduduk Kebutuhan Lahan Radius Pelayanan
11 2500 Jiwa = 11,1 jiwalare " 0.352mill2 * 0,112 mill
(3 kk fare)
* 18.5 jiwa/are = 0201 mill2 = (3,067 mill
(5 kk /are)
* 259 jiwa/are = 0.I51mill2 * 0,048 miil
(7 kk fare)
= 33,3 jiwafare = 0.117 mill2 « 0,037 mill
(9 kk fare)
* 40,7 jiwalare = 0,096 mill2 = 0,031 mill
(11 kk /are)
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Lanjutan Tabel I1.1
No Jumlah Penduduk Kepadatan Penduduk Kebutuhan Lahan Radius Pelayanan
2 4.000 Jiwa = 11,1 jiwa/are * 0,563 mill2 = 0,176 mill
(3 kk fare)
= 18,5 jiwasare = 0,338 mill2 * 0,108 mill
(5 kk fare)
® 259 jiwalare = 0,241 mili2 * (0,077 mill
(7 ki/are}
= 333 jiwajare = 0,188 mill2 = 0,060 mill
{9 kk /are) ,
= 40,7 jiwa/are * 0,154 mill2 = 0,045 mill
(11 kk fare)
3. | 6.500 Jiwa « L1 jiwafare = 0.914 mili2 = 0,291 mill
(3 kkfare)
= 18,5 jiwa/are « (.548 mill2 = 0,174 mill
(5 kifare)
= 259 jiwafare = (,392 mill2 * (0,125 mill
(7 kk/are)
= 333 jiwafare = 0.303 mill2 = 0,097 mill
(9 kk/are)
= 40,7 jiwa/are = 0,249 mill2 = 0,079 mill
{11 ki</are)
4. 8.000 Jiwa = 11,1 jiwalare = 1126 mill2 = 0,360 mill
(3 klsare}
= 18,5 jiwa/are = 0,676 mill2 = 0,220 milt
(5 kifare)
= 25,9 jiwafare ® 0483 mill2 = 0,150 mill
(7 kk/are)
[ = 333 jiwa/are = 0375 mill2 * 0.120 mill
(9 kk/are)
40,7 jiwalare « 0,307 mill2 [ = 0,100 mill
(11 klc/are)
5 10.000 Jiwa = 11,1 jiwafare = 1401 mill2 = 0,446 mill
(3 kk/are)
« 185 jiwafare = 0,843 mill2 = (0,268 mill
(5 kk/arc)
= 259 jiwafare = 0.602 mitl2 = 0,191 mill
(7 ki/are)
= 33,3 jiwalare * 0,468 mill2 = 0,149 mill
(9 kk/are)
= 40,7 jiwafare * 0383 mill2 = 0,121 mill
(11 ki/are)

Sumber : New Town Planning, Gedeon Golanny. tabel 17-1 halaman 194,

Catatan

I mill=1.61km

2.2.1. Prinsip Jarak Tempuh dalam Neighborhood Unit .

Salah satu prinsip dalam merencanakan sebaran dan lokas; fasilitas pelayanan

masyarakat di kawasan hunian atau perumahan yaitu memperhatikan jarak dan waktu

tempuh antara lokasi tempat tinggal dengan sarana yang dituju. Adapun jarak dan waktu

tempuh dari tempat tinggal penduduk ke sarana pelayanan masyarakat dihitung

berdasarkan kepada skala jarak dan waktu tempub seseorang berjalan kaki (walking




44
distance scale). Dalam Johara. T.J (1999:161) disebutkan bahwa standar jarak tempuh

sarana dilihat dari lamanya berjalan kaki dari tempat tinggal ke sarana pelayanan.

Tabelll.2
STANDAR JARAK TEMPUH
KE BERBAGAI SARANA PELAYANAN MASYARAKAT
NO JENIS SARANA : JARAK TEMPUH
I. Pasar Lokal 750 m atau 10 menit
2. TK 500 m atau 5 menit
3. SD 750 m atau 10 menit
4, SMP 1.500 m 20 menit
5. SMA 20 — 30 menit
6. Tempat bermain 750 m atau 10 menit
7. Rekreasi/Olah Raga 1.500 m atau 20 menit
3. Taman 3060 menit

Sumber : Chapin,1972
Catatan : Standar jalan kaki manusia 3,5 — 4 knvjam

2.3. Pembangunan Sarana Pelayanan Masyarakat
Pengembangan wilayah perkotaan didorong oleh adanya ketersediaan dan
kelengkapan prasarana ‘kota di kawasan tertentu. Namun dalam perkembangannya
pembangunan sarana kota dapat berkembang seiring dengan perturnbuhan dari wilayah
kota tertentu yang akan dikembangkan. Dalam Undang-Undang Tata Ruang Nomor 16
tahun 1992 ada tiga aspek yang berkaitan dengan pengembangan tata ruang Perkotaan,
yaitu :
1) Aspek perencanaan
2) Aspek pelaksanaan dan pembangunan
3) Aspek pengendalian tata ruang,
Salah satu bagian dari penelitian pembangunan kota adalah melihat keterkaitan
(connectinity) antara aktivitas dan fungsi kota dengan masyarakat di dalamnya. Aspek
penting dalam pembangunan perkotaan di sini antaranya adalah penyediaan sarana dan

prasarana perkotaan yang dibutuhkan masyarakat kota bersangkutan, Selain itu
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perencanaan dan pembangunan sarana dan prasarana kota, dalam penelitian ini
khususnya fasilitas pelayanan masyarakat sangat dipengaruhi oleh demand dari
masyarakatnya. Pada tahapan perencanaan dan penyusunan program .penyediaa.n fasilitas
pelayanan masyarakat didasarkan atau mengacu pada perkembangan penduduk dimasa
depan serta adanya prioritas pendukung pembangunan untuk sarana dan prasarana yang
cukup mendesak keberadaannya,

Pembangunan fasilitas pelayanan masyarakat yang terkait dengan kebijaksanaan
pengembangan wilayah perluasan kota-kota di Indonesia lebih diarahkan pada
pendekatan kebutuhan dasar (basic needs approack) dimana pihak penyedia sarana
pelayanan masyarakat, terutama untuk tahap awal dilakukan oleh pemerintah daerah
yang bersangkutan. Untuk kawasan tertentu seperti kawasan perumahan baru,
penyediaan sarana perkqtaan sudah semakin meningkat sampai kepada kebutuhan akan
kualitas (mutu) yang lebih baik lagi. Sehingga selain dari perencanaan dan penyusunan
program, pembangunan fasilitas pelayanan masyarakat akan lebih dapat berhasil guna
dengan melihat harapan dari pengguna fasilitas tersebut yaitu masyarakat sekitar fasilitas

yang di bangun.

2.3.1, Pengertian Sarana Pelayanan

Sarana adalah fasilitas untuk melancarkan pelaksanaan svata fungsi. Dalam
konteks perkotaan penyelenggaraan pelayanan sosial kota memc;,rlukan penyediaan
fasilitas sosial, sehingga setiap penduduk kota mudah mendapatan pelayanan sosial dan
meningkatkan kesejahteraannya. Menurut Djoko Sujarto (1989:170), sarana (fasilitas)
dapat diartikan sebagai suatu aktivitas ataupun mateti yang berfungsi melayani kebutuhan

individu di dalam suatu lingkungan kehidupan.,
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Secara sistematis aktivitas maupun materi tersebut dapat dibagi menjadi dua
kelompok besar yaitu fasilitas sosial dan fasilitas fisik. Fasilitas sosial dapat diartikan
sebagai aktivitas atau sarana pelayanan yang dapat melayani kebutuhan masyarakat yang
bersifat dapat memberikan kepuasan sosial, mental dan spiritual diantaranya adalah
sarana pendidikan, sarana kesehatan, sarana perdagangan, sarana rekreasi dan olah raga
serta pemakaman umum. Sedangkan fasilitas fisik adalah aktivitas atau sarana yang dapat
melayani masyarakat akan kebutuhan fisik, yaitu prasarana umum termasuk air minum,
sanitasi lingkungan, sistem drainase, gas, listrik, jalan raya serta sarana perumahan.
Pembagian jenis fasilitas umum perkotaan (urban public Jacilities) atau jenis
sarana pelayanan masyarakat, menurut Djoko Sujarto (1982) antara lain adalah :

a.Sarana kelembagaan, meliputi :
= Kantor Pemerintah
* Lembaga Hankam
* Perkantoran
= Balai Kota

b.Sarana pelayanan kesejahteraan, meliputi :
= Peribadatan
* Kesehatan
* Pendidikan
* Keamanan/kantor polisi
c.Sarana pelayanan ekonomi, meliputi :
® Warung/kios
= Toko
* Pasar Lingkungan
* Pusat Perbelanjaan
* Pusat perdagangan
" Pusat Pergudangan

d.Sarana rekreasi, meliputi :
* Tempat bermain/taman kota
* Balai pertemuan
® Gedung Kesenian/Bioskop
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* Tempat Olah raga
= Pusat Kebudayaan
= Museum

¢.Sarana perangkutan/transportasi, meliputi :
»  Terminal
= Sub terminal
= Perparkiran,

Semua pelayanan masyarakat tersebut di atas mempunyai fungsi, ukuran, radius
pelayanan dan kapasitas pelayanan yang berbeda-beda tergantung besar kecilnya serta
luasnya fungsi dan peranan suatu lingkungan tertentu. Dalam hal ini akan terdapat
pengertian tingkatan (hierarki) dari pusat-pusat pelayanan masyarakat tersebut. Semakin
besar fungsi dan peranan suatu lingkungan tertentu di dalam pelayanan masyarakat

semakin besar pula peranan dan fungsi dari pusat-pusat pelayanannya baik dari segi

ukuran kuantitas maupun kualitasnya.
Secara keseluruhan Claire (1973), mendefinisikan fasilitas umum {community
Jacilities) meliputi :

1) Berbagai bangunan atau gedung-gedung untuk kegiatan administrasi,
pendidikan, peribadatan, budaya, kesehatan, keamanan, rekreasi dan pelayanan
hidup lainnya.

2) Utilitas dan pekerjaan umum yang menyediakan air, energi, pengontrol suhu,
penerangan, komunikasi, treatment air limbah, pengendalian banjir, pengelolaan
sampah dan transportasi.

3) Lahan-lahan publik untuk mepampung berbagai bangunan dan fasilitas
pekerjaan umum serta untuk penyediaan ruang terbuka seperti taman, playgroup,

mall, penghijauan dan keindahan.




48
2.3.2. Faktor-faktor Penentu Kebutuhan Sarana Pelayanan Masyarakat

Sejumlah faktor yang mempengaruhi kebutuhan fasilitas an@a lain kondisi fisik,
struktur umum, ukuran, perekonomian, kepadatan, kondisi sosial politik dan keinginan
masyarakat, tetapi kebutuhan nyata (real reeds) fasilitas diperhitungkan berdasarkan
karakteristik kelompok masyarakat yang akan dilayaninya. Dengan memperhatikan
karakteristik kelompok masyarakat pengguna akan dapat diperkirakan jangkauan
pelayanan fasilitas tersebut.

Dalam perencanaan pembangunan sarana pelayanan masyarakat perkotaan,
jumliah dan besaran suatu sarana ditentukan oleh standar minimum untuk sarana
pelayanan tersebut dapat beroperasi. Banyaknya instansi yang harus dilibatkan dalam
penentuan standard fasilitas yang baku. Semakin berkembanguya jenis-jenis fasilitas kota
yang berhubungan dengan pertimbangan biaya, menuntut pola perancangannya yang
tidak hanya memperhitungkan kebutuhan yang akan datang, tetapi juga kemungkinan
perubahan standarisasi (Claire, 1973).

Di Indonesia, proses perencanaan pembangunan pelayanan sarana pelayanan
masyarakat yang merupakan bagian substansi dalam perencanaan tata ruang kota,
mengacu pada Pedoman Perencanaan Permukiman Kota yang diterbitkan oleh
Departemen Pekerjaan Umum berdasarkan Kepmen PU. No.137/KPTS/1987. Dalam
buku Petunjuk Perencanaan Kawasan Perumahan Kota (DPU, SKBL-2351/1987),
perencanaan tata ruang kota memerlukan tiga kelompok informasi, yaitu

1) Informasi kependudukan, meliputi jumlah, kondisi dan sifat-sifatnya.
2) Informasi kondisi fisik, meliputi fisik alam dan bangunan-bangunan,
3) Informasi sosial ekonomi dan budaya, meliputi pola hidup dan kegiatan-kegiatan

yang dilakukan masyarakat.
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Data statistik penduduk merupakan bahan utama perencanaan sebuah kota, data
tersebut meliputi :

1) Jumlah penduduk untuk menentukan klasifikasi kota, luas kebutuhan ruang kota,
serta besar dan jenis fasilitas dan pelayanan.

2) Struktur penduduk menurut umur dan ‘jenis kelamin, -untuk mengetahui
perkernbangan dan kebufuhan pelayanan.

3) Struktur penduduk menurut pekerjaan, unuk menentukan penyediaan lapangan
pekerjaan, distribusi tenaga kerja dan penyediaan fasilitas yang bersifat
meningkatkan kemampuan kerja.

4) Penyebaran penduduk untuk menentukan pola dan zoning kota, tipe lingkungan
serta kebutuhan fasilitas transportasi dan komunikasi.

Selain data stat@stik penduduk diperlukan pula identifikasi kepadatan penduduk
(density), pertumbuhan dan perkembangan penduduk. Pertumbuhan dan perkembangan
penduduk yang dipengaruhi tingkat kelahiran, tingkat kematian, tingkat kesehatan dan
keluar masuknya penduduk akan menentukan :

1) Pertumbuhan dan perkembangan kota,

2} Pola pengaturan dan kemungkinan perluasan kota.

3) Penyediaan lapangan pekerjaan, dan

4) Besaran jenis dan susunan fasilitas pelayanan masyarakat.

Dari segi pedoman dan peraturan serta standar tentang pembangunan fasilitas
umum perkotaan ada beberapa yang dijadikan acuan, diantaranya Pedoman Perencanaan
Lingkungan Pemukiman Kota (Departemen Peketjaan Umum), Undang-Undang Bina
Kota dan Undang-Undang Tata Ruang. Pada TabelIL3 berikut ini memperlihatkan

standar perencanaan fasilitas pelayanan masyarakat di kawasan pemukiman perkotaan
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yang mengacu pada Pedoman Perencanaan Permukiman Kota yang diterbitkan oleh
Depatemen Pekerjaan Umum berdasarkan Kepmen PU. Nomor : 137/KPTS/1987 dalam
buku Petunjuk Perencanaan Kawasan Perumahan Kota (DPU, SKBL-2351/1987).

Tabel I.3

STANDAR PERENCANAAN SARANA PELAYANAN MASYARAKAT
DI KAWASAN PERMUKIMAN PERKOTAAN

No Jenis Sarana Penduduk Lokasi Luas Radius
’ Pendukung BangTanah | Pencapaian
i PENDIDIKAN

» Taman Kanak-Kanak | = 1.000 * Ditengah kelompok | Lb:252m2 = 500m
keluarga + taman Lt: 1.200m2
» Sckolah Dasar { 6Kls) | = 1.600 = —Ditto~ Lb: 600 m2
Lt:3.600m2

= SLTP( 6Kls) « 4.800 * Dikelompokkan dengan | Lb: 1.500m2 = 1000m
taman -Hapanpan olah | Lt:1.200m2
raga Lb: 2.250m2

= SLTA(6KIs) = 9.600 = ~-Ditto—- Lt : 5.000m2 = 1000 m

2. PERDAGANGAN

= Warung/kios = 250 = Di  tengah  kelompok | = Lt: 100m2 | 500 m
. keluarga(RT)

= Toko . = 2500 = Dipusat RW “ Lt: 1.200m2

* Pusat Perbelanjaan = 30.000 = Di pusat lingkungan = Lt:13.500m2

3. REKREASI

= Taman bermain "~ 250 * Di  tengah  kelompok | = Lt: 250m2 | = 200m
perumahan, .

= Taman bennain = 2500 = Di pusat kegiatan RW = L 1.250m2 | = 500m

* Tmpt Olah Raga = 30.000 * Di kelompokkan dengan | = Lt:9.000m2 | = 1000m

kegiatan sckolah

4. KESEHATAN

= Balai Pengobatan * 3.000 " Di  tengah  kelompok | = Lb: 180m2 | « 1000m
keluarga tidak Lt: 300m2
menyeberang jalan
lingkungan,
= BKIA/ = 10.000 = —Ditto— * Lb: 300m2 | =2000m
Rumah Bersalin Lt: 1.600m2
*  Puskesmas = 30.000 * Di pusat lingkungan | = Lt:1200m2 | « [500m
mengelompok  dengan
pelayanan sosial.
5. PERIBADATAN = 2.500 * Dipusat RW = Lt: 300m2 | 500m
= Musholla/langgar = 30.000 = Di pusat lingkungan = Lt: L750m2
= Masjid /Gereja
6. TRANSPORTASI )
= Sub terminal = 30.000 Lt:200m2

Sumber : Pedoman Penyusunan Rencana Fasilitas Pelayanan Masyarakat Permukiman Kota, DEP.PU 1987
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2.4. Pusat dan Sub Pusat Kegiatan Pelayanan.,

Teori tempat pusat atan pusat pelayanan menurut Christaller didefinisikan
sebagai satu kesatuan unit dasar pemukiman dengan dilengkapi pusat-pusat pelayanan di
dalamnya. Unit pemukiman dimaksud adalah dapat berupa satu kota besar (metropolis
city), kota-kota kecil (cities), wilayah kota atau satusn lingkungan hunian tertentu. Ciri
dari pusat pelayanan (tempat sentral), menurut Cristaler pusat tersebut menyediakan
pelayanan (barang dan jasa) untuk wilayah pemukiman itu sendiri d'a:n daerah sekitarnya
yang lebih besar. Christaller juga menganggap bahwa jumlah penduduk merupakan
penentu dari tingkat pelayanan pusat sentral, selain itu juga fungsi dari pusat sentral itu
menjadi penting, misalnya pusat sebagi pusat kegiatan perdagangan, pendidikan,
pemerintahan maupun rekreasi. Ada hubungan yang sangat erat antara jumlah penduduk
pendukung di suatu wilayah dengan tingkatan (hierarki) dari pusat pelayanan tempat
sentral. Ada dua faktor yang berpengaruh terhadap jumlah, luas dan sebarannya serta
hierarki dari pusat-pusat pelayanan di wilayah pemukiman yaitu :

1). Setiap pusat memiliki batas amba.ng penduduk yang dila;am'nya (population
treshold). Batas ambang penduduk adalah Jumlah minimum penduduk yang
dilayani suatu pusat tempat sentral atau pusat lpelayanan masyarakat guna
mendukung kelancaran atau kesinambungan supplay dan demand dari barang
dan jasa yang disediakan.

2). Setiap pusat memiliki jangkauan pasar (market range).

Jangkauan pasar (marker range) di sini adalah suatu jarak dimana seseorang

dapat/bersedia untuk mengadakan perjalanan dalam mencapai fasilitas/sarana

yang diperlukannya. Jarak jangkau untuk suatu sarana akan berbeda dengan jarak

Jangkau dari sarana yang lainnya tergantung pada jenis barang/jasa yang
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dipasarkannya. Faktor jarak sebagai kriteria jangkauan pasar ini akan lebih akurat
Jika dialihkan pada ukuran waktu tempuh (trave! time) dan biaya (rravel cosb).
Menurut Christaller bentuk yang paling optimum dan merata tanpa adanya
bidang tumpang tindih antara pusat-pusat pelayanan adalah bentuk segi enam
(heksagonal), keadaan ini akan terbukti dengan jelas di wilayah yang mempunyai 2 (dua)
Syarat :

1) Topografi yang seragam schingga tidak ada bagian wilayah yang mendapat
pengaruh dari lereng dan pengaruh alam lain dalam hubungan dengan jalur
penganglkutan.

2) Kehidupan ekonomi homogen dan tidak memungkinkan adanya produksi
primer. '

Dalam keadaan yang mempunyai kedua syarat di atas ini akan berkembang tiga
hal antara lain :

1) Ajang jasa (ajang niaga) akan berkembang wajar diseluruh wilayah dengan jarak
dua jam betjalan kaki (2 x 3,5 km =7 km). Secara teori tiap pusat pelayanan
melayani kawasan yang berbentuk lingkaran dengan radius 3,5 km, jadi pusat
pelayanan akan terletak di pusat kawasan.

"2) Kawasan-kawasan berbentuk lingkaran yang saling berbatasa_n, walaupun bentuk
lingkaran adalah paling efisien akan mempunyai bagian-bagian yang
bertumpang tindih atau bagian-bagian yang senjang / kosong, sehingga bentuk
lingkaran itu tidak bisa digunakan untuk kawasan atau wilayah.

3) Dalam wilayah akan berkembang ajang niaga dalam pola heksagonal, yang
paling banyak adalah dusun-dusun sebagai pusat perdagangan yang melayani

penduduk pedesaan. Satu dusun dengan dusun lainnya akan mempunyai jarak 7
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km, salah satu dusun akan tumbuh makin besar menjadi kampung, vang
merupakan hierarki pusat perdagangan kedua.

Untuk menentukan struktur heksagonal ini ada tiga asas atau prinsip yang
penting, yaitu :
1) Asas pasar (the market and supply principle), dimana setiap pusat dengan
hierarki yang lebih tinggi akan melayani dua pusat dengan hierarki yang lebih
rendah dan pusat itu sendiri.
2) Asas pengangkutan (the transportation principle), yaitu prinsip yang diterapkan
dalam strukiur heksagonal pada wilayah-wilayah dengan memandang biaya
transportasi sebagat hal penting. Menurut asas pengangkutan letak tempat sentral
yang paling menguntungkan adalah jika sebarannya terletak antara dua kota atau
dua pusat dengan jalan penghubung hendaknya sependek dan selurus mungkin.
3) Asas administrasi pemerintahan (the administration princ;'ple), yaitu prinsip-
prinsip yang berkaitan dengan penentuan batas administrasi suatu wilayah
pelayanan dari pusat tempat sentral yang akan mempengaruhi arah pergerakkan
ke sarana yang dimaksud. Dalam prinsip ini terkandung sifat sosial politik dari
pengaturan suatu wilayah berdasarkan batas administrasi yang telah ditentukan.,
2.5. Strategi Pengembangan Wilayah
2.5.1. Pendekatan Wilayah Secara Nodal

Pendekatan nodal dibangun atas dasar interdependensi dan saling hubungan antar
bagian-bagian wilayah. Pendefinisian daerah nodal akan membe.ntuk suatu daerah
geografik yang memperlihatkan koherensi fungsional tertentu dari satuan-satuan yang

heterogen, seperti kota dan desa yang saling berkaitan apabila didefinisikan berdasarkan

kriteria tertentu (Glasson, 1977).
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Hubungan fungsional biasanya terlihat dalam bentuk arus dengan
mempertimbangkan kriteria sosio-ekonomi, yang mampu menjelaskan hubungan pusat-
pusat pelayanan utama dengan pusat-pusat pelayanan lokal di bawahnya, Aktivitas sosio-
ekonomi masyarakat lokal dapat diterjemahkan dan didefinisikan dengan baik dalam
keruangan, dan terkadang pula sulit didefinisikan. Interaksi sosial dalam bentuk
masyarakat, kesatuan adat, dan lain-lain, merupakan bentuk homogenitas yang tejadi
pada ruang wilayah. Hanya saja sangat sulit untuk mendefinisikan faktor-faktor
pendukungnya secara spesifik. Akan tetapi, bagaimanapun bentuknya interaksi sosial
akan berlangsung dan berdampak pada perkembangan ruang suatu wilayah.

Salah satu komponen penting dalam pendefinisian perwilayahan secara nodal
atau fungsional adalah penduduk (sumber daya manusia). Penduduk dalam interaksinya
memiliki kemampuan sel?agai potensi aliran utama wilayah (flow potential). Sehingga
besarnya populasi (penduduk) pada suatu titik pertumbuhan akan sangat mempengaruhi
besar dan keterpusatan interaksi dalam ruang wilayahnya, bahkan akan sangat
mempengaruhi aktivitas di titik pertumbuhan lainnya (Bintarto, 1579).

Interaksi fungsional yang berlangsung pada ftitik-titik pertumbuhan akan
menimbulkan multiplier effect terhadap tatanan interaksi ruang pada suatu wilayah.
Interaksi fungsional antar nodal atau titik-titik pertumbuhan wilayah dapat berlangsung
secara vertikal befupa keterkaitan kegiatan produksi dengan wilayah pasar (market),
maupun secara horizontal berupa keterkaitan ruang yang dibangun atas dasar
komplementaritas antar kegiatan produksi yang berbeda (Daldjoeni, 1992). Hal ini
disebabkan masing-masing unit nodal akan dibangun atas dasar keuntungan bersama

melalui aglomerasi, sehingga eksternalitas wilayah yang ditunjukkan melalui pendekatan

ini lebih ditekankan pada dampak aktivitas sosio-ekonomi masyaraka't lokal secara positif
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terhadap pemanfaatan ruang atau guna lahannya. Dengan demikian, sistem perwilayahan
yang berorientasi pada perencanan dan pengendalian aktivitas sosio-ekonomi akan

mampu menggambarkan keterkaitan ruang secara fungsional dalam rangka supply-

demand kebutuhan wilayah (Budihardjo dan Darmawan, 1992).

2.5.2. Pengembangan Konsep Pusat-Pusat Pertumbuhan.

Pembangunan bertahap dalam pembentukan sistem perwilayahan dapat memacu
pertumbuhan  wilayah lebih produktif, dapat diterjemahkan melalui ' pendekatan
pertumbuhan, pemerataan dah lingkungan. Pendekatan inj sangat relevan untuk
diterapkan pada pengembangan konsep dasar pusat pertumbuhan. Pengembangan konsep
dasar pusat pertumbuhan dapat diterapkan pada wilayah yang didominasi oleh daerah
terbelakang, yang lebih dikenal dengan downward—transitional area. Konsep ini
dibangun atas dasar interdependensi antara daerah inti {core. region) dan daerah
terbelakang (downward tramsitional areq} disekitarnya. Aliran pertumbuhan yang
berawal daerah inti menuju daerah terbelakang diharapkan dapat berlangsung efektif,
dengan memberikan kesempatan titik-titik pertumbuhan baru untuk menciptakan
keterkaitan wilayah. Keterkaian wilayah yang tercipta memperbesar peluang persebaran
aliran penduduk, barang dan jasa menuju daerah tertinggal (Friedman, 1966).

Secara umum penerapan teori-teori pusat pertumbuhan tidak hanya berorientasi
pada satu pusat pertumbuban tunggal, akan tetapi mengembangkan beberapa pusat
pertumbuhan sesuai dengan tingkatannya yang memiliki fungsi dan peran tersendiri

dalam pengembangan wilayah, pada konteks yang lebih luas.
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2.5.3. Pilihan Strategis

Pilihan Strategis yang akan dilakukan diangkat dari teknik pengambilan
keputusan bagi para perencana dan pengelola kota yang pernah dikembangkan dalam
analyisis of strategic choice. Analysis of strategic choice sejak awal dekade 1960-an telah
dikembangkan menjadi salah satu teknik di dalam proses perencanaan kota. Analisis ini
sebenarnya dipergunakan sebagai salah satu cara untuk mengamb.il keputusan secara
obyektif dan rasional yang dimulai pada saat dilaksanakan perencanaan untuk
peremajaan secara besar-besaran Kota Coventry Inggris,

Analisis pilihan strategis mendasarkan kepada adanya kenyataan bahwa
pengambilan keputusan di dalam perencanaan kota khususnya dilandasi oleh tiga (tiga)
hal pokok (Sujarto, 2001:11), yaitu :

1. Keterkaitan dari permasalahan yang akan diputuskan.

2. Keterkaitan antara berbagai unsur pengambil keputusan yang merupakan watak
utama dari suatu pertimbangan strategi. |

3. Ketidak pastian, yaitu suatu faktor yang menjadi sumber kesulitan di dalam
pengambilan keputusan,

Dengan demikian maka tipologi pilihan strategis Jjuga akan mendasarkan kepada
suatu analisis perilaku pembuat kebijakan, pengambil keputusan dan pelaku
pembangunan. Hasil dari pilihan strategis ini akan merupakan seperangkat alat yang
dipakai oleh pengambil keputusan baik secara individual maupun kolektif. Dasar teknik
pilihan strategis pada hakikatnya tidak kompleks dan sangat luwes penggunaannya,
Pilihan strategis dapat dipergunakan secara selektif dan secara khusus untuk suatu aspek
spesifik dari permasalahan sesuai dengan derajat kepentingannya untuk memperoleh

jawaban.
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2.6. Kriteria Evaluasi Kinerja Sarana Pelayanan Masyarakat.
2.6.1. Evaluasi

Evaluasi merupakan persoalan fakta dan logika serta lebih penting dari yang
paling penting, Michael Scriven (William, 1999:607). Istilah evaluasi mempunyai arti
yang berhubungan, masing-masing menunjuk pada aplikasi beberapa skala nilai terhadap
hasil kebijakan dan program. Secara umum dapat disamakan dengan penaksiran
(appraisal), pemberian angka (rating) dan penilaian (assesment). Dalam arti yang lebih
spesifik evaluasi berkenaan dengan produksi informasi mengenai nilai atau manfaat hasil
kebijakan. Ketika hasil kebijakan pada kenyataannya mempunyai nilai, hal ini karena
hasil tersebut memberi sumbangan pada tujuan atau sasaran, yang dapat dikatakan bahwa
kebijakan atau program telah mencapai tingkat kinerja yang bermakna, yang berarti
bahwa masalah-masalah kgbijakan dibuat jelas atau diatasi (William, 1999:608).

Menurut Bryant (1987:195) evaluasi adalah upaya untuk mendokumentasikan
apa yang terjadi dan mengapa hal itu terjadi. Dengan penalaran ini, evaluasi merupakan
upaya mengetahui apakah kaitan-kaitan itu memang sungguh-sungguh ada. Evaluasi
yang baik bukan hanya menetapkan atau mengumpulkan informasi tentang keadaan
sebelum dan sesudah pelaksanaan, melainkan juga menunjukkan dengan jelas faktor-
faktor lain tidak atau kurang berpengaruh, dengan kata lain evaluasi harus mampu
mengatasi penjelasan-penjelasan lainnya.

Menurut Patton dan Sawicki (1984: 302), kriteria yang paling sering digunakan
untuk memberikan penilaian positif atau negatif pada suatu pembangunan ialah seberapa
dekat hasil pembangunan itu dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai, dan apakah
pencapaian itu dilaksanakan secara efisiens atau tidak, kriteria-kriteria lain yang tidak

kalah penting adalah :
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1) Berapa jauh pembangunan mampu mengembangkan lembaga-lembaga yang
menyelenggarakan jasa dan pelayanan baru itu dari waktu-kewaktu.

2) Keefektifan pelaksanaan pembangunan dalam menjangkau kelompok-kelompok
target yang jelas dan tertentu,

3) Banyaknya perubahan perilaku yang terjadi.

4) Apakah organisasi telah memetik pelajaran dari pengalaman pembangunan dan
mengubah proses keputusannya agar sesuai dengan tugas pembangunan.

Juga dalam proses evaluasi rencana dan kebijakan perlu juga diperhatikan
kepentingan umum (public interest). Dalam evaluasi perencanaan wilayah menurut
Stmonds (Johara,1999:298) perlu diadakan dulu pengujian apakah hal yang akan
direncanakan dalam perencanaan wilayah itu serasi dengan keadaan wilayah dan
mendatangkan kebaikan bagi seluruh wilayah tersebut pengujian itu dengan mengadakan
tes secara sederhana sebagai berikut : |

1) Apakah yang direncanakan itu serasi ?

2) Apakah hal yang direncanakan itu dapat dibangun tanpa melewati batas daya
dukung (carrying capacity) dari lahan ?.

3) Apakah yang direncanakan itu akan membawa pengaruh yang baik terhadap
wilayah sekitar?

4) Apakah sarana pelayanan umum yang layak dapat disediakan ?

2.6.2. Kinerja
Salah satu hal yang di harapkan dari beroperasinya suatu fasilitas adalah kinerja
yang tinggi. Kinerja adalah suatu tolok ukur tingkat pelayanan sarana/fasilitas terhadap

penggunanya, berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia kinerja adalah kemampuan
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sesuatu beroperasinya secara efisien. Pengertian kinerja secara ferminologis merupakan
terjemahan  dari performance, kata kinerja tersusun dari dua kata yaitu kinetika yang
berarti kemampuan atau prestasi dan kerja, oleh karena itu kinerja dapat diartikan dengan
kemampuan kerja atau prestasi ketja (Webster dictionary).

Selain itu kinerja dapat diartikan pula sebagai suatu penampilan dari sesuatu yang
sesuai dengan persyaratan sehingga memenuhi berbagai ketentuan dan peraturan atau
menyelesaikan sesuatu yang sesuai dengan yang diharapkan. Sedangkan pengertian
kinerja dalam permukiman kota adalah merupakan kemampuan' atau prestasi atau
kapasitas kerja struktur tata ruang untuk menjalankan aktivitas permukiman yang sesuai
dengan kebijaksanaan yang ditentukan sebelumnya sehingga dapat memenuhi kebutiuhan

kehidupan masyarakat. (Sujarto, 1990:87).

2.6.3. Pembangunan Sarana Pelayanan Masyarakat

Sarana adalah fasilitas untuk melancarkan pelaksanaan suatu fungsi. Menurut
Djoko Sujarto (1989:170), sarana (fasilitas) dapat diartikan sebagat suatu aktivitas
ataupun materi yang berfungsi melayani kebutuhan individu di dalam suatu lingkungan
kehidupan, Secara sistematis aktivitas maupun materi tersebut dapat dibagi menjadi dua
kelompok besar yaitu fasilitas sosial dan fasilitas fisik. Fasilitas sosial dapat diartikan
sebagai aktivitas atau sarana pelayanan yang dapat melayani kebutuhan masyarakat yang
bersifat dapat memberikan kepuasan sosial, mental dan spiritual diantaranya adalah
sarana pendidikan, sarana kesehatan, sarana perdagangan, sarana rekreasi dan olah raga
serta pemakaman umum. Sedangkan fasilitas fisik adalah aktivitas atau sarana yang dapat
melayani masyarakat akan kebutuhan fisik, yaitu prasarana umum termasuk air minum,

sanitasi lingkungan, sistern drainase, gas, listrik, jalan raya serta sarana perumahan.
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Sedangkan sarana pelayanan masyarakat yang dimaksud dalam studi ini adalah

sarana pelayanan masyarakaf yang berfungsi sebagai penunjang untuk penyelenggaraan

dan pengembangan kehidupan ekonomi, sosial dan budaya yang langsung melayani dan

dirasakan manfaat keberadaannya dalam rangka pemenuhan kebutuhan dasar (basic
needs) sehari-hari, yang terdiri dari :

1) Sarana Perdagangan;
2) Sarana Pendidikan ;
3) Sarana Kesehatan;
4) Sarana Rekreasi;

5) Sarana Peribadatan.

2.6.4. Wilayah Perluasan

Wilayah perluasan yang dimaksud khusus dalam penelitian ini adalah wilayah
perluasan yang dimaksudkan dalam PP. No.3 Tahun 1995 tentang Perluasan Kota
Sukabumi, yaitu dengan memasukkan sebagian dari wilayah Kabupaten Sukabumi yang
meliputi sebagian Kecamatan Sukabumi yang terdiri dari lima desa, antara lain;

1) Desa Cisarua;

2) Desa Dayeuh Luhur;
3) Desa Karang Tengah;
4) Desa Subang Jaya;

5) Desa Sukakarya, dan

sebagian Kecamatan Baros yang terdiri dari 13 desa, antara lain -
1) Desa Babakan;
2) Desa Baros;
3) Desa Cibeureum Hilir;
4} Desa Cikundul;
5) Desa Cipanengah;
6) Desa Jaya Mekar;
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7) Desa Jaya Raksa;

8) Desa Lembur Situ;
9 Desa Limusnunggal;,
10)Desa Sindang Palay;
11) Desa Sindangsari;
12)Desa Situmekar;
13)Desa Sudajaya Hilir.

Adapun maksud dan tujuan diadakannya perluasan wilayah atau pemekaran Kota
Sukabumi yang tersirat dalam PP. No.3 tahun 1995. Keempat maksud dan tujuan tersebut
antara lain adalah :

1) Pemerataan konsentrasi aktivitas-aktivitas penduduk, sehingga mengurangi
beban dan terpusatnya berbagai kegiatan di kawasan pusat kota.

2) Penambahan laban untuk menyediakan kebutuhan akan ruang kota untuk
berbagai proses pémbangunan dan kebutuhan masyarakat Kota Sukabumi,

3) Terjadinya integrasi antara wilayah Kota Sukabumi dengan kawasan pinggiran
(marginal) Kota Sukabumi, sehingga akan dapat mengurangi komuter
masyarakat ke pusat kota.

4) Penumbuhan aktivitas-aktivitas baru di kawasan pinggiran (marginal) Kota

‘ Sukabumi, dengan membangun sarana pelayanan masyarakat untuk memenuhi
dan melayani kebutuhan penduduk di wilayah perluasan itu sendiri dan wilayah
sekitarnya.

Dari  beberapa pengertian mengenai evaluasi, kinerja, sarana pelayanan
masyarakat dan wilayah perluasan, maka dapat ditarik kesimpulan yang dimaksud

dengan evaluasi kinerja pembangunan sarana pelayanan masyarakat di wilayah

perluasan adalah :
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"Produksi mengenai informasi nilai dari kemampuon (prestasi) hasil kerja
strufdur tata ruang untuk menjalankan aktivitas permukiman yang sesuai dengan
persyaratan, kefenfuan dan peraturan dalam rangka pemenuhan kebutuhan
hidup sehari-hari (basic needs) dengan membangun sarana pelayanan
masyarakat - yang berfungsi sebagai penunjang dalam penyelenggaraan dan
pengembangan kehidupan ekonomi, sosial dan budaya yang terdiri dari sarana
perdagangan, pendidikan, kesehatan, rekreasi dan peribadatan di wilayah
perluasan Kota Sukabumi”

2.7. Rangkuman Teori
Dari uraian yang telah disampaikan pada subbab 2.1 sampai subbab 2.6 di
depan, beberapa hal yang berkaitan erat untuk memperjelas dan memudahkan
dalam mencari variabel-varibel penclitian yang akan dikembangkan lebih lanjut
dalam masalah evaluasi kinerja sarana pelayanan masyarakat dan pilihan strategis
dapat dirangkum sebagai berikut:
1. Batasan-batasan yang diberikan guna memberikan ciri khusus (karakteristik)
suatu neighborhood unit (Gollany, 1984:181), antara lain adalah -
a. Batasan fisik
b. Jaringan sosial
¢. Penggunaan lahan yang terkonsentrasi dari fasilitas
d. Ikatan simbolisme dan emosional/ikatan sosial kemasyarakatan dari para
penghuninya.
2. Aspek-aspek penting dalam perencanaan modern suatu neighborhood unit,
antara lain adalah :
a. Prinsip social integrity, terjadinya kesatuan ikatan sosial kemasyarakatan.
b. Prinsip social identity, terjadinya ciri khas serta tumbuhnya identitas sosial

kemasyarakatan.
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¢. Prinsip social governance, terjadinya pengaturan dan pengelolaan (swakelola
dalam pengaturan unit hunian)

d. Prinsip sharing syistem, terjadinya tukar menukar pelayanan untuk memenuhi
berbagai kebutuhan dari pusat-pusat pelayanan yang ada dilmghmgwmya.

e. Prinsip self containment, tetjadinya pemenuhan kebutuhan sehari-hari bagi warga
huniannya oleh pusat pelayanan yang ada di lingkungannya.

f. Walking distance scale (sakala jarak tempuh dengan jalan kaki) untuk
memberikan efisiensi dan efektivitas penycbaran dan penempatan dari suatu
sarana (fasilitas) sehingga akan memberikan kemudahan tersedianya fasilitas serta

mudah dalam jarak jangkauan ke fasilitas (Gollany, 1984:1 88).

. Pembagian jenis fasilitas umum perkotaan (urban public facilities)/jenis sarana

pelayanan masyarakalt menurut Djoko Sujarto (1982), antara lain adalah:
a. Sarana kelembagaan;

b. Sarana pelayanan kesejahteraan:

¢. Sarana pelayanan ekonomi;

d. Sarana rekreasi dan,

€. Sarana perangkutan.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan fasilitas pelayanan masyarakat

antara lain adalah :

o

- Kondisi fisik atau keadaan geografi suatu wilayah;
b. Struktur umum;
¢. Ukuran atau luas suatu wilayah;

d. Keadaan perekonomian;

o

. Kepadatan penduduk;
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f. Kondisi sosial politik di wilayah tersebut dan,

g. Keinginan masyarakat.

. Standar perencanaan sarana pelayanan masyarakat di kawasan pwermukiman

kota berdasarkan Kepmen. PU. No.137/KPTS/1987, faktor-faktor yang
menentukan dalam perencanaan sarana pelayanan masyarakat, antara lain
adalah :

a. Jenis sarana (fasilitas);

b. Penduduk pendukung;

c. Lokasi atau sebaran sarana;

d. Luas bangunan dan luas tanah/lahan;

e. Radius pencapaian / jarak jangkau sarana.

. Pilihan strategis pada hakikatnya berdasarkan empat hal pokok (Sujarto, 2001),

yaitu :

a. Saling keterkaitan dari masalah yang harus diputuskan yang dicirikan sebagai
strategi, dan adanya ketidak pastian sebagai sumber dari berbagai kesukaran-
kesukaran untuk menetapkan suatu keputusan,

b. Keterkendalian pilihan memberikan arti tidak sekedar menentukan rentang dari
alternatif pemecahan masalah, tetapi suatu pilihan yang lebih luas yang bersifat
mendesak antara sesuatu yang pasti dengan yang tidak pasti,

¢. Berdampak, memberikan arti suatu dinamika pengambilan keputusan dimana
pemecahan masalah mendesak dikaitkan dengan usaha pemecahan masalah serta
dampak yang lebih luas.

d. Derajat kepentingan, didalam penentuan keputusan dalam kenyataannya akan
dipengaruhi oleh unsur-unsur penentu yaitu unsur pembuat kebijakan (Pemerintah

Daerah dan DPRD), masyarakat yang berkepentingan dan perencana kota.




BAB 111
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

3.1. Gambaran Umum Kota Sukabumi
Kota Sukabumi terletak diantara dua ibukota, dengan jarak jangkau 90 km dari
ibukota propinsi dan 120 km dari ibukota negara. Secara geografis Kota Sukabumi ini
berada di bagian selatan-tengah Jawa Barat antara:
" 106° 45° 507 BT — 106745’ 10” Bujur Timur
x 60°49° 25”7 LS — 6° 50° 44" Lintang Selatan
Terletak di kaki Gunung Gede dan Gunung Pangrango scbelah Selatan dengan
ketinggian 550 diatas permukaan air laut di sebelah Selatan dan 770 di atas permukaan
air laut pada bagian Utara sedangkan bagian tengah rata-rata 650 diatas permukaan air
laut, dengan suhu maksimal 19° C dan terendah 15° C. Oleh karena itu Kota Sukabumi
mempunyai kekuatan pada iklim mikro yang relatif nyaman bagi manusia untuk tempat
peristirahatan dan beraktivitas dalam berbagai aspek kehidupan terutama pendidikan,
kesehatan dan jasa perdagangan.
Adapun luas wilayah Kota Sukabumi adalah 4.800,231 Ha (48 Km?) yang terdiri
dari 7 kecamatan 33 kelurahan (tahun 2000) setelah mengalami perluasan kota pada
tahun 1995, sebelumnya luasnya hanya 1.215 ha. Untuk lebih jelasnya mengenai batas

administrasi Kota Sukabumi dapat dilihat pada gambar Peta I1 0.1

3.1.1 Demografi / Kependudukan

3.1.1.1 Komposisi Penduduk
Dengan letaknya yang strategis ditambah dengan iklim yang sejuk, maka Kota

Sukabumi tumbuh menjadi pusat kegiatan ekonomi terutama perdagangan dan jasa yang
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melayani masyarakat Kota Sukabumi, sebagian masyarakat Kabupaten Sukabumi dan
masyarakat sebagian Kabupaten Cianjur. Sehingga daya tariknyapun dari waktu ke
waktu terus meningkat, dan tidak bisa menghindari arus urbanisasi ke Kota Sukabumi.

Dengan adanya arus urbanisasi dan pertambahan penduduk alami, jumnlah
penduduk Kota Sukabumi terus meningkat. Dengan rata-rata laju pertumbuhan
penduduk 1,11 pertahun, jumlah penduduk Kota Sukabumi pada tahun 2001 telah
mencapai 243.283 jiwa dan diperkirakan pada tahun 2005 akan mencapai +266.500 jiwa.

Kota Sukabumi mempunyai penduduk yang sangat heterogen. Sebagian besar
penduduk  (£57,3%) berumur produkiif (15-54 tahun). Sementara gambaran
komposisinya menurut jenis mata pencaharian adalah seperti pada Gambar 3.1

Gambear 3.1

KOMPOSISI PENDUDUK KOTA SUKABUMI
MENURUT MATA PENCAHARIAN TAHUN 2001

4,7% 4,7%

0,5% 1.8%

Swasta
Buruh
Lainnya o

TNI+Polri 1
Pensiunan fgh
Pedagang

(Sumber : BPS Kota Sukabumi, 2001)

3.1.1.2 Sebaran dan Kepadatan Penduduk

Dari keseluruhan kecamatan yang ada, tercatat bahwa sebagian besar penduduk
Kota Sukabumi tinggal di Kecamatan Baros (49 %), kemudian disusul Kecamatan

Cikole (37,3%), dan seterusnya dapat dilihat pada Gambar 3.2
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Kependudukan merupakan salah satu aspek yang penting, karena penduduk
merupakan salah satu cerminan kemajuan dari suatu daerah. Dengan mengetahui
komposisi dan perkembangan penduduk maka dapat menghitung berbagai kebutuhan
pendukung penduduk, sehingga akan tercapai keselarasan kehidupan bagi penduduk dan
kegiatannya. Jumlah penduduk Kota Sukabumi hasil registrasi penduduk pada tahun
1996 tercatat 239.052 jiwa dan tahun 2001 tercatat 243.183 jiwa. Dalam periode tersebut
laju pertumbuhan penduduk rata-rata 1,11% per tahun. Kepadatan penduduk berdasarkan
luas administrasi di Kota Sukabumi selama 1996-2001 mengalami sedikit peningkatan.
Selama periode tersebut mempunyai kepadatan penduduk rata-rata S1 JiWa/ha,
sedangkan berdasarkan luas terbangun mempunyai kepadatan penduduk 138 jiwa/ha.
Perinciaan kepadatan penduduk berdasarkan luas administrasi dan luas terbangun untuk
tiap kecamatan dapat dilihat pada Tabel II1.1 di bawah ini.

Gambar 3.2
SEBARAN PENDUDUK KOTA SUKABUMI TAHUN 2001

Baros |3
Wi Doyong

Citamiang

Kecamatan

Cikole

Gng Puyuh

Jumlah Penduduk (Jiwa)

(Sumber : BPS Kota Sukabumi 2001)
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Tabel] 1111
KEPADATAN PENDUDUK TAHUN 2001
BERDASARKAN LUAS ADMINISTRASI DAN LUAS TERBANGUN

LUAS WILAYAH JUMLAH Kepadatan Rata-
rata
NO | KECAMATAN ADM Terbangun | Penduduk Laju ADM Terbgn
(km) (km) (Jiwa) Pertmb | (Jiwa’km) | (Jiwakm)
Pddk
1. [ Gng.Puyuh 5,4958 3,0779 35.125 0,63 6386 | 11412
2. | Cikole 7,0828 4,7290 53.494 0,09 7556 | 11.312
3. | Citamiang 4,0400 2,1505 40.771 0,72 10.092 | 18.959
4. | Warudoyong 7,5983 2,6754 43.592 0,92 5.736 | 16.294
5. | Baros 23,7854 6,2801 70.203 2,65 . 29521 11.179
JUMLAH 48,0023 189129 | 243.185 1.11 5066 | 13.833

Sumber : BPS dan Bappeda Kota Sukabumi, 2002

3.1.2. Kondisi Ekonomi

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator yang
dapat digunakan untuk melihat tingkat perkembangan perekonomian disuatu daerah,
diantaranya dengan melihat PDRB perkapita, PDRB menurut sektor kegiatan usaha,
kontribusi sektor kegiatan usaha dan laju pertumbuhan PDRB. Dalam tahun 1998, PDRB
Kota Sukabumi atas dasar harga berlaku telah mencapai Rp.851 milyar. Walaupun
selama periode 1995-1997, perekonomian Kota Sukabumi mengﬂani peningkatan,
tetapi tahun 1998 menunjukkan penurunan yang disebabkan adanya krisis ekonomi. Hal
ini terlihat dari laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan, pada tahun 1998
mengalami kontraksi sebesar 17,15 %.

Tingkat pendapatan penduduk Kota Sukabumi dapat dilihat melalui pendekatan
PDRB perkapita. Walaupun nilai tersebut bukan merupakan nilai riil akan tetapi dapat
mendekati dalam memperkirakan secara makro rata-rata pendapatan yang diterima oleh
penduduk, yang digunakan untuk melihat indikator tingkat kemakmuran suatu daerah.

PDRB perkapita Kota Sukabumi berdasarkan harga konstan selama tahun 1995 sampai
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dengan 2001 mengalami peningkatan yang belum maksimal setiap tahunnya. Namun hal
ini kurang mencerminkan adanya kenaikan daya beli masyarakat karena masih
terkandung kenaikan harga (inflasi). Sedangkan untuk lebih mencerminkan ada tidaknya
kenaikan daya beli masyarakat secara umum adalah PDRB perkapita berdasarkan harga
konstan, yang mana nilainya menunjukkan gerakan yang cukup lambat dari tahun 1995
sampai dengan 1997, bahkan turun pada tabun 1998. Untuk lebih jelasnya PDRB

perkapita dapat dilihat pada Tabel TIL2 dan Gambar 3.5, di bawah ini.

Tabel 1I1.2.
LAJU PERTUMBUHAN PDRB KECAMATAN
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993 DI KOTA SUKABUMI 1995-2001

"1 | GngPuyuh | 448 | 356 | (766) | 588 | 44 | 46
2, | Cikole 368 | 455 11985 | 448 | 29 4.4
3. Citamiang 2,57 3,73 | 2L88) | 257 3,83 38
4. | Warudoyong 3,76 1,84 | QL5 | 1,91 4,16 3,8
5. Baros {wil perlugsan) 1,73 165 | (2080) | 1,78 1,30 1.5

SUKABUMI 3.24 307 | (17,15 | 320 3.34 3.6
Sumber :BPS Kota Sukabumi 1996-2001
Gambar 3.3
LAJU PERTUMBUHAN PDRB KECAMATAN
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993 TAHUN 1995-2001
10
2 =
: | /QE‘ .
2 \ 3 / 4 5
g N\e/4
£ -15 \\
T .20 .
-25
Tahun
it Gng Puyuh e———=—=Cijkole ~——C itam iang
—a—W i Doyong -—e-Baros

Sumber : BPS Kota Sukabumi, 2001
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3.1.3. Pola Jaringan Transportasi

Jaringan jalan sebagai sarana perhubungan dalam menunjang fungsi Kota
Sukabumi, direncanakan untuk menciptakan keadaan optimasi struktur pergerakkan
oarang maupun barang. Jaringan jalan dengan kiasifikasi arteri primer direncanakan akan
menghubungkan Kota Sukabumi dengan kota besar di Jawa Barat antara lain Jakarta
melalui Bogor dan Bandung melalui Cianjur. Jaringan jalan arteri sekunder
menghubungkan Kota Sukabumi dengan pusat-pusat kegiatan di wilayah pengaruh Kota
Sukabumi.

Untuk lebih jelasnya mengenai pola jaringan transportasi di Kota Sukabumi
dapat dilihat pada gambar Peta I1.04
3.1.4. Pola Penggunaan Lahan

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.3 tahun 1995 tentang Perluasan Wilayah
Kotamadya Dati II Sukabumi, maka luas Kotamadya Sukabumi dari 1.215 Ha menjadi
4.800,231 Ha. Hal ini tentunya akan merubah tata guna lahan yang ada dalam
penggunaan atas lahan terbangun dan belum terbangun. Dari keseluruhan luas kota,
kawasan yang terbangun telah mencapai 1.891,29 ha (39,4%) dan yang belum terbangun
luasnya adalah 2.908,932 ha(60,6%).

Dalam perkembangannya Kota Sukabumi diarahkan sebagai pusat pelayanan
jasa perdagangan, pendidikan dan kesehatan baik bagi penduduk Kota Sukabumi dan
daerah hinterlandnya. Perkembangan ini tentunya akan menh1gkaﬂcaﬁ jumlah penduduk
dan perumahan di Kota Sukabumi. Penambahan penggunaan lahan untuk perumahan
dari 658,9 ha menjadi 1.634,09 ha, hal ini tentunya Juga akan berpengaruh terhadap
pembangunan sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan sebagai pemenuhan

kebutuhan sehari-hari (basic needs).




L9 L) o8 i) £ 4] 19 08 89 85 45

slrle T uﬁqwn*«m__wﬂ'_o_u___n_wﬂn_«___u_¢_a_a___u_«_u_u_ [#FT¥ivie] P ¥ e eI e TF e FE (U S { VoS I[TTo ¥
INNGYNS VLON YQ3ddve b= ™, Y
/..-- 00, tv,tl.li W.
» N - i ‘ 2
PECIT g MnaVINS gv ; i ~ . Vg2
OQ‘Q o =]
¥ l)lm
N J roz
a
HY9ONI -
S 5 2
i|<

m —he
\../.\:.L

-

ugjejag Jeyburiauay

YYVLIN
] i
)
WYANYS 0N ms
L 1

1y ejaey ueiep

NYHAgw
&
&

Japunyag Joeioy ugjer mm

Il Jopje|oy uejer m_

lol<lm]a]ola]

=]
om

|laiu

Jepunyeg Uauy uejep

Jawyd uapy uejep

[
]

uejelURD3)| SEjeg

ISelsitpyY sejeg

Ilﬂﬂﬁ\ﬂlﬂ#'ﬂw

l<lutalo|n|<|m

2

ialy |m

NVYIVE NVONINVYL Vi3d

<4
m

AVEAVO onnawea .7 A ‘

LYY

0904 34

\.... T10M19"99%
NYSYTIEId HVAVIIM [0 LVXVEVASYI NYRVAVILd r

ledm)lcivlalofal<|a

VNVEYS HVRNORYEWId VIHNIY ISYvAT

NNEINS VIO i

S—

“ — w m F WAQNTH YHIGNNVE
0¥0O3INO04IA SYLISHIAIND R ¥ oL

YNYPHYSYISYd NYYO0Ud Gl TNNEVIAS AV

MY L1

|mj=fuia

| = afe

© o[«

ey
2]

YLOM NVNONYEN3d NNNZL ¥2ISiovm




71
Kawasan belum terbangun didominasi oleh tanah pertanian yang terdapat di
wilayah perluasan, schingga tata guna lahan Kota Sukabumi merupakan percampuran
antara tata guna tanah kota dan pedesaan. Perbedaan penggunaan lahan ini memberikan
pengaruh baik terhadap pengembangannya. Konflik penggunaan lahan diharapkan tidak
muncul dengan penerapan fungsi sesuai dengan peruntukkannya. Untuk lebih jelasnya
penggunaan lahan secara umum di Kota Sukabumi dapat dilihat pada Tabel II.3 dan
Gambar 3.4 di bawah ini.
Tabel II1.3

RENCANA PENGGUNAAN LAHAN
DI WILAYAH KOTA SUKABUMI TAHUN 2002

No " Penggunaan lahan Jumlah (%)
1 | Perumahan 1.634,09 | 34,04
2 | Olah Raga&Rekreasi 38,76 0,81
3 | Peribadatan 48,35 1,01
4 | Perkantoran 82 63 1,72
5 § Pendidikan 218,69 4 56
6 | Kesehatan 113,67 2,37
7 | Perdagangan 31,50 0,66
8 | Pertanian 1.97569 | 4118
9 | Ruang Terbuka 243,50 507
10 | Hotel 32,52 0,68

111 Industri 231,59 4,82

12 | Lain-ain 149,24 31

JUMLAH 4.800,23 | 100,00

Sumber : Bappeda Kota Sukabumi, 2002
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Gambar 3.4
RENCANA PENGGUNAAN LAHAN
DI WILAYAH KOTA SUKABUMI TAHUN 2002

51% 0.7% 48% 3%

41.2%

LI Perumahan [ 0lah Raga&Rekreas! LI Peribadatan

[ Perkantoran M Pendidikan Kesehatan

M Perdagangan Bl Pestanian M Ruang Terbuka
MHotel EXIndustri M Lain-falr J

Sumber ; Bappeda Kota Sukabumi, 2002

3.1.5., Pembangunan Sarana Pelayanan Umum Perkotaan di Kota Sukabumi
Pertumbuhan dan perkembangan Kota Sukabumi membawa dampak dan
pengaruh pada struktur tata ruang Kota Sukabumi. Desakan kebutuhan akan perumahan
dan sarana perkotaan membawa perubahan terhadap tata guna dan pemanfaatan lahan
perkotaan. Dalam perkembangannya Kota Sukabumi dihadapkan kepada berbagai
permasalahan kota yang dirasakan mendesak untuk mendapatkan  penanganan
secapatnya. Dalam periode 1980-1990-an perkembangan kawasan pusat Kota Sukabumi
mengalami peningkatan yang cukup pesat, dimana ditandai oleh munculnya berbagai
aktivitas kota seperti pusat perdagangan dan perbelanjaan, pusat pendidikan, pusat
hiburan dan rekreasi sampai akhir-akhir ini bermunculan sarana jasa dan perbankan,
Disisi lain perkembangan kawasan lainnya di Kota Sukabumi mengatami
perkembangan dari berbagai aktivitas dan fungsi kota yang cenderung tidak terkendali.
Dijalur-jalur utama kota banyak terjadi perubahan tata guna lahan dan peruntukkan yang
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semula pemukiman atau perumahan berubah menjadi kawasan komersial dan
perdagangan. Hal ini tampak nyata di sekitar jalan Ahmad Yani, Jl.Harun Akbir, JI.
RE.Martadinata, Jl.Zaenal Zakse, Jl.Jend.Sudirman,  J1.Perintis Kemerdekaan,
J1.Pelabuhan.

Khususnya pembangunan saran pelayanan masyarakat yang ada di wilayah Kota
Sukabumi lama dirasakan sudah cukup kelengkapannya. Dalam artian warga Kota
Sukabumi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya sudah dapat disediakan oleh
fasilitas pelayanan masyarakat yang ada. Walaupun pembangunan sarana umum
perkotaan masih pada taraf basic needs approach dan banyak disediakan oleh pemerintah
daerah. Dibeberapa tempat yang dirasa strategis secara lokasi, maka sektor swasta sudah
mulai mengadakan pembangunan sarana pelayanan masyarakat khususnya sarana
perdagangan, perkantoran serta sarana hiburan dan rekreasi.

Di kawasan-kawasan yang lebih kecil seperti lingkamgan pemukiman,
penyediaan dan pembangunan fasilitas pelayanan masyarakat masih terbatas untuk
melayani penduduk/warga masyarakat sctempat, sedangkan tingkat kelengkapan dan
pelayanan dari fasilitas pelayanan masyarakat yang ada sangat dipengaruhi oleh tingkat
sosial-ekonomi masyarakat, Pada beberapa kawasan perumahan (pemukiman) pada
perkembangannya lebih baik dan lengkap dibandingkan dengan pada beberapa kawasan

atau lingkup lain. Jenis sarana pelayanan masyarakat yang bisa terdapat di tingkat
lingkungan berkisar pada sarana peribadatan, pendidikan, kesehatan dan sarana
perdagangan eceran tingkat lingkungan (warung, kios, toko). Sedangkan sarana hiburan
dan rekreasi serta temapt-tempat olah raga masih terbatas, bahkan ruang terbuka (taman

kota) dibeberapa penmukiman padat (terutama perkampungan) agak Jarang didapatkan.
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3.2. Deskripsi Wilayah Perlnasan
3.2.1. Wilayah Perluasan Kota Sukabumi berdasarkan PP. N0.3 Tahun 1995,

Munculnya pengadaan perluasan wilayah Kota Sukabumi tahun 1995
berdasarkan PP. No.3 Tahun 1995 ini dilatar belakangi oleh pertumbuhan dan
perkembangan Kota Sukabumi yang pesat. Dalam Pola Dasar Pembangunan Daerah dan
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Propinsi Jawa Barat tahun 1994-1999, Kota
Sukabumi telah di arahkan sebagai wilayah penunjang tengah, dengan fungsi-fungsinya
antara lain :

1) Fungsi Perumahan / Permukiman
2) Fungsi Pemerintahan

3) Fungsi Perdagangan dan Jasa

4) Fungsi Koleksi dap Distribusi Lokal
5) Fungsi Pariwisata.

Dengan latar belakang pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi di kota-kota
besar di Indonesia, maka Kota Sukabumi mengalami hal yang sama. Faktor internal
seperti tingginya laju pertumbuhan penduduk, serta tingkat kepadatan yang tinggi,
demikian pula dengan tingginya tingkat urbanisasi yang masuk ke wilayah Kota
Sukabumi terutama komuter dari wilayah pinggiran ke pusat kota. Untuk menampung
akan kebutuhan lahan bagi pembangunan dan masyarakat Kota Sukabumi maka di
perlukan perluasan wilayah sesuai dengan PP. No.3 Tahun 1995 Kota Sukaburmni
mengalami perluasan dari 1.215 ha menjadi 4.803,23] ha. Adapun maksud dan tujuan
diadakannya perluasan, adalah :

1) Pemerataan konsentrasi aktivitas-aktivitas penduduk, schingga mengurangi

beban dan terpusatnya berbagai kegiatan di kawasan pusat kota,
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2) Penambahan lahan untuk menyediakan kebutuhan akan ruang kota untuk
berbagai proses pembangunan dan kebutuhan masyarakat Kota Sukabumi.

3) Tetjadinya integrasi antara wilayah Kota Sukabumi dengan kawasan pinggiran

Kota Sukabumi, sehingga akan mengurangi komuter masyarakat ke pusat kota.

4) Penumbuhan aktivitas-aktivitas baru di kawasan pinggiran Kota

Sukabumi, dengan membangun sarana pelayanan masyarakat untuk

memenuhi dan melayani kebutuhan penduduk di wilayah perluasan itu

sendiri dan wilayah sekitarnya.

Perluasan wilayah dimaksud yaitu dengan memasukkan sebagian dari wilayah
Kabupaten Sukabumi sebanyak 18 kelurahan yang masuk dalam wilayah perluasan yang
meliputi sebagian Kecamatan Sukabumi yang terdiri dari lima desa dan sebagian
Kecamatan Baros terdiri dari 13 desa. Penyebaran 18 Kelurahan yang inenjadi perluasan
Kota Sukabumi tersebut terbanyak 14 kelurahan berada di arah selatan Kota, sebagian
berada di arah Barat sebanyak dua kelurahan dan dua kelurahan di arah Timur,

Delapan belas kelurahan yang masuk ke dalam wilayah Kota Sukabumi setelah
diundangkannya PP. No.3 Tahun 1995, adalah :

Kelurahan Subang Jaya
Kelurahan Cisarua
Kelurahan Lembur Situ
Kelurahan Cipanengah
Kelurahan Sindang Sari
Kelurahan Sudajaya Hilir
Kelurahan Limus Nunggal
Kelurahan Jayaraksa
Kelurahan Dayeuh Luhur
10. Kelurahan Cibeureurn Hilir

e T AN B T
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11. Kelurahan Jaya Mekar

12. Kelurahan Sindang Palay

13. Kelurahan Cikundul

14. Kelurahan Babakan Sirna

15. Kelurahan Situ Mekar

16. Kelurahan Cikundul

17. Kelurahan Sukakarya

18. Kelurahan Karang Tengah

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kelurahan-kelurahan
yang masuk ke dalam wilayah Kota Sukabumi pada tahun 1995, dapat dilihat pada

gambar Peta .02 di bawah ini.

3.2.2. Jumlah dan Sebaran Penduduk di Wilayah Perluasan

Jumiah pencludukl wilayah perluasan sampai dengan tahun 2001 ini mencapai
123.093 merupakan jumlah yang paling besar diantara kecamatan-kecamatan lain di
wilayah Kota Sukabumi, akan tetapi apabila dilihat dari perbandingan antara luas lahan
dengan jumlah penduduk di wilayah perluasan Kota Sukaburni, maka tingkat kepadatan
penduduk di wilayah perluasan merupakan yang paling kecil yaitu 2.952 jiwa/km (dapat
dilihat pada Tabel IILI). Sehingga masih memungkinkan untuk melakukan
pembangunan-pembangunan sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota
Sukabumi.

Untuk laju pertambahan penduduk di wilayah perluasan Kota Sukabumi
merupakan yang paling besar diantara kecamatan-kecamatan lain di wilayah Kota
Sukabumi, yaitu mencapai 2,65 % pertahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel I11.4 di bawah ini, sedangkan untuk sebaran penduduk di wilayah perluasan dapat

dilihat pada Gambar 3.5 berikut.
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Tabel II1.4
JUMLAH PENDUDUK
DI WILAYAH PERLUASAN TAHUN 2001
NO | KECAMATAN/ JUMLAH
KELURAHAN KK LAKI-LAKI WANITA PENDDK
1. Kec. Baros 6.552 12436 11.985 24421
2, Kec. Lembur Situ 7.867 14,041 13.708 27.749
3. Kec.Cibeureum 6456 12.154 11.933 24.087
4. Kel.Karang Tengah 2712 5723 5.484 11207
5. Kel.Sukakarya 2.644 5.530 5.279 10.809
6. Kel.Cisarua 3.624 7.307 7.194 14.501
7. Kel.Subang Jaya 2.673 5.129 5.190 10.319
JUMLAH 33.528 62.320 60.772 123.093
Sumber : BPS Kota Sukabumi, 2001
Gambar 3.4
SEBARAN PENDUDUK

DI WILAYAH PERLUASAN TAHUN 2001

KELURAHAN

Sumber : BPS Kota Sukabumi , 2001

Sedangkan jarak masing-masing kelurahan kepusat kota relatif bervariasi, yang

paling dekat adalah Kelurahan Cisarua (2 km) dan yang paling jauh Kelurahan Cikundul

mencapai 12 km, namun untuk jarak kelurahan dengan subpusat dalam hal ini kecamatan
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ada yang cenderung sangat jauh, yaitu Kelurahan Cibeureum Hilir (19 km). Untuk lebih
Jjelasnya dapat dilihat pada Tabel TIL5 di bawah ini. '

Tabel 1.5

JARAK KELURAHAN, PUSAT KOTA DAN SUB PUSAT KECAMATAN
DI WILAYAH PERLUASAN TAHUN 2001

N - JARAK (M)

NO KELURAHA PUSAT KOTA SUB PUSAT/KEC
1. Kelurahan Subang Jaya 2,400 2,600
2, Kelurahan Cisarua 2,000 2,100
3 Kelurahan Lembur Situ 10.000 2.000
4 Kelurahan Cipanengah 10.000 2,000
5 Kelurhan Sindang Sari 8.000 2.000
6 Kelurhan Sudajaya hilir ) 9.000 1.000
7 Kelurhan limus Nunggal 7.000 14.000
8 Kelurahan Jayaraksa 4.000 12.000
9 Kelurahan Dayeuh Lulur 5.000 3.000
10 Kelurhan Cibeureum Hilir 4.000 19.600
1t Kelurahan Jaya Mekar 16.000 8.000
12 Kelurahan Situmelcar 9.000 ] 1.000
13 Kelurahan Cikundul 12.000 3.000
14 Kelurahan Babakansima 5.000 19.060
15 Kelurahan Situ Mekar 9.000 L0
16 Kelurahan Sindang Palay 6.000 12.000
17 Kelurahan Sukakarya 5.900 3.300
i8 Kelurahtan Karang Tengah 3.800 2.700

Sumber : BPS Kota Sukabumi, 2001

3.3. Ketersediaan Sarana Pelayanan Masyarakat di Wilayah Perluasan Kota
Sukabumi.

Untuk wilayah perluasan Kota Sukabumi perkembangan pembangunan sarana
pelayanan masyarakat yang terjadi seiring dan bersamaan dengan pengembangan
kawasan perumahan baru yang banyak terdapat di bagian Timur (Taman Asr, villa
Green Apple, Cibereum Permai, Bukit Ciaul Indah) dan bagian Selatan (Baros Kencana I
dan II). Kecenderungan perkembangan pembangunan yang terjadi lebih kepada tingkat
pelayanan dan pelengkapan bagi warga/penduduk sekitar lingkungan tempat tinggal.
Sedangkan jenis dan macam fasilitas yang dibangun cukup beragam terutama jenis
sarana kebutuhan dasar sehari hari (basic needs).

Mengamati Pembangunan saran pelayanan masyarakat yang telah dibangun di

wilayah perluasan Kota Sukabumi terlihat penyebaran dan kelengkapan fasilitasnya
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belum merata. Secara lokasi (tempat) pembangunan saran pelayanan masyarakat yang
dibangun masih melekat pada kawasan-kawasan perumahan yang cukup startegis,
misalnya di sekitar perumahan baru atau di dekat pusat-pusat kegiatan kota lainnya.
Ditingkat lingkungan dan sekitar tempat tinggal, kondisi sarana pelayanan masyarakat
hanya untuk memenuhi keperluan hidup sehari-hari warga kota. Bahkan di lingkungan
tertentu masih terbatas baik jumlah maupun macam sarana pelayanan masyarakat yang
ada.

Pembangunan sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota
Sukabumi terlihat ada hubungan dengan kebijaksanaan pengembangan tata ruang kota
yang lebih kecil. Sebagai contoh untuk beberapa kawasan perumahan yang menyediakan
lahan untuk sarana sosial, pihak swasta terlibat langsung dalam pengembangannya
karena sudah jelasnya maljket (pasar) dari sarana yang dibangun. Walaupun sampai saat
ini jenis sarana pelayanan masyarakat yang dibangun pihak swaste; {(developer) masih
terbatas pada jenis sarana pelayanan ekonomi (toko dan ruko). Sedangkan pemerintah
daerah lebih memprioritaskan kepada pembangunan sarana pendidikan, kesehatan dan
perdagangan, seperti SD, SLTP, puskesmas dan sub terminal untuk masyarakat

disekitarnya,

3.3.1. Sarana Perdagangan

Untuk sarana perdagangan yang ada di wilayah perluasan di sini adalah toko,
warung/kios dan pasar lokal/lingkungan. Sejak masuk kedalam wilayah Kota Sukabumi
dari tahun 1995 sampai dengan tahun 2001 untuk sarana perdagangan belum mencukupi.
Hal ini dapat dilihat bahwa pembangunan untuk sarana perdagangan yang ada sampai

dengan sekarang tidak ada peningkatan dari segi jumlah. Untuk toko mengalami
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peningkatan sebanyak 111 buah, kios/warung sebanyak 417 dan pasar lokal/lingkungan
tidak mengalami peningkatan. Sebagai sarana transportasi untuk menunjang perdagangan
pada tahun 2000 dan 2001 terlihat ada peningkatan sebanyak satu buah., Untuk lebih
Jelasnya dapat dilihat pada Tabel IIL.6 di bawah ini.

Tabel 1.6

DATA SARANA PERDAGANGAN
DI WILAYAH PERLUASAN TAHUN 1995-2001

NO PARAMETER 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001
1. | Juml.Warung/kios 455 512 596 650 670 785 872
2. | Juml.Toko 43 59 77 94 102 125 154
3. | Juml Pasar Lokal I I 1 1 1 1 1
4. || Juml.Sub Terminal - - - - - | 1

JUMLAH 499 572 674 745 773 911 128

Sumber : Profil Kelurahan dan Kecamatan 1996-2002

3.3.2. Sarana Kesehatan .

Keberadaan sarana kesehatan di wilayah perluasan Kota Sukabumi dilihat masih
kurang, hal ini terlihat sejak masuk kedalam wilayah Kota Sukabumi dari tahun 1995-
2001 untuk pembangunan balai pengobatan mengalami peningkatan sebanyak lima buah,
Jjumlah puskesmas mengalami péningkatan sejumlah enam buah daI:l BKIA sejak tahun
2001 baru ada di wilayah perluasan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel IIL7. di
bawah ini.

Tabel IT1.7

DATA SARANA KESEHATAN
DI WILAYAH PERLUASAN TAHUN 1995-2001

NO PARAMETER | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001
1. | Balai Pengobatan 3 4 6 6 8 9 t1
.| Puskesmas 2 2 3 4 6 7 8
3. | BKIA - - - - - - 1
JUMLAH 5 6 9 10 14 16 20

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Sukabumi 1996 - 2002
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3.3.3. Sarana Pendidikan
Jumlah sarana pendidikan yang ada di wilayah perluasan, untuk jumlah TK
mengalami kenaikan dari tahun 1995-2001 sebanyak 25 buah, junmilah SD mengalami
kepaikan yang tidak begitu besar hanya bertambah 15 buah, jumlah SLTP mengalami
penambahan sebanyak enam buah dan SLTA juga mengalami penambahan yang tidak
begitu besar yaitu sebanyak empat buah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel

I11.8 di bawal ini.

Tabel I11.8
DATA SARANA PENDIDIKAN
DI WILAYAH PERLUASAN TAHUN 1995-2001

NO PARAMETER | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001
1. | TK 5 7 14 19 24 26 30
2. i Sekolah Dasar 48 50 52 53 53 58 63
3. | SLTP : 8 10 10 12 12 13 14
4. | SLTA 2 2 3 4 5 6 6
JUMLAH 63 69 79 88 94| 103| 113

Sumber : Dinas Pendidikan Nasional Kota Sukabumi 1996 — 2002

3.3.4. Sarana Peribadatan dan Rekreasi

Sarana pelayanan masyarakat yang tidak kalah penting adalah sarana peribadatan
dan‘rekreasi. Sarana peribadatan di sini adalah masjid, musholla/langgar dan tempat
rekreasi adalah taman bermain dan lapangan olah raga. Untuk satana ini di wilayah
perluasan yang tampak mengalami peningkatan paling besar adalah masjid dan
mushola/langgar yaitu mengalami penambahan sebanyak 31 buah pembangunan masjid
selama masuk kedalam wilayah Kota Sukabumi dan 40 buah untuk pembangunan
mushola/langgar, sedangkan untuk tempat rekreasi juga mengalami penambahan

walaupun tidak begitu besar yaitu hanya 13 buah taman bermain dan 61 buah lapangan
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olah raga selama masuk ke dalam wilayah Kota Sukabumi. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada Tabel II1.9 di bawah ini.

Tabel I11.9
DATA SARANA PERIBADATAN DAN REKREASI
DI WILAYAH PERLUASAN TAHUN 1995-2001

NO | PARAMETER | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001
1. | Mushola 371 371 3741 376 | 388 412 421
2. { Masjid 2221 230 | 241 242 250| 2531 262
3. | Tmpt Olah Raga 591 60 75 81 9% 103| 120
4, Taman Bermain 3 3 4 9 13 16 16

JUMLAH 655| 6641 694 708 747| 7841 819

Sumber : Profil Kecamatan dan Kelurahan 1996 - 2002




BABIV :
EVALUASI KINERJA PEMBANGUNAN SARANA
PELAYANAN MASYARAKAT DI WILAYAH PERLUASAN

4.1. Penilaian Terhadap Arah dan Pergerakan Penduduk ke Berbagai Sarana
Pelayanan Masyarakat.

Penilaian terhadap arah dan frekuensi pergerakan masyarakat di wilayah
perluasan Kota Sukabumi ke sarana pelayanan masyarakat, ini dapat dilihat dari dua hal
yaitu :

1. Pergerakan masyarakat ke sarana pelayanan masyarakat ;

2. Frekuensi pergerakan masyarakat ke sarana pelayanan.

4.1.1. Pergerakan Masyarakat ke Sarana Pelayanan

Dalam penilaian 1m arah dan pergerakan penduduk ke berbagai sarana (fasilitas)
pelayanan masyarakat yang ada di 18 kelurahan di wilayah petluasan Kota Sukabumi
yang dirinci menjadi :

1. Arah dan pergerakan ke sarana tempat bekerja
2. Arah dan pergerakan ke sarana pendidikan

3. Arah dan pergerakan ke sarana perbelanjaan
4. Arah dan pergerakan ke sarana kesehatan

5. Arah dan pergerakan ke sarana ibadat

6. Arah dan pergerakan ke sarana rekreasi

4.1.1.1. Arah dan Pergerakan ke Sarana Tempat Bekerja

Tempat bekerja bagi penduduk di 18 kelurahan di wilayah perluasan sebagian
besar atau sebesar 43,86 % menuju lokasi tempat bekerja di wilayah Kota Sukabumi

lama untuk kondisi penduduk sebelum diadakannya perluasan Kota Sukaburi pada
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tahun 1995, yaitu penduduk di Kelurahan Cisarua, Kelurahan Lembur Situ, Kelurahan
Cipanengah, Kelurahan Sindang Sari, Kelurahan Sudajaya Hilir, Kelurahan Limus
Nunggal, Kelurahan Jayaraksa, Kelurahan Dayeuh Luhur, Kelurahan Cibeureum Hilir,
Kelurahan Jaya Mekar, Kelurahan Sindang Palay, Kelurahan Cikundul, Kelurahan
Babakan, Kelurahan Situ Mekar, Kelurahan Baros, Kelurahan Karang Tengah dan
Kelurahan Sukakarya.

Sedangkan pergerakan penduduk ke tempat kerja untuk kondisi penduduk
setelah diadakannya perluasan Kota Sukabumi sebagian besar dari penduduknya 36,06%
melakukan pergerakan ke wilayah perluasan Kota Sukabumi, yaitu untuk penduduk di
Kelurahan Cisarua, Lembur Situ, Cipanengah, Sindang Sari, Sudajaya Hilir, Limus
Nunggal, JayaRaksa, Dayeuh Luhur, Cibeureum Hilir, Jaya Mekar, Sindang Palay,
Cikundul, Babakan, Situ lMekar, Baros, Karang Tengah dan Kelurahan Sukakarya.
Secara keseluruhan perbandingan kondisi pergerakan penduduk ke sarana tempat bekerja
dari hasil penilaian adalah sebagai berikut :

Tabel IV.1

PERGERAKAN PENDUDUK
DI WILAYAH PERLUASAN KE SARANA TEMPAT BEKERJA

Pusat Kota
Kota Sukabumi Lama

Wilayah Perluasan
Luar Kota Sukabumi

i iwioi—|

Luar Kota dan
Kabupaten Sukabumi

KESIMPULAN 410 | 79,92 391 76,22 3,7 Turun

Sumber : Hasil Analisis Data, 2002.

Dari Tabel IV.1 di atas dapat terlihat bahwa, untuk wilayah pusat kota dan

wilayah kota Sukabumi sebelum perluasan tejadi penurunan pergerakan penduduk ke
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sarana bekerja sebesar 26,32% dan 1,56%. Sedangkan ke wilayah perluasan Kota
Sukabumi sendiri terjadi kenaikan pergerakan penduduk sebesar 25,53%. Hal ini berarti
dengan adanya perluasan Kota Sukabumi pada tahun 1995, telah terdapat pengurangan
pergerakan penduduk untuk bekerja di wilayah pusat kota Sukabumi dan wilayah
sebelum perluasan sebesar 27,88%. Demikian pula untuk wilayah luar Kota Sukabumi
telah terjadi penurunan angka pergerakan penduduk ke tempat kerja sebesar 0,39% dan
pergerakan penduduk ke luar kota dan Kabupaten Sukabumi ke tempat kerja mengalami
penurunan sebesar 0,97%.
4.1.1.2 Arah dan Pergerakan ke Sarana Pendidikan

Arah dan pergerakan penduduk di wilayah perluasan Kota Sukabumi ke sarana
pendidikan dasar dan menengah sebagian besar 49,71% masth menuju pusat Kota
Sukabumi. Dart penduqu di 17 kelurahan, yaitu Cisarua, Lembur Situ, Cipanengah,
Sindang Sari, Sudajaya Hilir, Limus Nunggal, Jayaraksa, Dayeuh Luhur, Cibeureum
Hilir, Jaya Mekar, Sindang Palay, Cikundul, Babakan, Situ Mekar, Baros, Karang
Tengah dan Sukakarya, masih mengadakan pergerakan ke sarana pendidikan dasar dan
menengah yang ada di wilayah Kota Sukabumi lama, alasan mereka untuk memakai
sarana yang ada di wilayah tersebut dikarenakan sekolah-sekolah yang ada di wilayah
Kota Sukabumi lama lebih baik dari segi mutu sekolah dan pengajarannya dibandingkan
dengan sekolah yang ada di wilayah perluasan Kota Sukabumi.

Sedangkan pergerakan penduduk ke sarana pendidikan untuk kondisi sesudah
pertuasan pada tahun 1995, masih dalam kategori ke wilayah Kota Sukabumi lama
walaupun terjadi penurunan angka pergerakan penduduk ke wilayah pusat kota dan Kota
Sukabumi lama. Secara keseluruhan perbandingan pergerakan penduduk ke sarana

pendidikan dari hasil penilaian adalah sebagai berikut :
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Tabel IV.2
PERGERAKAN PENDUDUK
DI WILAYAH PERLUASAN KE SARANA PENDIDIKAN

: :[Kondisi Sebeluni:| Kondisi Sesudah | Perubahan
: oo it "o lBobot | (%) [ Bobot | (%) | (%) | Ket .
1. | Pusat Kota 225 149,71 93 18,13 31,58 Turun
2. | Kota Sukabumi Lama 136 | 26,51 148 28.85 2,34 Naik

3. | Wilayah Perluasan 51 9,04 170 33,14 23,20 Naik
4. | Luar Kota Sukabumi 2 0,39 0 0 0,39 Turun
5. | Luar Kota dan 0 0 0 0 0 Tetap

Kabupaten Sukabumi
KESIMPULAN 444 | 86,55 411 80,12 6,43 | Turun

Sumber ; Hasil Analisis Data, 2002,

Dari Tabel IV.2 di atas terlihat bahwa, untuk wilayah pusat Kota Sukabumi
sebelum perluasan terjadi penurunan pergerakan penduduk ke sarana pendidikan sebesar
31,58%, sedangkan ke wilayah Kota Sukabumi lama terjadi peningkatan sebesar 2,43%.
Untuk pergerakan penduduk ke wilayah perluasan kota mengalami kenaikan sebesar
23,30%. Hal ini berarti dengan adanya perluasan Kota Sukabumi pada tahun 1995, telah
dapat mengurangi pergerakan penduduk ke sarana pendidikan di pusat kota sebesar
31,58%, dan juga telah dapat mengurangi pergerakan penduduk sebesar 0,39% ke

Kabupaten Sukabumi,

4.1.13 Arahdan Pergerakan ke Sarana Perbelanjaan,

Pergerakan penduduk di 18 kelurahan di wilayah perluasan Kota Sukabumi ke
sarana perbelanjaan ini di bagi dalam dua kondisi, yaitu (1) pergerakan ke sarana sebelum
perluasan Kota Sukabumi, dan (2) kondisi pergerakan ke sarana perbelanjaan sesudah
perluasan Kota Sukabumi pada tahun 1995. Kondisi pergerakan penduduk ke sarana
petbelanjaan sehari-hari sebelum perluasan Kota Sukabumi sebesar 2,41% menuju

sarana belanja yang ada di lingkungan tempat tinggal (dekat rumah tinggal masih dalam
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satu kelurahan). Dan scbagian besar lainnya 75,05% menuju sarana berupa pasar
lingkungan yang ada di wilayah Kota Sukabumi dan pusat kota.

Adapun penduduk yang mengadakan pergerakan ke sarana belanja sehari-
hari di lingkungan tempat tinggal tersebut di atas berasal dari Kelurahan Sindang
Sari dan Kelurahan Sudajaya Hilir. Sedangkan penduduk yang mengadakan
pergerakan ke sarana belanja di pasar lingkungan berasal dari Kelurahan Lembur
Situ dikarenakan di kelurahan tersebut yang baru ada pasar lingkungan untuk
wilayah perluasan Kota Sukabumi. Sedangkan kondisi pergerakan penduduk ke
sarana belanja sehari-hari setelah diadakannya perluasan Kota Sukabumi terlihat
scbesar 13,65% menuju sarana belanja yang ada di lingkungan sekitar tempat
tinggal. Mereka berasal dari Kelurahan Sudajaya Hilir, Kelurahan Jayaraksa,
Kelurahan Cibeureum Hilir, Kelurahan Jaya Mekar, Kelurahan Sindang Palay,
Kelurahan Babakan, Kelurahan Baros dan Kelurahan Sukakarya. Berikut Tabel
IV.3 hasil pengamatan lapangan dari pergerakan penduduk ke sarana belanja
sehari-hari.

Tabel IV.3

PERGERAKAN PENDUDUK
DI WILAYAH PERLUASAN KE SARANA TEMPAT BELANJA

~ Perubaban.

Di lingkungan sekitar 2,14 70 13,65 11,51 Naik
ternpat tinggal

2. | Dipasar Lingkungan dalam 10 1,95 20 3,90 1,95 Naik
Satu Kecamatan

3. | Di pasar lingkungan di 15 2,92 18 3,51 0,59 Naik
Wilayah Perluasan

4. | DiKota Sukabumi lama 20 3,90 28 5,46 1,56 Naik

5. { Dipusat kota 385 | 75,05 64 12,48 62,57 Turun
KESIMPULAN 441 | 85,96 200 38,99 46,97 Turuu

Sumber : Hasil Analisis Data, 2002.
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Dari Tabel IV.3 di atas dapat terlihat bahwa untuk sarana belanja sehari-hari,
penduduk di wilayah perluasan Kota Sukabumi menggunakan sarana yang terdapat di
lingkungan tempat tinggal mengalami kenaikan pemakaian sebesar 11,51%. Sedangkan
sarana berupa pasar lingkungan penggunaannya mengalami kenaikan sebesar 1,95%.
Sedangkan sarana belanja di wilayah perluasan Kota Sukabumi mengalami kenaikan
sebesar 0,59%. Demikian pula dengan sarana belanja yang berada di wilayah Kota
Sukabumi lama, mengalami kenaikan sebesar 1,56%. Sedangkan pergerakan penduduk
ke sarana perbelanjaan yang ada di pusat kota mengalami penurunan sebesar 12,48%.
Hal ini berarti untuk sarana belanja sehari-hari di wilayah perluasan Kota Sukabumi
dapat dinilai mencukupi untuk sarana belanja di sekitar tempat tinggal sedangkan untuk

pasar lingkungan belum mencukupi.

4.1.1.4. Arah dan Pergerakan Penduduk ke Sarana Kesehatan

Pergerakan penduduk di 18 kelurahan di wilayah perluasan Kota Sukabumi ke
sarana kesehatan, di sini dibagi menjadi dua kondisi yaitu (1) keadaan sebelum perluasan
kota dan (2) keadaan sesudah perluasan Kota Sukabumi pada tahun 1995. Pergerakan
penduduk ke sarana kesehatan pada kondisi sebelum diadakannya perluasan Kota
Sukabumi pada téhun 1995, terlihat mereké mengadakan pergerakan ke sarana kesehatan
yang berada di pusat kota, yaitu sebesar 52,63%. Penduduk tersebut berasal dari
Kelurahan Cisarua, Kelurahan Lembur Situ, Kelurahan Cipanengah, Kelurahan Sindang
Sari, Kelurahan Sudajaya Hilir, Kelurahan Limus Nunggal, Kelurahan Jayaraksa,
Kelurahan Dayeuh Luhur, Kelurahan Cibeureum Hilir, Kelurahan Jaya Mekar,
Kelurahan Sindang Palay, Kelurahan Cikundul, Kelurahan Babakan, Kelurahan Situ

Mekar, Kelurahan Karang Tengah dan Kelurahan Sukakarya.
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Pergerakan penduduk ke sarana kesehatan untuk keadaan sesudah diadakannya
perluasan Kota Sukabumi, sebesar 10,14%. menuju sarana kesehatan yang berada masih
dalam satu kecamatan yang sama. Sedangkan pergerakan penduduk ke sarana kesehatan
yaitu sebesar 13,65%, penduduk di Kelurahan Baros, Cikundul, Cisarua, Lembur Situ
dan Kelurahan Karang Tengah mengadakan pergerakan ke sarana kesehatan yang berada
dilingkungan kelurahan yang bersangkutan. Hal tersebut di atas dapat dimaklumi karena
di kelurahan Baros, Cikundul, Cisarua, Lembur Situ dan Kelurahan Karang Tengah
tersebut sudah ada sarana kesehatan seperti puskesmas dan balai pengobatan (dokter
praktek) dibandingkan dengan kelurahan lainnya di wilayah perluasan Kota Sukabumi.
Berikut ini'dalam Tabel IV 4 disajikan tentang pergerakan penduduk ke sarana
keschatan di 18 kelurahan di wilayah perluasan Kota Sukabumi. Dua kondisi yang dinilai
yaitu (1) kondisi pendudgk sebelum diadakannya perluasan Kota Sukabumi dan (2)
kondisi penduduk sesudah diadakannya perluasan Kota Sukabumi.
Tabel IV 4

PERGERAKAN PENDUDUK
DI WILAYAH PERLUASAN KE SARANA KESEHATAN

No Lokasi Tempat Kondisi Sebelum | Kondisi Sesudah Perubahan
Kesehatan Bobot (%) Bobot (%) (%) Ket
1. | Di lingkungan sekitar 10 1,95 70 13,65 11,70 Naik
" | tempat tinggal
2. | Di luar lingkungan 14 2,73 52 10,14 7.41 Naik
dalam satu Kecamatan
3. | Di Wilayah Perluasan 36 7,02 36 7,02 0 Tetap
4. | DiKota Sukabumi lama 80 | 15,59 34 6,63 8,96 Turun
5. | Dipusat kota 270 | 52,63 47 9,16 43,47 Turun
KESIMPULAN 410 79,92 239 46,59 33,33 Turun

Sumber : Hasil Analisis Data, 2002.

Dari Tabel IV.4 di atas terlihat bahwa pergerakan penduduk ke sarana kesehatan

dalam safu kecamatan mengalami kenaikan sebesar 741%, Sedangkan pergerakan
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penduduk ke sarana kesehatan di lingkungan tempat tinggal mengalami kenaikan sebesar
11,70%. Sedangkan pergerakan penduduk ke sarana keschatan yang ada di wilayah Kota

Sukabumi lama dan pusat kota mengalami penurunan sebesar 8,96% dan 43,47%.

4.1.1.5 Arah dan Pergerakan Penduduk Ke Sarana Rekreasi dan Hiburan
Pergerakan penduduk di 18 kelurahan di wila&ah perluasan Kota Sukabumi ke
sarana rekreasi dan hiburan, di sini dibagi menjadi dua kondisi yaitu (1) keadaan sebelum
diadakannya perluasan kota dan (2) keadaan sesudsh diadakannya perluasan Kota
Sukabumi pada tabun 1995. Pergerakan penduduk ke sarana rekreasi dan hiburan pada
kondisi sebelum diadakannya perluasan Kota Sukabumi pada tahun 1995, terlihat mereka
mengadakan pergerakan ke sarana rekreasi dan hiburan yang berada di pusat kota, yaitu
sebesar 52,63%. Penduduk tersebut berasal dari Kelurahan Cisarua, Kelurahan Lembur
Situ, Kelurahan Sindang Sari, Kelurahan Limus Nunggal, Kelurahan Jayaraksa,
Kelurahan Dayeuh Luhur, Kelurahan Cibeureum Hilir, Kelurahan Cikundul, Kelurahan
Babakan, Kelurahan Situ Mekar, Kelurahan Karang Tengah dan Kelurahan Sukakarya.
Pergerakan penduduk ke sarana rekreasi dan hiburan untuk keadaan sesudah
diadakannya perluasan Kota Sukabumi, sebesar 28,27% menuju sarana rekreasi dan
hiburan yang berada di wilayah perluasan Kota Sukabumi. Sedangkan pergerakan
penduduk lainnya ke sarana rekreasi dan hiburan yaitu sebesar 21,05%, penduduk di
Kelurahan Babakan, Baros, Cibeureum, Dayeuh Luhur dan Kelurahan Sindang Sari
mengadakan pergerakan ke sarana rekreasi dan hiburan yang berada di pusat kota, Hal
tersebut di atas dapat dimaklumi karena di Kelurahan Babakan, Kelurahan Baros,
Kelurahan Cibeureum, Kelurahan Dayeuh Luhur dan Kelurahan Sindang Sari tersebut

untuk sarana rekreasi dan hiburan seperti taman bermain dan tempat olah raga jumlahnya
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sangat kurang dibandingkan dengan kelurahan lainnya di wilayah perluasan Kota
Sukabumi.

Berikut ini dalam Tabel IV.5 disajikan tentang pergerakan penduduk ke sarana
rekreasi dan hiburan di 18 kelurahan di wilayah perluasan Kota Sukabumi. Dua kondisi
yang dinilai yaitu (1) kondisi penduduk sebelum diadakannya perluasan Kota Sukabumi
dan (2) kondisi penduduk sesudah diadakannya ada perluasan Kota Sukabumi.

Tabel IV.5

PERGERAKAN PENDUDUK
KE SARANA REKREASI DAN HIBURAN

% Iokaslil'empat °[ Kondisi Sebeluni f.':K'o'liHis'i Sesudah Perubahan
e oRekreasic oo | Bohot. | (%) Bobot | (%) (%) | Ket
1. | PusatKota 270 | 52,63 108 21,05 31,58 Turun
2. | Kota Sukabumi Lama 0 0 52 10,14 10,14 Naik
3. | Wilayah Perluasan 51 9,94 145 28,27 18,33 Naik
4. | Luar Kota Sukabumi 52 | 10,14 40 7,80 2,34 Turun
5. | Luar Kota dan 6 1,17 5 0,97 0,20 | Turun

Kabupaten Sukabumi
KESIMPULAN 379 | 73,88 350 68,23 565 | Turun

Sumber : Hasil Analisis Data, 2002,

Dari Tabel IV.5 di atas terlihat bahwa pergerakan penduduk ke sarana rekreasi
dan hiburan di wilayah perluasan Kota Sukabumi mengalami kenaikan sebesar 18,33%,
untuk pergerakan penduduk ke sarana rekreasi dan hiburan yang ada di wilayah Kota
Sukabumi lama mengalami kenaikan sebesar 10,14%. Untuk pergerakan penduduk ke
sarana rekreasi dan hiburan yang ada di luar kota dan Kabupaten Sukabumi mengalami
kenaikan sebesar 2,54%. Sedangkan pergerakan penduduk ke sarana rekreasi dan hiburan

yang ada di pusat kota mengalami penurunan sebesar 31,58%.

4.1.6 Arah dan Pergerakan Penduduk ke Sarana Tempat Ibadah
Pergerakan penduduk di 18 kelurahan di wilayah perluasan Kota Sukabumi ke

sarana peribadahan ini di bagi dalam dua kondisi, yaitu (1) pergerakan ke sarana sebelum
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diadakannya perluasan Kota Sukabumi, dan (2) kondisi pergerakan ke sarana peribadatan
sesudah diadakannya perluasan Kota Sukabumi pada tahun 1995. Kondisi pergerakan
penduduk ke sarana peribadahan sehari-hari sebelum perluasan Kota Sukabumi sebesar
21,44% menuju sarana ibadah yang ada di lingkungan tempat tinggal (dekat rumah
tinggal masih dalam satu kelurahan). Dan sebagian besar lainnya 16,57% menuju sarana
peribadatan yang berada di pusat Kota Sukabumi (Masjid Agung Kota Sukabumi),

Adapun penduduk yang mengadakan pergerakan ke sarana ibadah sehari-hari di

lingkungan tempat tinggal tersebut di atas berasal dari kelurahan Babakan, Baros,
cikundul, Jaya Mekar, Jaya Raksa, Lembur Situ, Sindang Palay, Sindang Sari dan
Sudajaya Hilir. Sedangkan penduduk yang mengadakan pergerakan ke sarana ibadah di
pusat Kota Sukabumi berasal dari kelurahan Cipanengah, Cisarua, Dayeuh Luhur,
Karang Tengah, Subang J; aya dan Kelurahan Sukakarya dikarenakan kelurahan tersebut
di atas Jetaknya berbatasan langsung dengan Kota Sukabumi lama sehingga untuk ibadah
cenderung menuju ke pusat kota terutama untuk kegiatan ibadah Jum’atan dan har raya
agama [slam.

Sedangkan kondisi pergerakan penduduk ke sarana ibadah sehari-hari setelah
diadakannya perluasan Kota Sukabumi terlihat sebesar 50,29% menuju sarana ibadah
yang ada di lingkungan tempat tinggal. Mereka berasal dari Kelurahan Babakan,
Kelurahan Baros, Kelurahan Cibeureum Hilir, Kelurahan Cikundul, Kelurahan Cisarua,
Kelurahan Dayeuh Luhur, Kelurahan Karang Tengah, Kelurahan Jaya Mekar, Kelurahan
Jaya Raksa, Kelurahan Lembur Situ, Kelurahan Situ Mekar, Kelurahan Sindang Sari,
Kelurahan Subang Jaya, Kelurahan Sukakarya dan Kelurahan Sudajaya Hilir. Berikut

Tabel IV.6 hasil pengamatan lapangan dari pergerakan penduduk ke sarana tempat

peribadatan sehari-hari.
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Tabel IV.6
PERGERAKAN PENDUDUK
DI WILAYAH PERLUASAN KE SARANA TEMPAT IBADAH

o Sondisi Sebelum | KondisiSesudah- | Perubahan
ibadah Bobot | (%) | Bobot. il (%) | (%) | Ket'
1. | Di lingkungan sekitar 24 4,68 110 21,44 i6,76
tempat tinggal
2. | Di luar lingkungan 86 | 16,76 148 28,85 12,09 Naik
dalam satu Kecamatan
3. | Di Wilayah Perluasan 42 8,19 96 18,71 10,52 Naik
4. | Di Kota Sukabumi lama 20 3,90 20 3,90 0 Tetap
5. | Di pusat kota 85 | 16,57 2 (.39 16,18 Turun
KESIMPULAN 257 | 50,10 376 73,29 23,19 Naik

Sumber : Hasil Analisis Data, 20032.

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa untuk sarana ibadah sehari-hari, penduduk
di wilayah perluasan Kota Sukabumi menggunakan sarana yang terdapat di lingkungan
tempat tinggal mengalami kepaikan pemakaian scbesar 16,76%. Sedangkan sarana
peribadatan yang ada di lingkungan dalam satu kecamatan penggunaannya mengalami
kenaikan sebesar 12,091%. Untuk sarana ibadah di wilayah perluasan Kota Sukabumi
mengalami kenaikan sebesar 10,52%. Sedangkan pergerakan penduduk ke sarana
peribadatan yang ada di pusat kota mengalami penurunan sebesar 16,18%. Hal ini berarti
untuk sarana ibadah sehari-hari di wilayah perluasan Kota Sukabumi dapat dinilai sudah
+ dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari penduduk yang bertempat tinggal di wilayah

perluasan Kota Sukabumi.

4.1.1.7 Resume Arah dan Pergerakan Penduduk ke Sarana Pelayanan Masyarakat

Di bawah ini Tabel IV.7 berisi resume hasil dari penilaian pergerakan penduduk
atau orientasi pergerakan penduduk ke berbagai sarana pelayanan masyarakat di wilayah
perluasan dan pusat kota seperti tempat bekerja (sebelum dan sesudah perluasan), tempat

ibadah (sebelum dan sesudah perluasan), tempat pendidikan (sebelum dan sesudah




94
perluasan), tempat ibadah sehari-hari (sebelum dan sesudah perluasan), tempat rekreasi
mingguan dan musiman (sebelum dan sesudah perluasan) dan sarana kesehatan (sebelum
dan sesudah perluasan). Resume ini memperlihatkan pula gambaran orientasi penduduk

di wilayah perluasan Kota Sukabumi keberbagai jenis sarana pelayanan masyarakat.

Tabel IV.7
PERGERAKAN PENDUDUK DI WILAYAH PERLUASAN
KE SARANA PELAYANAN MASYARAKAT

1 | Tempat 410 | 79,9 } Sukabumi 391 76,2 | Sukabumi Furun

Bekerja Lama Lama (3,7%)

2 | Pendidikan 444 | 865 | Pusat Kota 411 80,1 | Sukabumi Turun

Lama (6,4%)

3 | Perbelanjaan 441 | 86,0 | PusatKota 200 | 390 | Sukabumi Turun

Lama {47,0%)

4 | Kesehatan 410 | 799 | Sukabumi 239 | 46,6 | Sukabumi Turun

Lama Lama {33,3%)

5 | Rekreasi 379 | 73,9 | Suksbumi 350 | 682 | Sukabumi Turun

Lama Lama (5,7%)

6 | Peribadatan 257 | 50,1 | Wil Perluasan | 376 73,3 | Wil Natk

Periuasan (23,2%)

390 ¢ 76,1 | Spkabumi 328 63,9 | Spkabumi Turun

KESIMPULAN Lama Lama (12,2%)
Catatan : Untuk rentang nilai (bobot} dapat di likat pada Lampiran A4
Gambar 4.1

PERGERAKAN PENDUDUK DI WILAYAH PERLUASAN
KE SARANA PELAYANAN MASYARAKAT

"m — ”

KETERANGAN
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1 : Pusat Kota
2 : Kota Sukabumi Lama

1 3 . Perluasan Kota
B.PERGERAKAN

1
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SESUDAH
PERLUASAN

Sarana Tempat Kegja; ———3»
Sarana Perdagangen ! —— .
Serana Pendidikan : - pp
Sarana Keschatan = : wip
Sarana Rekreasi —_—
Sarana Peribadatan ~ : —

SEBELUM
PERLUASAN

Hasil Analisis Data 2002
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4.1.2. Frekuensi Pergerakan Masyarakat ke Pusat Kota
Untuk penjléian frekuensi pergerakan ke pusat kota bagi 18 kelurahan di wilayah
perluasan Kota Sukabumi, terbanyak yaitu sebesar 37,65% termasuk kategori sering
mengadakan perjalanan ke pusat Kota Sukabumi atau rata-rata satu kali sehari pergi ke
wilayah Pusat Kota. Frekuensi pergi atau mengadaan perjalanan ke wilayah pusat Kota
Sukabumi ini dilakukan oleh penduduk dari Kelurahan Babakan, Baros, Cibeureum,
Cikundul, Cipanengah, Sindang Sari dan Kelurahan Sukakarya, selebihnya di enam
kelurahan lainnya yaitu Jaya Mekar, Jaya Raksa, Limus Nunggal, Sindang Palay, Situ
Mekar dan Kelurahan Sudajaya Hilir sebesar 32,44% mengadakan perjalanan ke
wilayah pusat Kota Sukabumi dengan kategori cukup sering yaitu 2-3 kali pergi ke
wilayah pusat kota dalam satu minggu. Sedangkan lima kelurahan lainnya yaitu
Kelurahan Cisarua, Dayeuh Luhur, Karang Tengah, Lembur Situ dan Kelurahan Subang
Jaya, sebesar 20,04% dengan kategori sangat sering (1-3 kali setiap hari mengadakan
pergerakan ke pusat kota).
Tabel IV.8

FREKUENSI PERGERAKAN PENDUDUK KE SARANA
PELAYANAN MASYARAKAT YANG ADA DI PUSAT KOTA

1. SANGAT 1- 3 Kali Sehari Cisarua, Dayeuh Luhur, Karang Tengah,
SERING Lembur Situ, Cisarua.
(20,04 %)

2. SERING 1 Kali Sehari Babakan, Baros, Cibeureum, Cikundul,
(37,65 %) Cipanengah, Sindang Sari dan kelurahan

Sukakarya

3. CUKUP 2-3Kali Setiap Minggu | Jaya Mekar, Jaya Raksa, Limus Nunggal,
SERING Sindang Palay, Situ Mekar dan kelurahan
(32,44 %) Sudajaya Hilir

Sumber : Hasil Analisa Data, 2002
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4.2. Penilaian terhadap Kondisi Sarana Pelayanan Masyarakat
Untuk penilaian kondisi sarana pelayanan masyarakat di 18 kelurahan di wilayah
perluasan Kota Sukabumi, ter;)anyak yaitu sebesar 33,70% termasuk dalam kategori
cukup artinya perlu penambahan sarana pelayanan, tidak perlu perbaikan dan lokasi
sarana pelayanan masyarakat letaknya sudah sesuai/tepat. Kondisi tersebut berada di
Kelurahan Babakan, Cipanengah, Dayeuh Luhur, Jaya Raksa, Situ Mekar dan Kelurahan
Sukakarya. Selebihnya sebesar 32,18% termasuk dalam kategori baik artinya jumlah
sarana pelayanan masyarakat sudah memadai, tidak perlu perbaikan dan lokasi sarana
pelayanan masyarakat letanya sudah sesuai/tepat, kondisi ini berada pada Kelurahan
Baros, Cibeureum Hilir, Cisarua, Karang Tengah, Lembur Situ, Limus Nunggal, Sindang
Sari dan Kelurahan Subang Jaya. Sedangkan sebesar 19,40% termasuk dalam kondisi
buruk artinya pertu penambahan jumlah sarana pelayanan masyarakat, perlu perbaikan
dan lokasi sarana pelayanan masyarakat letaknya sudah tepat/sesuai yaitu untuk
Kelurahan Jaya Mekar, Sindang Palay dan Kelurahan Sudajaya Hilir. Untuk kondisi
sarana pelayanan masyarakat dengan penilaian sangat baik artinya jumlah sarana
pelayanan sangat memadai, tidak perlu perbaikan dan lokasinya sudah sesuai atau tepat
berada pada Kelurahan Cikundul. Lebih jelasnya maka dapat dilihat pada Tabel IV.9 di
bawah ini.
Tabel IV.9
PENILAIAN TERHADAP KONDISI

SARANA PELAYANAN MASYARAKAT DI WILAYAH PERLUASAN
(Dalam Persent-%)

NEES Ay i[Sangat | Baik .| Cukup.| Buruk-|Sangat |- JML .
NO* K] AN . :Baik. . o] Baik g BOBOT:
1. Babakan Sirna 0,00 30,77 69,23 0,00 0,00 13,00
2. Baros 0,00 66,67 25,00 8,33 0,00 24,00
3. Cibeureum Hilir 0,00 60,00 30,00 10,00 0,00 20,00
4, Cikundul 55,56 44,44 0,00 0,00 0,00 18,00
5, Cipanengah (0,00 30,77 69,23 0,00 0,00 13,00
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Lanjutan Tabel IV.9

| Baik | Cukup [ Buruk | Sangat-] JML -
SNG oo/ Baik. | ; | Buruk {BOBOT
6. | Cisarua 4571 34,29 5,71 0,00] 35,00
7. Dayeuh Luhur 0,00 0,00 52,94 35,29 11,76 17,00
8 Jaya Mekar 0,00 0,00 0,00 80,00{ 20,00 5,00
9. | Jayaraksa 0,00 2500 356,25 12,50 6,25 16,00
10. | Karang Tengah 17,86 42,86 32,14 7,14 0,00 28,00
11. | Lembur Situ 35,71 42,86] 21,43 0,00 0,00 28,00
12, | Limus Nunggal 21,74 52,17 26,09 0,00 0,00 23,00
13. | Sindang Palay 0,00 0,00 0,001 80,00 20,00 5,00
14. | Sindang Sari 0,00 57,14 42,86 0,00 0,00 14,00
15. | Situ Mekar 0,000  30,77] 69,23 0,00 0,00 13,00
16. | Subang Jaya 0,001 50,00 25,000 25,00 0,000 24,00
17. | Sudajaya Hilir 0,00] 0,000 0,00 50,00 30,00 4,00
18. | Sukakarya 0,00 0,00 52,94 35,29 11,76 17,00
317,00
RATA-RATA 8,06) 32,18) 33,70 19,40 6,65) 100,00

PENILATAN CUKUP BAIK

Sumber : Hasil Analisi Data, 2002

4.3. Penilaian terhadap Sebaran dan Jarak Sarana Pelayanan Masyarakat.

Di dalam penilaian terhadap sebaran dan jarak ke sarana pelayanan masyarakat
yang ada di 18 kelurahan di wilayah perluasan Kota Sukabumi, ini dapat dilihat dari dua
hal, yaitu :

1. Jumlah dan sebaran sarana pelayanan masyarakat di 18 kelurahan di wilayah
perluasan Kota Sukabumi.
2. Jarak rata-rata dari tempat tinggal ke sarana pelayanan masyarakat yang ada di
‘ lingkungan sekitar tempat tinggal.

Berdasarkan jumlah dan sebaran sarana pelayanan masyarakat yang ada di 18
kelurahan di wilayah perluasan Kota Sukabumi pada tahun 1995, dapat dilihat sebagai
berikut :

4.3.1. Sebaran Sarana Pelayanan Masyarakat
Dalam penilaian sebaran sarana pelayanan masyarakat yang ada di 18 kelurahan

di wilayah perluasan Kota Sukabumi dirinci menjadi :
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1. Sebaran sarana tempat peribadatan

. Sebaran sarana pendidikan

2

3. Sebaran sarana perdagangan

4, Sebaran sarana rekreasi dan hiburan
5

. Sebaran sarana kesehatan

4.3.1.1. Sebaran Sarana Témpat Peribadatan.

Untuk kurun waktu 1995 sampai dengan 2002 sebaran sarana tempat peribadatan
agama Islam yaitu masjid, maka kelurahan yang memiliki kepadatan tertinggi yaitu
kelurahan Karang Tengah (58 buah), sedangkan dengan kepadatan terendah yaitu
kelurahan Sindang Sari enam buah.

Dengan urutan kepadatan tertinggi untuk sarana musholla/langgar adalah
Kelurahan Cisarua (42 buah) dan Kelurahan Sukakarya (40 buah), sedangkan dengan
kepadatan terendah adalah kelurahan Jaya Raksa delapan buzh dan Kelurahan Sindang
Palay (7 buah). Bagi'pemeluk agama Kristen, Protestan, Budha dan Hindu, sarana ibadah
berupa gereja dan vihara masih berada di pusat Kota Sukabumi yang bertempat di

Kecamatan Cikole Kelurahan Gunung Parang.

4.3.1.2. Sebaran Sarana Tempat Pendidikan.

- Untuk sarana pendidikan dasar dan menengah di 18 kelurahan di wilayah
perluasan Kota Sukabumi terlihat sebagai berikut kecamatan yang memiliki urutan
tertinggi dari segi kepadatan sarana pendidikan adalah Kelurahan Karang Tengah dengan
jenis sarana pendidikan berupa taman kanak-kanak dan sekolah dasar. Sedangkan untuk
sarana pendidikan berupa SLTP dan SLTA serta yang sederajat, urutan kecamatan yang
tertinggi adalah Kecamatan Lembur Situ. Untuk kecamatan dengan urutan kepadatan

sarana pendidikan SLTP dan SLTA terendah adalah Kecamatan Baros,
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Sarana SLTP dengan sebaran kepadatan tertinggi berada di Kelurahan Lembur

Situ (tiga buah) untuk tahun 2001. Sedangkan untuk sarana SLTA sebaran dan kepadatan
tertinggi berada di kelurahan Lembur Situ dua buah untuk tahun 2001. Sarana TK. (taman
kanak-kanak) di Kelurahan Baros, Kelurahan Cibeureum dan Kelurahan Limus Nunggal
memiliki jumiah yang terbesar yaitu tiga buah dan untuk kelurahan dengan kepadatan
terendah adalah Kelurahan Jaya Raksa nol buah pada tahun 2001. Sedangkan untuk
sarana SD (sekolah dasar) urutan kelurahan dengan kepadatan tertinggi adalah Kelurahan
Karang Tengah sembilan buah dan Kelurahan Lembur Situ tujuh buah, sedangkan untuk
kelurahan dengan kepadatan terendah adalah Kelurahan Sudajaya nol buah dan

Kelurahan Sindang Palay nol buah pada tahun 2001.

4.3.1.3. Sebaran Sarana Perdagangan.

Untuk penilaian sarana perdagangan di 18 kelurahan di wilayah perluasan Kota
Sukabumi dilihat dari keberadaan pasar lingkungan/kecamatan (pasar inpres),
warung/kios dan toko. Sarana pasar inpres di wilayah perluasan Kota Sukabumi sampai
dengan tahun 2001 hanya ada satu buah, yaitu di Kecamatan Cipanengah tepatnya di
Kelurahan Lembur Situ. Sarana toko dan kios/warung yang ada, sebaran dan lokasinya
tidak merata yang paling menonjol adalah sarana toko/kios yang ada di Kelurahan Baros
(82 buah) dan Kelurahan Subang Jaya (19 buah) untuk tahun 2001, Sedangkan dengan
kepadatan tertinggi untuk warung/kios adalah Kelurahan Cisarua (132 buah) dan untuk

kepadatan terendah adalah Kelurahan Sukakarya (10 buah).

4.3.1.4. Sebaran Sarana Rekreast.
Sarana hiburan/rekreasi yang dimaksud di sini adalah berupa taman/tempat

bermain (open space) dan tempat olah raga (lapangan sepak bola, bola voley, bulu
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tangkis dan lain-Jain). Sarana hiburan/rckereasi yang ada di wilayah perluzsan Kota
Sukabumi sebarannya terlihat tidak merata, yang paling meponjol adalah sarana tempat
olah raga dengan kepadatan tertinggi berada pada Kelurahan Karang Tengah (14 buah)
dan kepadatan terendah pada Kelurahan Sudajaya Hilir dan Kelurahan Babakan, karena
di kelurahan tersebut belum ada sarana tempat olah raga.

Sedangkan untuk sarana taman bermain dengan kepadatan tertinggi berada pada
Kelurahan Subang Jaya delapan bush dan Kelurahan Cisarua tujuh buah untuk sebaran
sarana taman bermain dengan kepadatan terendah berada pada pada hampir diseluruh
wilayah perluasan kota pada tahun 1995 yaitu Kelurahan Lembur Situ, Kelurahan
Cipanengah, Kelurahan Sindang Sari, Kelurahan Sudajaya Hilir, Kelurahan Limus
Nunggal, Kelurahan Jayaraksa, Kelmaﬁm Dayeuh Luhur, Kelurahan Cibeureum Hilir,
Kelurahan Jaya Mekar, Kfelurahan Sindang Palay, Kelurahan Babakan, Kelurahan Situ

Mekar, Kelurahan Baros, Kelurahan Karang Tengah dan Kelurahan Sukakarya.

4.3.1.5 Sebaran Sarana Kesehatan

Sebaran ke sarana kesehatan di 18 kelurahan di wilayah perluasan Kota
Sukabumi dilihat dari tiga jenis sarana yaitu balai pengobatan/klinik, BKIA dan
Puskesmas. Sarana balai pengobatan/klinik terbanyak terdapat pada Kelurahan Cisarua
dua buah, Kelurahan Karang Tengah dua buah dan Kelurahan Sukakarya dua bugh untuk
tahun 2001. Sarana BKIA belum tersebar merata di tiga kecamatan peluasan, yaitu hanya
terdapat pada kecamatan Lembur Situ satu buah tepatnya di Kelurahan Lembur Situ,

Sedangkan untuk sarana puskesmas sebaran dengan kepadatan tertinggi terdapat
pada Kelurahan Baros, Kelurahan Cibeureum, Kelurahan Cikundul, Kelurahan Cisarua,

Kelurahan Karang Tengah, Kelurahan Lembur Situ, Kelurahan Limus Nunggal dan
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Kelurahan Sukakarya (masing-masing satu buah), Untuk lebih jelasnya sebaran sarana

pelayanan masyarakat di wilayah perluasan dapat dilihat pada Tabel IV.10 di bawah ini.

Tabel IV.10
PENILATAN SEBARAN SARANA PELAYANAN MASYARAKAT
DI WILAYAH PERLUASAN KOTA SUKABUMI TAHUN 2002

I,
2. | Toko Baros 82 | Subang Jaya 19
3. | Pasar lingkungan Lembur Situ 1 0
4. | TK Baros, Cibeureum, Limus. 3 | JayaRaksa 0
Nunggal
5. | Sekolah Dasar (SD) | Karang Tgh, 9 | Sudajaya, Sindang Sari 0
6. | SLTP Lembur Situ 3 0
7. | SLTA Lembur Situ, Sukakarya 2 0
8. | Puskesmas Baros, Cibeureum, 1 0
Cikundul, Cisarua, Karang
Tengah, Lembur Sit,
Limus Nunggal, Sukakarya
9. | Balai Pengobatan Cisarua, Karang Tgh, 2 0
Sukakarya,
10. | BKIA Lembur Situ 1 0
11. | Taman Bermain Subang Jaya 8 0
12, | Tempat Olah Raga | Karang Tengah 14 || Sudajaya, Baros 0
13. | Masjid Karang Tengah 58 | Sindang Sari 6
14, | Mushola/langgar Cisarua 40 | Jaya Raksa 8
15. | Sub terminal Kec. Lembur Situ 1 0

Sumber : Hasil Analisis Data 2002

4.3.2. Jarak Rata-rata Sarana Pelayanan Masyarakat.

Dalam penentuan penilaian jarak rata-rata dari tempat tinggal ke sarana
pelayanan masyarakat yang ada di 18 kelurahan di wilayah perluasan Kota Sukabumi
didasarkan pada pengertian dan besaran jarak dan waktu tempuh pada unit hunian
terkecil atau neighborhood unit. Dasar yang diambil tersebut meliputi waktu tempuh
dengan begjalan kaki (walking distance scale) maupun waktu tempuh terdekat dan
tetjauh dari suatu sarana pelayanan masyarakat dari tempat tinggal penduduk. Dari dasar
Jarak dan waktu tempuh pada neighborhood unit tersebut, maka penilaian jarak ke sarana

pelayanan masyarakat diklasifikasikan dalam lima kategori, yaitu ;

e AP P A TR OIS
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1. Sangat dekat (0 - 300 meter, 5 menit berjalan kaki, letaknya masih dalam
lingkungan RT/RW) ;

2. Dekat (301 - 600 meter, 6 -10 menit berjalan kaki, letalnya masih dalam satu
kelurahan tempat tinggal) ;

3. Sedang (601 - 1.200 meter, 11 - 20 menit berjalan kaki, letaknya di luar
kelurahan masih dalam satu kecamatan di wilayah perluasan) ;

4. Jauh (1.201 - 3.000 meter, 21 - 40 menit berjalan kaki, letaknya di luar
kecamatan masih dalam wilayah perluasan Kota Sukabumi) ;

5. Sangat jauh (>3.000 meter, > 40 menit berjalan kaki, letaknya di wilayah
pusat kota dan Kota Sukabumi lama).

Jarak rata-rata ke sarana pelayanan masyarakat yang ada di 18 kelurahan di

wilayah perluasan Kota Sukabumi ini dapat terlihat/dinilai sebagai berikut

1. Kelurahan Babakan

Jarak rata-rata sarana pelayanan masyarakat dari tempat tinggal di Kelurahan
Babakan adalah sebagai berikut ~30,77% berjarak dekat dan 69,23% berjarak sedang—.
Untuk jenis sarana perdagangan warung/kios scbesar 75% berjarak sangat dekat, toko
sebesar 75% berjarak sedang dan pasar lingkungan sebesar 50% berjarak sedang,
Sedangkan untuk sarana peribadatan masjid sebesar 50% berjarak sangat dekat,
mushola/langgar sebesar 99% berjarak sangat dekat.

Untuk sarana pendidikan dasar TK sebesar 50% berjarak sedang, sekolah dasar
(SD) sebesar 50% berjarak dekat, untuk sarana pendidikan menengah SLTP sebesar 50%
berjarak dekat, dan SLTA sebesar 75% berjarak sangat jauh. Untuk sarana rekreasi dan
hiburan taman bermain/tempat terbuka sebesar 99% begarak jauh, tempat olah raga
sebesar 75% berjarak jauh. Sedangkan untuk sarana kesehatan puskesmas sebesar 50%

berjarak sedang, balai pengobatan/dokter praktek sebesar 50% berjarak sedang dan untuk
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balai kesehatan ibu dan anak (BKIA) sebesar 99% berjarak jauh. Sarana sub terminal di

Kelurahan Babakan berjarak jauh sebesar 99% penduduknya.

2. Kelurahan Baros

Jarak rata-rata sarana pelayanan masyarakat dari tempat tinggal di Kelurahan
Baros adalah sebagai berikut —-61,54% berjarak del;at, 23,08% berjarak sedang dan
15,38% berjarak jauh--. Untuk jenis sarana perdagangan warung/kios sebesar 63%
berjarak sangat dekat, toko sebesar 75% betjarak dekat dan pasar lingkungan sebesar
75% berjarak jauh. Sedangkan untuk sarana peribadatan masjid sebesar 37,5% berjarak
sangat dekat, mushola/langgar sebesar 99% berjarak sangat dekat.

Untuk sarana pendidikan menengah SLTP sebesar 50% berjarak sedang dan
SLTA sebesar 63% berjarak jauh, untuk sarana pendidikan dasar TK (taman kanak-
kanak} sebesar 38 % berjarak sedang, SD (sekolah dasar) sebesar 37,5% berjarak dekat.
Sarana rekreasi dn hiburan berupa taman bermain/tempat terbuka sebesar 50% berjarak
sedang, tempat olah raga sebesar 37,5% berjarak dekat. Sedangkan untuk sarana
kesehatan puskesmas sebesar 50% berjarak sedang, balai pengobatan /dokter praktek
sebesar 50% berjarak dekat dan untuk balai kesehatan ibu dan anak (BKIA) sebesar 75%
berjarak sangat jauh, Sarana sub terminal di Kelurahan Baros berjarak sangat jauh sebesar

99% penduduknya.

3. Kelurahan Cibeureum Hilir

Jarak rata-rata sarana pelayanan masyarakat dari tempat tinggal di Kelurahan
Cibeureum Hilir adalah sebagai berikut --42,11% betjarak dekat, 47,37% berjarak sedang
dan 10,53% berjarak jauh--. Untuk jenis sarana perdagangan warung/kios sebesar 66,7%

berjarak dekat, toko sebesar 83% berjarak sedang dan pasar lingkungan sebesar 66,7%
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betjarak sangat jauh. Sedangkan untuk sarana peribadatan berupa masjid sebesar 50%
betjarak sangat dekat, mushola/langgar sebesar 99% berjarak sangat dekat.
Untuk sarana pendidikan menengah SLTP sebesar 67% berjarak sangat jauh dan
SLTA sebesar 67% berjarak sangat jauh, untuk sarana pendidikan dasar TK (taman
Kanak-kanak) sebesar 33% berjarak dekat, SD (sekolah dasar) sebesar 50% berjarak
sangat jauh. Sarana tempat rekreasi dan hiburan berupa taman bermain/tempat terbuka
sebesar 66,7% berjarak jauh, tempat olah raga sebesar 33,3% berjarak sangat dekat.
Sedangkan untuk sarana kesehatan berupa puskesmas sebesar 50% berjarak sedang, balai
pengobatan / dokter praktek sebesar 67 % berjarak sangat jauh dan untuk balai kesehatan
ibu dan anak (BKIA) sebesar 50% berjarak sedang. Sarana sub terminal di Kelurahan

Cibeureum Hilir berjarak sangat jauh sebesar 99% dari penduduknya.

4. Kelurahan Cikundul

Jarak rata-rata sarana pelayanan masyarakat dari tempat tinggal di
Kelurahan Cikundul adalah sebagai berikut --62,5 % berjarak sangat dekat dan
37,5 % berjarak sedang--. Untuk jenis sarana perdagangan warung/kios sebesar
50% berjarak sangat dekat, toko sebesar 75% berjarak sedang dan pasar
Iingkungan sebesar 99% berjarak sangat jauh. Sedangkan untuk sarana
peribadatan berupa masjid sebesar 99% berjarak sangat dekat dan
mushola/langgar sebesar 99% berjarak sangat dekat.

Untuk sarana pendidikan menengah SLTP sebesar 50% berjarak sedang dan
SLTA sebesar 75% berjarak jauh, untuk sarana pendidikan dasar TK (taman kanak-
kanak) sebesar 75% berjarak dekat dan SD (sekolah dasar) sebesar 50% beljarak sangat

dekat. Sarana rekreasi dan hiburan berupa taman bermain/tempat terbuka sebesar 75%
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berjarak dekat dan tempat olah ragé sebesar 75% berjarak dekat. Sedangkan untuk sarana
kesehatan berupa puskesmas sebesar 75 % berjarak dekat, balai pengobatan/dokter
praktek sebesar 50% berjarak sedang dan untuk balai kesehatan ibu dan anak (BKIA)
sebesar 75% berjarak sedang,. Sarana sub terminal di Kelurahan Cikundul berjarak jauh
sebesar 50 % dari penduduknya.

5. Kelurahan Cipanengah

Jarak rata-rata sarana pelayanan masyarakat dari tempat tinggal di Kelurahan
Cipanengah adalah sebagai berikut 30,77 % berjarak dekat dan 69,23 % berjarak sedang.
Untuk jenis sarana perdagangan warung/kios sebesar 75% berjarak dekat, toko sebesar
50% berjarak sedang dan pasar lingkungan sebesar 50 % berjarak sedang, Sedangkan
untuk sarana peibadatan berupa masjid sebesar 50% berjarak sangat dekat dan
mushola/langgar sebesar 99% berjarak sangat dekat.

Untuk sarana pendidikan menengah SLTP sebesar 50% berjarak dekat dan
SLTA sebesar 50% berjarak dekat, untuk sarana pendidikan dasar TK (taman kanak-
kanak) sebesar 75% berjarak dekat dan SD (sekolah dasar) sebesar 50% berjarak dekat.
Sarana tempat rekreasi dan hiburan berupa taman bermain/tempat terbuka sebesar 50%
berjarak sedang dan tempat olah raga sebesar 50% berjarak dekat. Sedangkan untuk
sarana kesehatan berupa puskesmas sebesar 50% berjarak sedang, balai pengobatan
/dokter praktek sebesar 50% berjarak sangat dekat dan untuk balai kesehatan ibu dan
anak (BKIA) sebesar 75% berjarak dekat. Sarana sub terminal di Kelurahan Cipanengah
berjarak sedang sebesar 50% penduduknya.
6. Kelurahan Cisarua

Jarak rata-rata sarana pelayanan masyarakat dari tempat tinggal di Kelurahan

Cisarua adalah sebagai berikut --33,3% berjarak sangat dekat, 26,67% berjarak dekat,
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10% berjarak sedang, 26,67% berjarak sedang dan 3,33% berjarak sangat jauh—. Untuk
Jenis sarana perdagangan warung/kios sebesar 80% berjarak sangat dekat, toko sebesar
50% berjarak sedang dan pasar lingkungan sebesar 40% berjarak sedang. Sedangkan
untuk sarana peribadatan berupa masjid sebesar 40% berjarak sangat dekat dan
mushola/langgar sebesar 90% berjarak sangat dekat.
Untuk sarana pendidikan menengah SLTP sebesar 40% berjarak sangat jauh dan
SLTA sebesar 40% berjarak sangat jauh, untuk sarana pendidikan dasar TK (taman
kanak-kanak) sebesar 30% berjarak sangat dekat dan SD (sekolah dasar) sebesar 40%
berjarak sangat jauh. Sarana tempat rekreasi dan hiburan berupa taman bermain/tempat
terbuka sebesar 40% berjarak dekat dan tempat olah raga sebesar 40% berjarak dekat.
Sedangkan untuk sarana kesehatan berupa puskesmas sebesar 60 % berjarak dekat, balai
pengobatan/dokter praktek‘ sebesar 40 % berjarak sedang dan untuk balai kesehatan ibu
dan anak (BKIA) sebesar 50% berjarak sedang. Sarana sub terminal di Kelurahan

Cisarua berjarak sangat jauh sebesar 99% penduduknya,

7. Kelurahan Dayeuh Luhur

Jarak rata-rata sarana pelayanan masyarakat dari tempat tinggal di Kelurahan
Dayeuh Luhur adalah sebagai berikut --56.25 % berjarak sedang, 25 % berjarak jauh dan
18,75 % berjarak sangat jauh--. Untuk jenis sarana perdagangan warung/kios sebesar
63% berjarak sangat dekat, toko sebesar 38% berjarak sedang dan pasar lingkungan
sebesar 62,5% berjarak sedang. Sedangkan sérana peribadatan berupa masjid sebesar
62,5% betjarak sangat dekat dan mushola/langgar sebesar 75% berjarak sangat dekat.

Untuk sarana pendidikan menengah SLTP sebesar 38% berjarak sedang dan

SLTA sebesar 63% berjarak sangat jauh, untuk sarana pendidikan dasar TK. (taman
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kanak-kanak) sebesar 50% berjarak dekat dan SD (sekolah dasar) sebesar 50% berjarak
dekat. Sarana tempat rekreasi dan hiburan berupa taman bermain/tempat terbuka sebesar
50% berjarak sedang dan tempat olah raga sebesar 50% berjarak dekat. Sedangkan untuk
sarana kesehatan berupa puskesmas sebesar 50% berjarak sedang, balai pengobatan
/dokter praktek sebesar 38% berjarak sedang dan untuk balai kesehatan ibu dan anak
(BKIA) sebesar 75% berjarak sangat jauh. Sarana sub terminal di Kelurahan Dayeuh

Luhur berjarak jauh sebesar 50% penduduknya.

8. Kelurahan Jaya Mekar

Jarak rata-rata sarana pelayanan masyarakat dari tempat tinggal di Kelurahan
Jaya Mekar adalah sebagai berikut —-50% berjarak jauh dan 50% berjarak sangat jauh--,
Untuk jenis sarana perdagangan warung/kios sebesar 67% berjarak sangat dekat, toko
sebesar 67% berjarak dekat dan pasar lingkungan sebesar 99% berjarak sangat jauh.
Sedangkan untuk sarana pribadatan berupa masjid sebesar 67 % berjarak dekat dan
mushola/langgar sebesar 99 % beﬁarak sangat dekat. Untuk sarana pendidikan menengah
SLTP sebesar 67% berjarak sedang dan SLTA sebesar 67% berjarak sedang, untuk
sarana pendidikan dasar TK (taman kanak-kanak) sebesar 67% berjarak dekat, (SD)
sekolah dasar sebesar 99% berjarak dekat.

Sarana tempat rekreasi dan hiburan berupa taman bermain/tempat terbuka
sebesar 66,7% berjarak sangat jauh dan tempat olah raga sebesar 99% berjarak sedang.
Sedangkan untuk sarana kesehatan berupa puskesmas sebesar 99% berjarak sedang, balai
pengobatan /dokter praktek sebesar 67% berjarak sangat Jauh dan untuk balai keschatan
ibu dan anak (BKIA) sebesar 99% berjarak sangat jauh. Sarana sub terminal di

Kelurahan Jaya Mekar berjarak sangat jauh sebesar 67,5% penduduknya.
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9. Kelurahan Jayaraksa
Jarak rata-rata sarana pelayanan masyarakat dari tempat tinggal di Kelurahan
Jaya Raksa adalah sebagai berikut --26,67 % berjarak dekat, 40 % berjarak jaub, 26,67 %
berjarak sedang dan 6,67 % berjarak jauh--. Untuk jenis sarana perdagangan warung/kios
sebesar 80% berjarak sangat dekat, toko sebesar 60% berjarak jauh dan pasar lingkungan
sebesar 60% berjarak sangat jauh. Sedangkan untuk sarana peribadatan berupa masjid
sebesar 99% berjarak sangat dekat dan mushola/langgar sebesar 60% berjarak sangat
dekat.
Untuk sarana pendidikan menengah SLTP sebesar 40 % berjarak dekat dan
SLTA sebesar 40 % sedang. Untuk pendidikan dasar TK (taman kanak-kanak) sebesar
40% berjarak sedang dan (SD) sekolah dasar sebesar 40% berjarak dekat. Sarana tempat
rekreasi dan hiburan berupg taman bermain/tempat terbuka sebesar 60% berjarak sangat
jauh dan tempat olah raga sebesar 60% berjarak dekat. Sedangkan untuk sarana
keschatan berupa puskesmas sebesar 60% berjarak sedang, balai pengobatan /dokter
praktek sebesar 40% berjarak sedang dan untuk balai kesehatan ibu dan anak (BKIA)
sebesar 80% berjarak sangat jauh. Sarana sub terminal di Kelurahan Jaya Raksa berjarak

jauh sebesar 67% dari penduduknya.

10. Kelurahan Karang Tengah

Jarak rata-rata sarana pelayanan masyarakat dari tempat tinggal di Kelurahan
Karang Tengah adalah sebagai berikut --17,86% berjarak sangat dekat, 42,86% berjarak
dekat, 32,14% berjarak sedang dan 7,14% berjarak javh--. Untuk jenis sarana
perdagangan warung/kios sebesar 88% berjarak sangat dekat, toko sebesar 38% berjarak

dekat dan pasar lingkungan sebesar 38% berjarak sangat jauh. Sedangkan untuk sarana
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peribadatan berupa masjid sebesar 75% berjarak sedang dan mushola/langgar sebesar
99% berjarak sedang,

Untuk sarana pendidikan menengah SLTP sebesar 38% berjarak sedang dan
SLTA sebesar 38% berjarak sangat jauh, untuk sarana pendidikan dasar TK (taman
kanak-kanak) sebesar 50% berjarak sangat jauh dan SD (sekolah dasar) sebesar 50%
berjarak sangat dekat. Sarana tempat rekreasi dan hiburan berupa taman bermain/tempat
terbuka sebesar 38% betjarak sedang dan tempat olah raga sebesar 37,5% berjarak sangat
dekat. Sedangkan untuk sarana keschatan berupa puskesmas sebesar 37,5% berjarak
sedang, balai pengobatan /dokter praktek sebesar 38% berjarak sedang dan untuk balai
kesehatan ibu dan anak (BKIA) sebesar 37,5% berjarak sedang. Sarana sub terminal di

Kelurahan Karang Tengah berjarak sangat jauh sebesar 80% penduduknya.

11. Kelurahan Lembur Situ

Jarak rata-rata sarana pelayanan masyarakat dari tempat tinggal di Kelurahan
Lembur Situ adalah sebagai berikut --35,71% berjarak sangat dekat, 42,86% berjarak
dekat dan 21,43% berjarak sedang—. Untuk jenis sarana perdagangan warung/kios
sebesar 71% berjarak dekat, toko sebesar 50% berjarak dekat dan pasar lingkungan
sebesar 66,7% berjarak sedang. Sedangkan untuk sarana peribadatan berupa masjid

sebesar 66,7% berjarak dekat mushola/langgar sebesar 83,3% berjarak dekat.

Untuk sarana pendidikan menengah SLTP sebesar 33,3% berjarak dekat dan
SLTA sebesar 50% berjarak dekat, untuk sarana pendidikan dasar TK (taman kanak-
kanak) sebesar 33,3% berjarak sangat dekat dan SD (sekolah dasar) sebesar 67% berjarak
dekat. Sarana tempat rekreasi dan hiburan berupa taman bermain/tempat terbuka sebesar

66,7% berjarak sangat jauh dan tempat olah raga sebesar 50% berjarak sedang,
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Sedangkan untuk sarana kesehatan berupa puskesmas sebesar 66,7% berjarak dekat,
balai pengobatan /dokter praktek sebesar 33,3% berjarak sedang dan untuk balai
kesehatan ibu dan anak (BKIA) sebesar 99% berjarak sangat jauh. Sarana sub terminal di
Kelurahan Lembur Situ berjarak dekat sebesar 33,3% penduduknya.

12. Kelurahan Limus Nunggal

Jarak rata-rata sarana pelayanan masyarakat dari tempat tinggal di Kelurahan
Limus Nunggal adalah sebagai berikut --26,67% berjarak dekat, 40% berjarak sedang,
26,67% berjarak jauh dan 6,67% betjarak sangat jauh--, Untuk jenis sarana perdagangan
warung/kios sebesar 66,7% berjarak dekat, toko sebesar 67% berjarak dekat dan pasar
lingkungan sebesar 99% berjarak sedang. Untuk sarana peribadatan berupa masjid
sebesar 99% berjarak sangat dekat dan mushola/langgar sebesar 99% berjarak sangat
dekat.

Untuk sarana pendidikan menengah SLTP sebesar 67% berjarak sedang dan
SLTA sebesar 67% berjarak jauh, untuk sarana pendidikan dasar TK (taman kanak-
kanak) sebesar 67% berjarak dekat dan SD (sekolah dasar) sebesar 67% berjarak sedang.
Sarana tempat rekreasi dan hiburan berupa taman bermain/tempat terbuka sebesar 99%
berjarak sedang dan tempat olah raga sebesar 99% berjarak sangat dekat. Sedangkan
untuk sarana kesehatan berupa puskesmas sebesar 67% berjarak sedang, balai
pengobatan /dokter praktek sébesar 33,3% berjarak sedang dan untuk balai kesehatan ibu
dan anak (BKIA) sebesar 66,7% berjarak sedang, Sarana sub terminal di Kelurahan
Limus Nunggal berjarak sangat jauh sebesar 99% penduduknya.

13. Kelurahan Sindang Palay
Jarak rata-rata sarana pelayanan masyarakat dari tempat tinggal di Kelurahan
Sindang Palay adalah sebagai berikut --80% berjarak sedang dan 20% berjarak jauh--,
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Untuk jenis sarana perdagangan warung/kios sebesar 75% berjarak dekat, toko sebesar
50% berjarak sedang dan pasar lingkungan sebesar 50% berjarak jauh. Untuk sarana
peribadatan berupa masjid sebesar 75% berjarak sangat dekat, mushola sebesar 99%

berjarak sangat dekat.

Untuk sarana pendidikan menengah SLTP sebesar 50% berjarak sedang dan
SLTA sebesar 50% berjarak dekat, untuk sarana pendidikan dasar TK (taman kanak-
kanak) sebesar 50% berjarak dekat dan SD (sckolah dasar) sebesar 50% berjarak dekat.
Sarana tempat rekreasi dan hiburan berupa taman bermain/tempat terbuka sebesar 75%
berjarak sangat jauh dan tempat olah raga sebesar 50% berjarak dekat. Sedangkan untuk
sarana keschatan berupa puskesmas sechesar 50% berjarak sedang, balai pengobatan
/dokter praktek sebesar 75% berjarak sangat jauh dan untuk balai kesehatan ibu dan anak
(BKIA) sebesar 50% berjarak sedang. Sarana sub terminal di Kelurahan Sindang Palay

berjarak jauh sebesar 50% penduduknya.

14. Kelurahan Sindang Sari

Jarak rata-rata sarana pelayanan masyarakat dari tempat tinggal di Kelurahan
Sindang Sari adalah sebagai berikut --60% berjarak sedang dan 40% berjarak jauh--.
Untuk Jenis sarana perdagangan warung/kios sebesar 75% berjarak sangat dekat, toko
sebesar 50% berjarak dekat dan pasar lingkungan sebesar 50% berjarak sedang.
Sedangkan untuk sarana peribadatan berupa masjid sebesar 75% berjarak sangat dekat,

mushola/langgar sebesar 99% berjarak sangat dekat.

Unfuk sarana pendidikan menengah SLTP sebesar 50% berjarak sangat jauh dan
SLTA sebesar 50% berjarak sangat jauh, untuk sarana pendidikan dasar TK (taman

kanak-kanak) sebesar 75% berjarak dekat, SD (sekolah dasar) sebesar 50% berjarak
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dekat. Sarana tempat rekreasi dan hiburan berupa taman bermain/tempat terbuka sebesar
75% berjarak sangat jauh dan tempat olah raga sebesar 50% berjarak dekat. Sedangkan
untuk sarana kesehatan berupa puskesmas sebesar 50% berjarak sangat jaub, balai
pengobatan /dokter praktek sebesar 75% berjarak sedang dan untuk balai kesehatan ibu
dan anak (BKIA) sebesar 50% berjarak sedang. Sérana sub terminal di Kelurahan

Sindang Sari berjarak sedang sebesar 50% penduduknya.

15. Kelurahan Situ Mekar

Jarak rata-rata sarana pelayanan masyarakat dari tempat tinggal di Kelurahan Situ
Mekar adalah sebagai berikut --30,77% berjarak dekat, dan 69,23% berjarak sedang--.
Untuk jenis sarana perdagangan warung/kios sebesar 75% berjarak sangat dekat, toko
sebesar 50% berjarak dekat dan pasar lingkungan sebesar 50% berjarak sedang.
Sedangkan untuk sarana peribadatan berupa masjid sebesar 75% berjarak sangat dekat,
mushola/langgar sebesar 99% berjarak sangat dekat.

Untuk sarana pendidikan menengah SLTP sebesar 50% berjarak sangat Jauh dan
SLTA sebesar 50% betjarak sangat jauh, untuk sarana pendidikan dasar TK (taman
kanék-kanak) sebesar 75% berjarak dekat dan SD (sekolah dasar) sebesar 50% berjarak

dekat. Sarana tempat rekreasi dan hiburan berupa taman bermain/tempat terbuka sebesar

99% berjarak sangat jauh dan tempat olah raga sebesar 50% berjarak dekat. Sedangkan

- untuk sarana keschatan berupa puskesmas sebesar 50% berjarak sedang, balai

pengobatan /dokter praktek sebesar 75% berjarak sedang dan untuk balai kesehatan ibu
dan anak (BKIA) sebesar 50% berjarak sangat dekat. Sarana sub terminal di Kelurahan

Situ Mekar berjarak sedang sebesar 50% penduduknya.
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16. Kelurahan Sudajaya Hilir
Jarak rata-rata sarana pelayanan masyarakat dari tempat tinggal di Kelurahan
Sudajaya Hilir adalah sebagai berikut --80% berjarak sedémg dan 20% berjarak sangat
jauh—, Untuk jenis sarana perdagangan warung/kios sebesar 99% berjarak dekat, toko
sebesar 67% berjarak dekat dan pasar lingkungan sebesar 99% berjarak jauh. Sedangkan
untuk sarana peribadatan berupa masjid sebesar 66,7% berjarak sangat dekat dan
mushola/langgar sebesar 66,7% berjarak sangat dekat.
Untuk sarana pendidikan menengah SLTP sebesar 67% berjarak sedang dan
SLTA sebesar 33% berjarak sedang, untuk sarana pendidikan dasar TK (taman kanak-
kanak) sebesar 67% berjarak dekat, SD (sekolah dasar) sebesar 67% berjarak sedang.
Sarana tempat rekreasi dan hiburan berupa taman bermain/tempat terbuka sebesar 99%
berjarak sangat jauh dan tempat olah raga sebesar 66,7% berjarak sangat dekat.
Sedangkan untuk sarana keschatan puskesmas sebesar 66,7% berjarak sedang, balai
pengobatan /dokter praktek sebesar 67% berjarak sedang dan untuk balai kesehatan ibu
dan anak (BKIA) sebesar 66,7% berjarak sangat jauh. Sarana sub terminal di Kelurahan

Sudajaya Hilir berjarak jauh sebesar 75% penduduknya.

17. Kelurahan Subang Jaya

Jarak rata-rata sarana pelayanan masyarakat dari tempat tinggal di Kelurahan
Subang Jaya adalah sebagai berikut --45,45% berjarak sangat dekat, 36,36% berjarak
dekat, dan 18,18% berjarak sedang--. Untuk jenis sarana perdagangan warung/kios
sebesar 62,5% berjarak dekat, toko sebesar 38% berjarak dekat dan pasar lingkungan
sebesar 50% berjarak sedang. Sedangkan untuk sarana peribadatan berupa masjid sebesar

87,5% berjarak sangat dekat dan mushola/langgar sebesar 99% berjarak sangat dekat.
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Untuk sarana pendidikan menengah SLTP sebesar 50% berjarak sangat jauh dan

SLTA sebesar 63% berjarak sangat jauh, untuk sarana pendidikan dasar TK (taman
kanak-kanak) sebesar 38% berjarak sedang dan SD (sekolah dasar) sebesar 38% berjarak
sangat jauh, Sarana tempat rekreasi dan hiburan berupa bermain/tempat terbuka sebesar
63% berjarak sangat dekat dan tempat olah raga sebesar 38% berjarak sangat jauh.
Sedangkan untuk sarana kesehatan puskesmas sebesar 63% berjarak jauh, balai
pengobatan /dokter praktek sebesar 50% betjarak dekat dan untuk balai kesehatan ibu
dan anak (BKIA) sebesar 38% berjarak jauh. Sarana sub terminal di Kelurahan Subang

Jaya berjarak jauh sebesar 50% penduduknya.

18. Kelurahan Sukakarya

Jarak rata-rata sarana pelayanan masyarakat dari tempat tinggal di Kelurahan
Sukakarya adalah sebagai berikut --48% berjarak dekat, 36% berjarak sedang, dan 16%
berjarak jauh--. Untuk jenis sarana perdagangan warung/kios sebesar 62,5% berjarak
dekat, toko sebesar 38% berjarak dekat dan pasar lingkungan sebesar 50% berjarak jauh.
Sedangkan untuk sarana peribadatan berupa masjid sebesar 75% berjarak sangat dekat
dan mushola/langgar sebesar 99% betjarak sangat dekat.

Untuk sarana pendidikan menengah SLTP sebesar 38% berjarak dekat dan
SLTA scbesar 38% berjarak dekat, untuk sarana pendidikan dasar TK (taman kanak-
kanak) sebesar 50% berjarak dekat dan SD (sekolah dasar) sebesar 37,5% berjarak dekat.
Sarana tempat rekreasi dan hiburan berupa taman bermain/tempat terbuka sebesar 38%
berjarak sedang dan tempat olah raga sebesar 38% berjarak sangat jauh. Sedangkan untuk
sarana kesehatan puskesmas sebesar 50% berjarak dekat, balai pengobatan /dokter

praktek sebesar 38% berjarak dekat dan untuk balai kesehatan ibu dan anak (BK1A)
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sebesar 62,5% berjarak sangat jauh. Sarana sub terminal di Kelurahan Sukakarya
berjarak sangat jauh scbesar 99% dari penduduknya. Untuk lebih jelasnya jarak rata-rata
sarana pelayanan masyarakat dapat di lihat pada Tabel IV.11.

Tabel IV.11
PENILATAN JARAK RATA-RATA SARANA PELAYANAN
MASYARAKAT DI WILAYAH PERLUASAN KOTA SUKABUMI
(Daiam Persent- %)

_'|Sangat| DekKat |Sedang]: Jauh | Sangat| ‘IML-
1 Babakan Sima 0,00{ 30,77] 69723 0,00 0,00] 13,00
2 Baros 0,00 61,54 2308 15,38 0,00] 26,00
3 Cibeureum Hilir 0,00] 42,11 47,37/ 10,53 0,00] 19,00
4. Cikundul 62,50 0,00] 37,50 0,00 0,00 16,00
5. Cipanengah 0,001 30,77 6923 0,00 0,00] 13,00
6 Cisarua 33,331 26,67 10,00 26,67 3,33] 30,00
7 Dayeuh Luhur 0,00 0,00 56,25] 25,00/ 18,75] 16,00
8 Jaya Mekar 0,00 6,00{ 0,00{ 50,00 50,00] 4,00
9. Jayaraksa 0,00] 26,67 60,001 13,33 0,00f 15,00
10.  |Karang Tengah 17,86] 42,86 32,14 7,14 0,00 28,00
11, {Lembur Situ 35711 42,86] 2143 0,00 0,00{ 28,00
12.  |Limus Nunggal 0,001 26,67| 40,00 26,67 6,67 15,00
13.  [Sindang Palay 0,00 0,00 0,001 80,00] 20,00 5,00
14.  |Sindang Sari 0,00 0,00 60,00 40,00 0,000 10,00
15. |Situ Mekar 0,00] 30,77 69,23 0,00 0,00] 13,00
16.  [Subang Jaya 45.45] 36,36] 18,18 0,00 0,00] 33,00
17.  |Sudajaya Hilir 0,00) _0,00{ 0,00] 80,00 20,00 5,00
18.  |Sukakarya 0,00 48,00 36,00 16,00 0,000 25,00
314,00
RATA-RATA 11,46{ 24,43] 34,14 22,98 6,991 100,00
PENILAIAN SEDANG

Sumber : Hasil Analisis Data, 2002

4.4. Penilaian Ketersediaan (supplay) dan Kebutuhan (demand) Sarana Pelayanan
Masyarakat.
Di dalam penilaian terhadap ketersediaan dan kebutuhan sarana pelayanan
masyarakat yang ada di 18 kelurahan di wilayah perluasan Kota Sukabumi, ini dapat
dilibat dari 2 (dua) hal, yaitu :

1. Ketersediaan sarana pelayanan masyarakat di 18 kelurahan di wilayah perluasan
Kota Sukabumi.
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2. Kebutuhan sarana pelayanan masyarakat yang ada di wilayah perluasan Kota
Sukabumi. | |
Berdasarkan ketersediaan dan kebutuhan sarana pelayanan masyarakat yang ada
di 18 kelurahan di wilayah perluasan Kota Sukabumi pada tahun 1995, dapat dilihat
sebagai berikut :
4.4.1. Ketersediaan Sarana Pelayanan Masyarakat
Yang di maksud dengan penilaian ketersediaan sarana pelayanan masyarakat
vang ada di 18 kelurahan di wilayah perluasan Kota Sukabumi di sini adalah
perbandingan (comparasi) antara kebutuhan sarana pelayanan masyarakat berdasarkan
tolok ukur dalam hal ini adalah Kepmen PU. Nomor 137/KPTS/1986 dengan kondisi
eksisting ketersediaan sarana pelayanan masyarakat yang ada di wilayah perluasan Kota
Sukaburmi.
Untuk penilaian ketersediaan sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan
Kota Sukabumi, maka diklasifikasikan ke dalam lima (5) kategori, yaifu :

1.Sangat memadai : Apabila perbandingan antara strandar dengan kondisi
eksisting > 1;

2. Memadai : Apabila perbandingan antara strandar dengan kondisi
eksisting antara 0,75 - 1;

3. Cukup/sedang : Apabila perbandingan antara strandar dengan kondisi
eksisting antara 0,5 - 0,75;

4 . Kurang : Apabila perbandingan antara strandar dengan kondisi
eksisting antara 0,25 - 0,50,

5.8angat kurang : Apabila perbandingan antara strandar dengan kondisi
eksisting < 0,25,

Adapun penilaian ketersediaan sarana pelayanan masyatakat di 18 kelurahan di

wilayah pertuasan Kota Sukabumi adalah sebagai berikut :
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1. Kelurahan Babakan

Secara rata-rata penilaian kondisi sarana pelayanan masyarakat untuk Kelurahan
Babakan adalah sebagai berikut sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat kurang
adalah toko, pasar lingkungan, sub terminal, taman kanak-kanak (TK) scbesar, sekolah
lanjutan tingkat atas (SLTA), puskesmas, balai pengoBatan (klinik), balai kesehatan ibu
dan anak (BKTA), taman bermain dan tempat olah raga.

Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masth memadai yaitu sarana yang masih
mampu melayani kebutuhan masyarakat adalah sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP)
dan sekolah dasar (SD). Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat memadai
yaitu sarana yang dinilai/dianggap dapat melayani kebutuhan seluruh masyarakat adalah

warung/kios, masjid dan musola/langgar.

2. Kelurahan Baros

Secara rata-rata penilaian kondisi sarana pelayanan masyarakat untuk Kelurahan
Baros adalah sebagai berikut sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat kurang
adalah pasar lingkungan, sub terminal, sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA), taman
bermain dan Balai kesehatan ibu dan anak (BKIA).

Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih kurang adalah warung/kios, taman
kanak-kanak(TK), sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) dan balai pengobatan/klinik.
Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih cukup adalah, sarana yang dintlai/dianggap
masih kurang adalah sekolah dasar (SD). Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih
sangat memadai adalah, sarana yang dinilai/dianggap masih kurang adalah toko,

puskesmas, tempat olah raga, masjid dan musolla atau langgar,
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3. Kelurahan Cibeureum Hilir
Secara rata-rata penilaian kondisi sarana pelayanan masyarakat untuk Kelurahan
Cibeureum Hilir adalah sebagai berikut sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat
kurang adalah, sarana yang dinilai/dianggap masih kurang adalah warung/kios, toko,
pasar lingkungan, sub terminal, sekolah lanjutan tingkat pertama, sekolah lanjutan tingkat
atas, balai pengobatan/klinik, balai kesehatan ibu dan anak dan taman bermain.
Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih kurang adalah taman kanak-kanak
(TK). Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat memadai adalah, sarana yang
dinilai/dianggap masih kurang adalah sekolah dasar (SD), puskesmas, tempat olah raga,

masjid dan musholla/langgar.

4. Kelurahan Cikundul

Secara rata-rata penilaian kondisi sarana pelayanan masyarakat untuk Kelurahan
Cikundul adalah sebagai berikut sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat
kurang adalah, sarana yang dinilai/dianggap masih kurang adalah toko, pasar lingkungan,
sub terminal, taman kanak-kanak (TK), sekolah lanjutan tingkat atas, balai
pengobatan/klinik, balai kesehatan ibu dan anak (BKIA) dan taman bermain.

Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat memadai adalah warung/kios,
sekolah dasar (SD), sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP), puskesmas, tempat olah

raga, masjid dan musholla/langgar.

3. Kelurahan Cipanengah
Secara rata-rata penilaian kondisi sarana pelayanan masyarakat untuk Kelurahan
Cipanengah adalah sebagai berikut sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat

kurang adalah pasar lingkungan, sub terminal, puskesmas dan taman bermain. Sarana-
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sarana yang dinilai/dianggap masih kurang adalah taman kanak-kanak (TK). Sarana-
sarana yang dinilai/dianggap masih cukup adalah, sarana yang dinilai/dianggap masih
kurang adalah balai pengobatan/klinik.

Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih memadai adalah warung/kios,
sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP). Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih
sangat memadai adalah toko, sekolah dasar (SD), sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA),

balai kesehatan ibu dan anak (BKIA), tempat olah raga, masjid dan musholla/langgar.

6. Kelurahan Cisarua

Secara rata-rata penilaian kondisi sarana pelayanan masyarakat untuk Kelurahan
Cisarua adalah sebagai berikut sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat kurang
adalah, sarana yang dinilai/dianggap masih kurang adalah pasar lingkungan, sub terminal,
taman kanak-kanak (TK), balai keschatan ibu dan anak (BKIA) dan taman bermain.

Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih kurang adalah sekolah dasar
(SD) dan balai pengobatan/klinik. Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih
cukup adalah sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) dan sekolah lanjutan
tingkat atas (SLTA). Sarana yang dinilai/dianggap masih memadai adalah toko. Sarana-
sarana yang dinilai/dianggap masih sangat memadai adalah warung/kios, puskesmas,

tempat olah raga, masjid dan musholla/langgar,

7. Kelurahan Dayeuh Luhur

Secara rata-rata penilaian kondisi sarana pelayanan masyarakat untuk Kelurahan
Dayeuh Luhur adalah sebagai berikut sarana-sarana yang dinilai/diahggap masih sangat
kurang adalah pasar lingkungan, sub terminal, taman kanak-kanak (TK), sekolah lanjutan

tingkat pertama (SLTP), sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) puskesmas, balai
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pengobatan/klinik, balai kesehatan ibu dan anak (BKIA) dan taman bermain. Sarana yang
dinilai/dianggap masih cukup adalah sekolah dasar (SD). Sarana yang dinilai/dianggap
masih memadai adalah toko. Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat memadai

adalah warung/kios, tempat olah raga, masjid dan musholla/langgar.

8. Kelurahan Jaya Mekar

Secara rata-rata penilaian kondisi sarana pelayanan masyarakat untuk Kelurahan
Jaya Mekar adalah sebagai berikut sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat
kurang adalah pasar lingkungan, sub terminal sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP),
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) puskesmas, balai pengobatan/klinik, balai kesehatan
ibu dan anak (BKIA) dan taman bermain.

Sarana yang dinilai/dianggap masih kurang adalah taman kanak-kanak (TK).
Sarana yang dhﬁlai/diaﬁggap masih cukup adalah toko. Sarana-sarana yang
dinilai/dianggap masih memadai adalah sekolah dasar (SD). Sarana-sarana yang
dinilai/dianggap masih sangat memadai adalah warung/kios, tempat olah raga, masjid dan

mushola/langgar.

9. "Kelurahan Jaya Raksa

Secara rata-rata penilaian kondisi sarana pelayanan masyarakat untuk Kelurahan
Jaya Raksa adalah sebagai berikut sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat
kurang adalah toko, pasar lingkungan, sub terminal, taman kanak-kanak (TK), sekolah
lanjutan tingkat pertama (SLTP), sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) puskesmas, balai
pengobatan/klinik , balai kesehatan ibu dan anak (BKIA) dan taman bermain. Sarana

yang dinilai/dianggap masih cukup adalah sekolah dasar (SD). Sarana-sarana yang
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dinilai/dianggap masih sangat memadai adalah warung/kios, tempat olah raga, masjid dan

mushola/langgar.

10. Kelurahan Karang Tengah

Secara rata-rata penilaian kondisi sarana pelayanan masyarakat untuk Kelurahan
Karang Tengah adalah sebagai berikut sarana-sarana yéng dinilai/dianggap masih sangat
kurang adalah pasar lingkungan, sub terminal, taman kanak-kanak (TK), sekolah lanjutan
tingkat atas (SLTA), balai kesehatan ibu dan anak (BKIA) dan taman bermain.

Sarana yang dinilai/dianggap masih kurang adalah sekolah lanjutan tingkat
pertama (SLTP). Sarana yang dinilai/dianggap masih cukup adalah balai
pengobatan/klinik. Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat memadai adalah
warung/kios, toko, sekolah dasar (SD), puskesmas, tempat olah raga, masjid dan

mushola/langgar.

11. Kelurahan Lembur Situ

Secara rata-rata penilaian kondisi sarana pelayanan masyarakat untuk Kelurahan
Lembur Situ adalah sebagai berikut sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat
kurang adalah taman kanak-kanak (TK), balai kesehatan ibu dan anak (BKIA) dan taman
bermain.

Sarana yang dinilai/dianggap masih kurang adalah balai pengobatan/klinik.
Sarana yang dinilai/dianggap masih memadai adalah warung/Kios. Sarana-sarana yang
dinilai/dianggap masih sangat memadai adalah toko, pasar lingkungan, sub terminal,
sekolah dasar (SD), sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP), sekolah lanjutan tingkat

atas (SLTA), tempat olah raga, masjid dan mushola/anggar.
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12. Kelurahan Limus Nunggal
Secara rata-rata penilaian kondisi sarana pelayanan masyarakat untuk Kelurahan
Limus Nunggal adalah sebagai berikut sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat
kurang adalah warung/kios, sub terminal, sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA), balai
kesehatan ibu dan anak (BKIA), balai pengobatan/klinik dan taman bermain.
Sarana yang dinilai/dianggap masih kurang adalah taman kanak-kanak (TK).
Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat memadai adalah toko, pasar
lingkungan, sekolah dasar (SD), sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP), puskesmas,

tempat olah raga, masjid dan mushola/langgar.

13. Kelurahan Sindang Palay

Secara rata-rata penilaian kondisi sarana pelayanan masyarakat untuk Kelurahan
Sindang Palay adalah sebagai berikut sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat
kurang adalah pasar lingkungan, sub terminal sekolah dasar (SD), sekolah lanjutan
tingkat pertama (SLTP), sckolah lanjutan tingkat atas (SLTA), puskesmas, balai
pengobatan/klinik, balai kesehatan ibu dan anak (BKIA) dan taman bermain.

Sarana yang dinilai/dianggap masih kurang adalah taman kanak-kanak (TK).
Sarana yang dinilai/dianggap masih cukup adalah toko. Sarana-sarana yang
dinilai/dianggap masih sangat memadai adalah warung/kios, tempat olah raga, masjid dan

mushola/langgar.

14. Kelurahan Sindang Sari
Secara rata-rata penilaian kondisi sarana pelayanan masyarakat untuk Kelurahan
Sindang Sari adalah sebagai berikut sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat

kurang adalah toko, pasar lingkungan, sub terminal, sekolah lanjutan tingkat pertama
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(SLTP), seckolah lanjutan tingkat atas (SLTA), puskesmas, balai pengobatan/klinik, balai
kesehatan ibu dan anak (BKIA) dan taman bermain.

Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih kurang adalah taman kanak-kanak
(TK) dan sekolah dasar (SD). Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat

memadai adalah warung/kios, tempat olah raga, masjid dan mushola/langgar.

15. Kelurahan Situ Mekar

Secara rata-rata penilaian kondisi sarana pelayanan masyarakat untuk Kelurahan
Situ Mekar adalah sebagai berikut sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sahgat
kurang adalah pasar lingkungan, sub terminal, sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP),
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA), puskesmas, balai pengobatan/klinik, balai
kesehatan ibu dan anak (BKIA) dan taman bermain.

Sarana-sarana yan;g dinilai/dianggap masih kurang adalah taman kanak-kanak
(TK) dan sekolah dasar (SD). Sarana yang dinilai/dianggap masth cukup adalah toko.
Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat memadai adalah warung/kios, tempat

olah raga, masjid dan mushola/langgar.

16. Kelurahan Subang Jaya

Secara rata-rata penilaian kondisi sarana pelayanan masyarakat untuk Kelurahan
Subang Jaya adalah sebagai berikut sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat
kurang adalah pasar lingkungan, sub terminal, taman kanak-kanak (TK), sekolah lanjutan
tingkat pertama (SLTP), sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA), puskesmas, balai
kesehatan ibu dan anak (BKIA) dan taman bermain. Sarana-sarana yang dinilai/dianggap

masth cukup adalah sekolah dasar (SD) dan balai pengobatan/klinik. Sarana-sarana yang
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dinilai/dianggap masih sangat memadai adalah warung/kios, toko, tempat olah raga,

masjid dan mushola/langgar.

17. Kelurahan Sudajaya Hilir

Secara rata-rata penilaian kondisi sarana pelayanan masyarakat untuk Kelurahan
Suaajaya Hilir adalah sebagai berikut sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat
kurang adalah pasar lingkungan, sub terminal, taman kanak-kanak (TK), sekolah dasar
(SD), sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP), sckolah lanjutan tingkat atas (SLTA),
puskesmas, balai pengobatan/klinik, balai kesehatan ibu dan anak (BKIA), taman
bermain dan tempat olah raga. Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat

memadai adalah warung/kios, toko, masjid dan musholla/langgar.

18. Kelurahan Sukakarya

Secara rata-rata penilaian kondisi sarana pelayanan masyarakat untuk Kelurahan
Sukakarya adalah sebagai berikut sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat
kurang adalah sarana yang dinilai/dianggap masih kurang adalah warung/kios, pasar
lingkungan, sub terminal, taman kanak-kanak (TK), balai kesehatan ibu dan anak (BKIA)
dan taman bermain.

Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih cukup adalah sekolah dasar (SD).
Sarana yang dinilai/dianggap masih memadai adalah sekolah lanjutan tingkat pertama
(SLTP). Sarana-sarana yang dinilai/dianggap masih sangat memadai adalah toko, sekolah
lanjutan tingkat atas (SLTA), puskesmas, tempat olah raga, masjid dan mushola/langgar.
Untuk lebih jelasnya penilaian ketersediaan sarana pelayanan masyarakat di wilayah

perluasan Kota Sukaburni dapat dilihat pada Tabel IV.12 di bawah ini.




Tabel IV.12
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PENILAJAN KETERSEDIAAN SARANA PELAYANAN
MASYARAKAT DI WILAYAH PERLUASAN KOTA SUKABUMI

No | KELURAHAN

KETERSEDIAAN SARANA PELAYANAN MASYARAKAT

Sangai Memada Memadai | Culgn | _Kurang Sangat Korang
1 Babakan warung, masjid mushola SLIP, - - toko, pasar, BKIA, TK, sub terminal, SLTA,
SD puskesmas, taman, tmp olahrage BE |

2 Baros masjidmusholaioko, puskesmas, | - SD warung, pasar, sub terminal, SLTA, BKIA, taman

tempat olah 1aga TK, SLTP, | bemain
BP

3. Cibeureum magfidmushola, SD, Puskesmas, TK warung,toko,pasar, sub
tempat olah rapa terminal SLTPSLTA BE.BKIA, taman

4. Cikumdul masjid mushola,wanmg, SD,SLTP, toko, pasar, subferminal, TK, SLTA,
puskesmas, tempat olzh raga, BP, BKIA, taman

5 Cipanengah masjid rushols SD,BKIA tempat wanung, TK pasar,sub terminal puskesmas faman
olah raga SLTA SLTP

6. Cisarua masjid, musholawanngpusat Kota | Toko SLTP, | BPSD Pasar sub terminal , T3 BKIA, taman
Sukabumi tempat olah g, SLTA

i Dayeuh Luhur masjid, mushola, wanmg, tempat [ TOKO Rin] pasar, sub terminal, TK, SLTP, SLTA, BP,
okth mga, BKIA_ taman

8. Jaya Mekar masjid musholawanmg tempat olah | SD TOKO | TK pasarsub  teminal SLTP,SLTA BPBKIA,
3, _taman puskesmas

9. Jaya Raksa masjid mushola,wanmg,tertipat olah sD toko, puskesmas, pasar, TK, SLTP, SLTA,

_rapa, sub terminal, BP, BK1A

10§ Kamang Tgh masjid mushola,wanmg toko,SD, BP SLTP pasar, sub terminal, TK, SLTA, BKIA, taman
puskesmas tempat olah tag,

11§ Eembur Sit masjidmushola SD,SLTP SLTA, Wang BP TICBKIA, taman
pasat;toko,sub {erminal tempat olah
raga,

12 Limus N masjid,mushola, SD,SLTP,puskesm TK waruntsub tenminal SLTA,BKIA BP taman
as.pasar toka

13 Sindang Palay masfid,mushola,wanung tempat olah TOKO | TK pasar sub terminal SD.SLTP.SLTABP,
e, tar BKIA

14§ Sindang Sari masjid musholawarung tempat olah TK,SD toke,pasar,sub temminal, SLTP, SLTA, BP

_raga, BKIA taman esmas

15 SituMekar masjid musholawanmg tempat olah TOKO | TKSD pasarsub terminal SLTP,SLTA, puskesmas,
g, BP, BKIA, taman

16 | SubangJaya masfid musholawaning,toko,fempa SD,BP pasarsub  terminal, TK SLTP,SLTA BKIA,
tolsh raga, puskesias, faman

17 | Sudajaya Hilir magjidmushola wanmg toko, pasar, BP, sub tenminal,TK,SD SLTPSLTA,

BKIA, puskesmas, tempat oloh mea, taman,

18 Sukakarya masjid, mushola, toko, tempat olah | SLTP 5D warung,pasar.sub teminal, TK BKIA taman
Tam, SLTA

KESIMPLULAN Warung, toko, puskesmas, tempat | - SD Pasar,SLT TK, BP, BKIA, Taman, Sub terminal
olah raga, masjid, musholla PSLTA

Sumber : Hasil Analisa Data, 2002.

4.4.2. Kebutuhan Ruang dan Sarana Pelayanan untuk Pengembangan Wilayah

Perluasan

Untuk penilaian kebutuhan ruang dan sarana pelayanan masyarakat di 18

Kelurahan di wilayah perluasan Kota Sukabumi maka dapat dirinci sebagai berikut :

1. Sarana Perdagangan
2. Sarana Pendidikan
3. Sarana Kesehatan

(o T-pUsTAR-HARY
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4, Sarana Rekreasi dan Hiburan, dan
5. Sarana Peribadatan
4.4.2.1. Sarana Perdagangan
1. Warung/Kios dan Toko
Sarana ini fungsinya untuk menjual barang-barang keperluan sehari-hari.
Berdasarkan analisis jumlah sarana ini dinilai sudah memadai, akan tetapi apabila dilihat
dari tingkat penyebarannya jumlah sarana ini tidak merata, terkonsentrasi hanya pada
kelurahan-kelurahan di pusat pelayanan kecamatan.
2. Pasar lingkungan / pusat perbelanjaan
Pusat perbelanjaan ini menjual kebufuhan sehari-hari mulai dari sayuran,
makanan, pakaian, alat pendidikan dan sebagainya. Minimum penduduk pendukung
untuk sarana ini adalah 30.000 penduduk, maka dibutuhkan sebanyak tiga buah dengan
kebutuhan ruang adalah 40.500 M2
3. Sub Terminal
Sebagai prasarana transportasi jalan untuk keperluan memuat dan menurunkan
orang atau barang untuk melayani masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi.
Minimum penduduk pendukung untuk sarana ini adalah 30.000 penduduk, maka
dibutuhkan empat sub terminal yang berlokasi di pusat-pusat pelayaan kecamatan di

wilayah perluasan Kota Sukabumi.

4.4.2.2. Sarana Pendidikan
1. Taman Kanak-Kanak (TK)
Taman kanak-kanak adalah sarana pendidikan paling dasar yang diperuntukkan

anak-anak usia 5-6 tahun, terditi dari 2 ruang kelas yang dapat menampung 35-40 murid
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petkelas. Minimum penduduk pendukung untuk sarana ini adalah 1.000 penduduk, maka

dibutuhkan 105 unit untuk sarana ini dengan kebutuhan ruangnya adalah 126.000 M>.

2. Sekolah Dasar (SD)

Sekolah untuk anak-anak usia 6-12 tahun terdiri dari enam kelas masing-masing
40 murid. Minimum penduduk pendukung untuk saﬁna ini adalah 1.600 penduduk,
maka diperlukan 22 unit untuk fasilitas ini dengan kebutuhan ruangnya adalah 79.200M>.
3.SLTP

Adalah sekolah untuk melayani anak-anak Iulusan SD terdiri dari enam kelas
masing-masing 30 murid termasuk taman dan lapangan olah raga, Minimum penduduk
pendukung untuk sarana ini adalah 4.800 penduduk. Diperlukan untuk sarana ini
sebanyak 15 unit dengan kebutuhan ruangnya adalah 130.500 M2,
4. SLTA

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas termasuk sekolah lanjutan yang setingkat
dengan SLTA adalah kelanjutan dari SLTP, terdiri dari enam kelas masing-
masing untuk 30 murid termasuk di dalamnya taman dan lapangan olah raga.
Minimum penduduk pendukung untuk sarana ini adalah 9.600 penduduk. Untuk

sarana ini diperlukan delapan unit dengan kebutuhan ruang 61.600 M2

4.4.2.3. Sarana Kesehatan
1. Balai Pengobatan (BP)

Fungsi utamanya adalah memberikan pelayanan kesehatan dengan titik berat
pada penyembuhan tanpa perawat, dengan penduduk pendukung minimalnya adalah
3.000 penduduk. Untuk sarana ini diperlukan sebanyak 34 unit dengan luas kebutiuhan

ruangnya adalah 10.200 M2




L9 a0 Ge ¥8 £g o9 19 o 69 86 49
sp ¥ e[ e T e FF ey I 9T ¥ €L P W A ¥ s[ &] 9] 9] ¥[ =] 2] EMER N R S ¥ B ETT ST ¥[ sl <[ ¥ =1 &][¥ Sfris]afjt sT¢*
Z00¢ YiVAa YSITYNY TISYH i
O\I.\-Ilt”k‘l .!\- M
NS . d g [T LS,
TIvIn HANGYMNS SYN ot . e ... AR .
QE g.mmuw % K H i "t N ...m«
W ‘% .-..\.... \.n = m... ¥ e |
YYENYG ON YNNG _ ¢ ¢ 7 b
baauec W et = \\.\\«#ﬂ
! £ rox
0 z - L m_~
ol B . F v P g
= h\\ ..... H { 1w s T s e \2\ > 8
as H “ N m v —-_ ; & c( QLIA-‘_:-" \-u m Mﬂm
by 4 m-.. -I\D [ . W
* B } llllu\\ =
as [ ] (L8 L7 5 : £
“ . 2
viis | & @ \:\ )
1dy Blalay upjep ﬂ m m. /. .”1
IBPUNYSS USUY UBJEF i m lw b ~..n W
x ... £ oidd
18UBi USKY UBfE) e p. "\, 4 1
kl.y i i ¢ o 5
uEjRUIEOsY SEYRg n ,ﬂi ".. = nﬁ_ N\a... ., m w
» e Y P 'Y nl
[SESIUIWPY SEjE = r & 2oE
| R :
LY : A I“- 2
NVYIQIGNId VNWIVS N i/ o | f 2
NVHNLNGI Nvuva3as 2 : " v 5@ wxm
: . i wi \ 2|
=, Vi \ 4
'TLLLL ot ¢ @F Y E 2 :
,.w Sher ﬁm. ® i M Hoopa IM .“1
RVSVITTE3d BVAVTIM 10 LNVHVASYM VYAV T A B
YRVUYS RYNAONYENIA VYN ISVITIVAS S L f HAAN g
C /| =il TR INNEVINS VICY @i | ¥| |
§1831 . 1 3
WIOKIH YA3GNAYS a[rg
QUOOIANOJIA SVYLISUIAINM 4 ¥ HYBHaL R w
YNVIUVSYISYd NVEOOUd & INNGYHNS VI ) ]
d
G.FO‘ ggt IE‘WM E@g VAP LAWY oﬁ.ﬁ Mzm—




128

2. BKIA

Fungsi utamanya adalah melayani ibu-ibu seblum, pada waktu dan
sesudah melahirkan serta melayani anak-anak sampai dengan usia enam‘tahun.
Penduduk pendukung untuk sarana ini minimalnya adalah 10.000 penduduk,
dibutuhkan sebanyak empat unit dengan kebutuhan ruangnya 6.400 M~
3. Puskesmas

Fungsi utamanya adalah memberikan pelayanan kesehatan kepada
penduduk berupa penyembuhan, pencegahan dan pendidikan. Penduduk
pendukung untuk sarana ini minimal adalah 30.000 penduduk. Untuk jenis sarana
ini berdasarkan penilaian sudah memadai, akan tetapi masih dibutuhkan minimal
dua unit dengan kebutuhan ruangya adalah 4.800 M2, untuk wilayah perluasan di

pusat pelayanan tingkat kecamatan.

4.4.2.4. Sarana Rekreasi dan Hiburan
1.Taman / Tempat Bermain

Taman ini melayani penduduk pendukung sebanyak 250 penduduk, maka
dibutubkan 524 unit dengan kebutuhan ruangnya adalah 131.000 M? yang
berlokasi di pusat-pusat kegiatan/lingkungan masyarakat.
2.Taman dan Lapangan Olah Raga

Sarana ini diperlukan untuk melayani kegiatan-kegiatan di ruang terbuka
seperti pertandingan olah raga dan lain-lain. Sarana ini mendukung 30.000
penduduk, untuk sarana tempat olah raga sesuai dengan standar kebutuhannya
sudah mencukupi, akan tetapi penyebarannya masih terpusat pada kelurahan
tertentu. Kebutuhan untuk sarana ini adalah dua unit dengan kebutuhan ruang

18.000 M?, masing-masing dapat berlokasi di pusat pelayanan kecamatan.
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4.4.2.5 Sarana Peribadatan
1. Masjid dan Musholla

untuk sarana peribadatan bagi pemeluk agama Islam dinilai sudah sangat
mencukupi dan penycbarannya sudah merata, diperlukan peningkatan fungsi dan
keberadaannya.
2.Gereja

Untuk sarana bagi pemeluk agama Kristen dan Katholik di wilayah perluasan
Kota Sukabumi walaupun termasuk dalam golongan minoritas, akan tetapi perlu untuk
mengakomodir juga kebutuhan ibadah bagi pemeluknya. Untuk ini diperlukan gereja
sebanyak tiga unit dengan kebutuhan lahan 4.500M?2 vang berlokasi di pusat
pelayanan kecamatan di wilayah perluasan Kota Sukabumi.

Tabel IV.13
KEBUTUHAN RUANG DAN SARANA PELAYANAN MASYARAKAT
DI WILAYAH PERLUASAN KOTA SUKABUMI

TR | Rumgf | Keterangan

1. 0 0 Penyebarannya tidak merata

2. 0 0 Penyebarannya tidak merata

3. 3 40.500 Lokasi di pusat pelayanan kecamatan

4. 105 126.000 Pemeratan di wilayah perluasan

5. | Sekolah Dasar (SD) 22 79.200 Pemerataan di wilayah perluasan

6. | SLTP 15 130.500 Pernerataan di wilayah perluasan

7. | SLTA 8 61.600 Lokasi di pusat pelayanan kecamatan

8. 1 Puskesmas 0 4.800 Masih di butuhkan 2 unit, lokasi di
pusat pelayanan masyarakat

9. | Balai Pengobatan 34 10.200 Pemerataan di wilayah perluasan

10. | BKIA 4 6.400 Lokasi di pusat pelayanan kecamatan

11. | Taman Bermain 524 131.000 Lokasi di pusat kegiatan/lingkungan
masyarakat dan perumahan

12. | Tempat Olah Raga 0 18.000 Dibutuhkan 2 unit untuk pemerataan

13. | Masjid 0 0 Penyebarannya sudah merata

14, § Mushola/langear 0 0 Penyebarnnya sudah merata

15. || Sub terminal 4 45.000 Lokasi di pusat pelayanan kecamatan

KESIMPULAN 719 653.200 Perlu adanya pemerataan sarana

pelayanan masyarakat di wilayah
perluasan Kota Sukabumi

Sumber : Hasil Analisis Data, 2002
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4.5. Penilaian Terhadap Pelaku Pembangunan

Deari hasil pengamatan di lapangan didapat angka prosentase tentang aktor/pelaku
pembangunan sarana pelayanan masyarakat di 18 kelurahan di wilayah perluasan Kota
Sukabumi. Terlihat dari Tabel IV.14 di bawah ini bahwa pelaku utama pembangunan di
18 kelurahan di wilayah perluasan Kota Sukabumi adalah Pemerintah Kota Sukabumi
sebesar 51,32%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 48,68% dilakukan oleh beberapa
pelaku pembangunan seperti oleh masyarakat sendiri secara swadaya sebesar 30,4% dan
swasta sebesar 17,1% dan oleh pemerintah kelurahan/kecamatan sebesar 1,1 %.

Dari Tabel IV.14 di bawah terlihat bahwa peran serta masyarakat di 18 kelurahan
di wilayah perluasan Kota Sukabumi dapat dinilai cukup baik, sedangkan untuk peran
serta swasta dinilai kurang yang dapat diindikasikan dengan besamya prosentase peran
pelaku pembangunan di Mlayah pertuasan Kota Sukabumi.

Tabel IV.14

PENILAIAN TERHADAP PELAKU PEMBANGUNAN
DI WILAYAH PERLUASAN KOTA SUKABUMI

No'| . KELURAHAN 7 PELAKU PEMBANGUNAN . - . = -

= R _ KEL/KEC | PEMDA |-SWASTA | L2

1. || Babakan 0,0 50,0

2. | Baros 0.0 50,0

3. | Cibeursum 0,0 50,0

4, | Cikundul 0,0 100

5. | Cipanengah 0,0 0,0 100

6. | Cisarua 10,0 0,0 70,0

7. | Dayeuh Luhir 50,0 0.0 37,5

8. | Jaya Mekar 66,7 0,0 333

9. | Jaya Raksa 40,0 20,0 40,0

10 | Karang Tgh 25,0 0,0 50,0 25,0 0,0

11 || Lembur Situ 14,3 0,0 429 429 0,0

12 } Limus N 16,7 0,0 50,0 333 0,0

13 | Sindang Palay 33,3 0,0 66,7 0,0 0,0

14 | Sindang Sari 25,0 0,0 50,0 25,0 0,0

15 [ Situ Mekar 50,0 0,0 250 25,0 0,0

16 } Subang Jaya 37,5 0,0 37,5 25,0 0,0

17 | Sudajaya Hilir 66,7 0,0 333 0.0 0,0

18 | Sukakarya 62,5 0,0 37.5 0,0 0,0
RATA-RATA 304 1,1 51,32 17.1 0,0

Sumber : Hasil Analisi Data, 2002. Cetak tebal : Prosentase paling besar
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4.6. Resume Penilaian Kinerja Pembangunan Sarana Pelayanan Masyarakat
Berdasarkan hasil evaluasi kinerja sarana pelayanan masyarakat di wilayah
perluasan Kota Sukabumi yang telah dilakukan pada subbab-subbab di atas, yang dirinci
dalam penilaian-penilaian sebagai berikut :
1. Penilaian terhadap arah dan frekuensi pergerakan masyarakat;
2. Penilaian terhadap kondisi sarana pelayanan masyarakat;
3. Penilaian terhadap sebaran dan jarak sarana pelayanan masyarakat;
4. Penilaian ketersediaan dan kebutuhan sarana pelayanan masyarakat dan,
5. Penilaian terhadap pelaku pembangunan di wilayah perluasan Kota Sukabumi.
Maka untuk penilaian kinetja pembangunan sarana pelayanan masyarakat di
wilayah perluasan Kota Sukabumi baik berdasarkan hasil penilaian dari data primer
(preferensi masyarakat) maupun penilaian dari data sekunder (tolok ukur/standar) untuk
sarana-sarana pelayanan masyarakat yang berupa sarana perdagangan, sarana pendidikan,
sarana kesehatan, sarana rekreasi dan sarana peribadatan. Dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa untuk pembangunan sarana pelayanan masyarakat pasca diundangkannya PP. No
3 Tahun 1995 tentang Perluasan Wilayah Kota Sukabumi (telah berlangsung selama
tujuh tahun) dilihat dari tujuan diundangkanya peraturan pemerintah tersebut serta Vist
Kota Sukabumi sebagai pusat pelayanan jasa terpadu di bidang perdagangan, pendidikan
dan kesehatan dinilai belum tercapai (64,2%). Hal ini menunjukan bahwa selama tujuh
tahun diadakannya perluasan dan pembangunan sarana pelayanan masyarakat, tujuan dari
PP.N0.3/1995 dan visi Kota Sukabumi baru tercapai 35,8%. Untuk meningkatkan
kinerja ini maka perlu adanya upaya pemerataan pembangunan sarana pelayanan
masyarakat, dalam penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan indeks sentralitas

untuk mengetahui dan menentukan pusat-pusat pelayanan dan Analisis Wilayah
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Keputusan Berkaitan (AWKB) sebagai strategi pembangunan sarana pelayanan

masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi.

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai hasil penilaian kinerja pembangunan
sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi, maka dapat dilihat
pada Tabel IV.15 di bawah ini.

Tabel IV.15

RESUME PENILAIAN KINERJA PEMBANGUNAN
SARANA PELAYANAN MASYARAKAT DI WILAYAH PERLUASAN

 KATEGORI
I | DATA PRIMER
1. || Arah pergerakkan ke sarana 328 513 63,9 Kota Sukabumi lama
2. | Frekuensi ke sarana pelayanan 376 513 73.3 Sering
3. 1 Kondisi sarana pelayanan 317 513 61,8 Sedang/cukup baik
4. | Jarak rata-rata sarana 3i4 513 61,2 ‘ Sedang
5. | Pelaku pembangunan 53 103 51,3 Pemerintah Daerah
KESIMPULAN I . 1.388 2.155 64,4 Belum tercapai |
I | DATA SEKUNDER |
1. | Sebaran sarana pelayanan 16 18 88,9 Belum Merata !
2. | Ketersediaan sarana pelayanan 46 90 51,1 Kurang
KES]MPULAN 14 62 108 57,4 Belum tercapai
- KESIMPULANT 4 L L1452 | % 263“ | 62 | ‘Bélum tercapai
Catatan Klamﬁkas: rentang nilai dapat dlhhat pada lampiran A.5
Keterangan :

Tercapai sinterval < 50%
Belum tercapai  : interval > 50%

Sumber ; Hasil Analisa Data, 2002

4.7. Pendekatan Wilayah Nodal dengan Metode Indeks sentralitas
Pendekatan wilayah dengan menggunakan metode berikut adalah untuk

mendapatkan gambaran tingkat keterpusatan dari suatu fungsi pelayanan yang terdapat di
wilayah perluasan Kota Sukabumi. Tingkat --keterpusatan suatu fungsi pelayanan
masyarakat merupakan indikator utama yang dapat menunjukkan kemampuan pelayanan
dari tiap titik-titik pertumbuhan--, dalam hal ini adalah kelurahan-kelurahan di wilayah
perluasan Kota Sukabumi terhadap kelurahan-kelurahan di sekitarnya.
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Selain itu, hasil yang ditunjukkan oleh metode ini juga mampu mendeskripsikan
tingkat hierarla' kekotaan tiap kelurahan di wilayah perluasan Kota Sukabumi dan
sebagai dasar penilaian kemampuan pelayanan serta sebagai dasar untuk melakukan
Analisis Wilayah Keputusan Berkaiatan (AWKB), Untuk itu ditetapkan variabel-variabel
yang digunakan dalam metode ini, adalah :

1. Wilayah yang dinilai kemampuan pelayanannya, dalam hal ini kelurahan-
kelurahan di wilayah perluasan Kota Sukabumi sebagai variabel dependent.

2. Ketersediaan atau kelengkapan sarana pelayanan masyarakat yang ada di wilayah
perluasan Kota Sukabumi, yang dirinci sebagai berikut :

" Sarana perdagangan yang meliputi sub tezﬁinal, warung, toko dan pasar

lingkungan/lokal

" Sarana pendidikan yang meliputi taman kanak-kanak (TK), sekolah dasar

(SD/yang sederajat), sckolah menengah pertama (SLTP/ yang sederajat),
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA/yang sederajat).

" Sarana kesehatan yang meliputi puskesmas, balai pengobatan/klinik, balai

rekreasi dan hiburan ibu dan anak (BKIA).

" Sarana rekreasi yang meliputi taman bermain, tempat rekreasi dan lapangan

olah raga.

" Sarana peribadatan yang meliputi musholla/langgar dan masjid.

Tidak selurvh titik pertumbuban dalam hal ini kelurahan-kelurahan di wilayah
perluasan Kota Sukabumi memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang, hal ini
perlu kita akui terlebih dahuly, sehingga penentuan prioritas pengembangan pusat-pusat
interaksi atas dasar kemampuan pelayanannya terhadap dacrah terbelakang (hinterland)

masing-masing dapat berlangsung sesuai dengan potensinya dan sesuai dengan tujuan
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pendekatan wilayah nodal berdasarkan keterpusatan pelayanan ini. Untuk mendefinisikan
pusat-pusat kota sesuai dengan hierarki kekotaannya, maka pusat-pusat yang telah
terpilih dapat berfungsi sekaligus sebagai pusat distribusi perkembangan wilayah
terhadap daerah pinggiran atau belakangnya.

Pembobotan terhadap sarana pelayanan masyarakat dalam metode indeks
sentralitas dilakukan atas dasar asumsi, bahwa -tingkat keterpusatan sarapa atau
kemampuan pelayanan tidak ditentukan olch kelengkapan sarana pelayanan masyarakat
saja melainkan juga jumlah satuan tiap jenis sarana pelayanan masyarakat— pada satu
tittk pertumbuban (kelurahan-keluraban di wilayah perluasan Kota Sukabumi)
dibandingkan relatif terhadap titik-titik pertumbuhan lainnya.

Perhitungan dengan indeks sentralitas akan memperlihatkan keterpusatan fasilitas
dengan bobot fasilitas tertentu yang relatif lebih besar nilainya. Sebagai contoh sarana
perdagangan yaitu pasar lingkungan yang hanya terdapat di Kelurahan Lembur Situ
menjadikan bobot atas fasilitas tersebut relatif lebih tinggi dibandingkan dengan bobot
nilai fasilitas/sarana lainnya, dan pembobotan ini juga memberikan nilai lebih atas
keragaman sarana di Kelurahan Lembur Situ. Berdasarkan hasil penilaian keterpusatan
dan Akemampuan pelayanan di wilayah perluasan Kota Sukabumi dengan menggunakan
metode indeks sentralitas ditemukan beberapa hal, antara lain :

I. Kelurahan Lembur Situ, Kelurahan Cisarua dan Kelurahan Cipanengah
memiliki total bobot nilai yang signifikan sekali untuk menjadikan kelurahan
tersebut sebagai pusat pelayanan utama di wilayah perluasan Kota Sukabumi.

2. Rentang bobot nilai yang dimiliki oleh tiap kelurahan memnjukkan tidak
meratanya persebaran sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota

Sukabumi. (lihat lampiran B.8).
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Tabel IV.16
HIERARKI SARANA PELAYANAN MASYARAKAT BERDASARKAN
INDEKS SENTRALITAS DI WILAYAH PERLUASAN KOTA SUKABUMI

No|  KRITERIA FUNGSIHIERARKI |  KELURAHAN -
1. | Titik pertumbuhan dengan nilai | Pusat pelayanan utama | Lembur Situ, Cisarua,
dan bobot (>1,5) {primer) Cipanengah
2. | Titik pertumbuhan dengan nilai | Pusat pelayanan  kedua | Baros, Limus Nunggal, Subang
dan bobot (0,5-1,5) (sekunder) Jaya, Sukakarya, Karang Tengah,
Cikundul.
3. | Titik pertumbuhan dengan nilai | Pusat pelayanan ketiga atau | Cibeureum, Dayeuh  Luhur,
dan bobot (< 0,5) daerah terbelakang Babakan, Situ Mekar, Jaya Raksa,
Jaya Mekar, Sindang Palay,
Sindang Sari, Sudajaya Hilir.

Sumber : Hasil Analisis Data, 2002.

Apabila dasar penilaian dengan menggunakan metode indeks sentralitas
dijadikan dasar pengklasifikasian wilayah di wilayah perluasan Kota Sukabumi, maka
akan didapatkan pengclompokkan wilayah seperti terlihat pada Tabel IV.16,
Pengelompokkan wilayah dilakukan menjadi tiga kelompok pelayanan yang dibagi atas
total bobot nilai tiap kelurahan. Dari pengelompokkan wilayah tersebut di atas, ketidak
merataan persebaran fasilitas di wilayah perluasan Kota Sukabumi lebih jelas terlihat,
kelurahan-kelurahan yang termasuk dalam kelompok pusat pelayanan utama dan pusat
pelayanan kedua (sckunder), hanya sebagian dari ibukota kecamatan yang ada saat ini di
wilayah perluasan Kota Sukabumi,

| Kenyataan keterpusatan dan persebaran sarana pelayanan masyarakat yang
diperlihatkan dari hasil penilaian dengan menggunakan metode indeks sentralitas di atas,
dapat dijadikan sebagai --masukan untuk digunakan dalam metode Analisis Wilayah
Keputusan Berkaitan (AWKB) dalam merumuskan strategi pembangunan sarana
pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi--. Beberapa titik
pertumbuhan yang saat ini ditetapkan sebagai ibukota kecamatan di wilayah perluasan
Kota Sukabumi temyata tidak memiliki kapasitas atau kemampuan fungsi pelayanan

yang sesuai dengan perannya sebagai pusat pelayanan utama ditingkat kecamatan.
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4.8. Analisis Wilayah Keputusan Berkaitan (analysis of interconected decision area)
sebagai Pilihan Strategis Pembangunan di Wilayah Perluasan Kota Sukabumi
Analisis penentuan pilihan strategis merupakan suatu kegiatan yang rasional yang
sifatnya bersinambungan (continuous). Oleh karena itu penentuan pilihan strategis ini
dilakukan dengan suatu rangkaian kegiatan berproses yang disebut sebagai proses pilihan
strategis, dalam pengambilan keputusan terhadap masalah tersebut secara cepat (scanning
analisis) sebagai suatu analisis dan eksplorasi pendahuluan. Essensi pilihan strategis
diarahkan untuk memperoleh pertimbangan pembuatan keputusan, perumusan pola
kebijaksanaan dan perencanaan kota. Pada hakekatnya pilihan strategis didasarkan
kepada :

1). Saling keterkaitan dari masalah yang harus diputuskan yang dicirikan sebagai
strategi dan adanya ketidak pastian sebagai sumber dari berbagai kesukaran-
kesukaran untuk rﬁenetapkan suatu keputusan.

2). Keterkendalian pilihan memberikan arti tidak sekedar menentukan rentang dari
alternatif pemecahan masalah, tetapi suatu pilihan yang lebih luas yang akan
menghnbaﬂgi kebutuhan mendesak dengan yang memerlukan waktu penelaahan
lebih Jama antara sesuatu yang pasti dengan yang tidak pasti.

3)- Berdampak memberikan arti suatu dinamika pengambilan keputusan dimana
pemecahan masalah mendesak dikaitkan dengan usaha pemecahan masalah serta
dampak yang lebih luas.

4). Derajat kepentingan di dalam penentuan keputusan dalam kenyataannya akan
dipengaruhi oleh unsur-unsur penentu yaitu unsur pembuat kebijakan

(Pemerintah Daerah dan DPRD), masyarakat yang berkepentingan dan

perencana kota.
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Salah satu bentuk analisis pilihan strategis adalah Analisis Wilayah Keputusan

‘Berkaitan (AWKB). Secara konseptual AWKB ini didasari oleh dua unsur pokok yaitu

(1) Ditetapkannya wilayah-wilayah keputusan (decision areas), yaitu suatu lingkup
keputusan (kelurahan-kelurahan) yang mengandung seperangkat pilihan alternatif
pemecahan (sarana pelayanan masyarakat) masalah yang akan menjadi pertimbangan
pembuat keputusan, (2) Keterkaitan keputusan (interconnected area), diartikan sebagai
suatu kenyataan bahwa bagi setiap keputusan yang diambil disuatu wilayah perencanaan
akan terkait kepada berbagai keputusan yang diambil di wilayah perencanaan lainnya

(kelurahan sekitarnya).

4.8.1. Pengidentifikasian Wilayah Keputusan
Dalam studi ini lokasi wilayah yang akan dijadikan obyek adalah tiga kecamatan
yang terdiri dari 18 kelurahan di wilayah perluasan Kota Sukabumi yang dijadikan

sebagai wilayah keputusan, seperti tampak pada Tabel [V.17 di bawah ini.

Tabel IV.17
PENENTUAN WILAYAH-WILAYAH KEPUTUSAN
DI WILAYAH PERLUASAN KOTA SUKABUMI

No | "WILAYAH:PERENCANAAN LIPUTAN WILAYAH LUAS WILAYAH (Ha)
Subang Jaya 220,120
Cisarua 200,300
1. | Kee. Cibeureum Hilir Babakan 184,090
‘ Cibeurewrn Hilir 264,875
Sindang Palay 164,990
Limus Nunggeal 263,435
Baros 179,150
2. Kec. Baros Jaya Raksa 145,200
Jaya Mekar 158,594
Sudajaya Hilir 128 445
Sindang Sari 101,675
Cikundul 158,115
3. | Kec. Cipanengah Cipanengah 153,325
Situ Mekar 154,290
Lembur Situ 322,358
Dayeuh Luhur 233,100
Sukakarya 303,590
Karang Tengah 249,579

Sumber : Hasil Analisis Data, 2002.
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Gambar 4.1
WILAYAH-WILAYAH KEPUTUSAN
DI WILAYAH PERLUASAN KOTA SUKABUMI

KE BOGOR

——

O WILAYAH-WILAYAH
KEPUTUSAN

Sumber : Hasil analisis data, 2002

Berdasarkan Gambar 4.1 tersebut di atas, maka untuk wilayah fokus
permasalahan di wilayah perluasan Kota Sukabumi dapat di kelompokkan kedalam 5
(lima) kelompok wilayah fokus permasalahan, yaitu :

1. Wilayah Fokus Permasalahan I, yang berada di bagian Utara jalan arteri,
meliputi wilayah perencanaan P1 (Subang Jaya), P2 (Cisarua) dan P18 (Karang
Tengah). Selanjutnya berdasarkan letak geografis dan fingsional maka wilayah
fokus permasalahan I ini di bagi dalam dua sub wilayah fokus permasalahan,
yang meliputi sub wilayah fokus permasalahan P1 dan P2 serta wilayah fokus

permasalahan mandiri (independent) P18.
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2. Wilayah fokus permasalahan II, yang berada di bagian sebelah timur jalan
kolektor primer. Wilayah fokus permasalahan IT tercakup wilayah perencanaan
P3, P4, P35, P6, P7 dan P8, selanjutnya berdasarkan letak geografis dan hubungan
fungsional, maka wilayah ini dibagi menjadi tiga sub wilayah fokus
permasalahan II, yaitu sub wilayah fokus permasalahan I meliputi P3 dan P4, sub
wilayah fokus permasalahan II meliputi P5 dan P6 dan sub wilayah fokus
permasalahan T meliputi P7 dan P8.

3. Wilayah fokus permasalahan III, yang berada di antara jalan kolektor primer
dan arteri sekunder. Wilayah fokus permasalahan I mencakup wilayah
perencanaan P9, P10, P11, P12, P13, P14 dan P15, selanjutnya berdasarkan letak
geografis dan hubungan fungsional, maka wilayah ini dibagi menjadi tiga sub
wilayah fokus permasalahan II, yaitu sub wilayah fokus permaslahan I meliputi
P9 dan P10, sub wilayah fokus permasalahan II meliputi P11 dan P13 dan sub
wilayah fokus permasalahan IIl meliputi P14 dan P15.

4. Wilayah fokus permasalahan IV, yang berada di bagian sebelah Barat jalan
arteri sekunder. Wilayah fokus permasalahan TV mencakup wilayah perencanaan
P16 dan P17.

5. Wilayah fokus permasalahan keputusan mandiri (independent) yaitu wilayah
fokus permasalahan yang berdiri sendiri dan tidak secara langsung terkait ke
wilayah fokus permasalahan lainnya yaitu P12 yang berada di bagian Selatan dari
Kecamatan Lembur Situ dan P18 yang berada di utara jalan arteri primer bagian
Barat.

Untuk lebih jelasnya mengenai wilayah fokus permasalahan dapat dilihat pada

Gambar 4.2 di bawah ini.
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Gambar 4.2
WILAYAH-WILAYAH FOKUS PERMASALAHAN
DI WILAYAH PERLUASAN KOTA SUKABUMI
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E- t Berkaitan erat/fuat

1 Berkaitan kurang erat/kuat

: Wilayah Fokus permasalahan [
: Wilayah Fokus Permasiahan II
: Wilayah Fokus Permasalahan III
: Wilayah Fokus Permasalahan IV
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Sumber : Hasil Analisi Data, 2002

4.8.2. Penctapan Pilihan Program Pembangunan Wilayah Perluasan Kota
Sukabumi
Wilayah perencanaan pada dasarnya merupakan suatu sistematika perwilayahan
dalam perencanaan pembangunan wilayah perluasan Kota Sukabumi yang merupakan

wilayah keputusan (decision areas). Berdasarkan pada hasil penilaian-penilaian
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(evaluasi) kinerja pembangunan sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota
Sukabumi yang telah dilakukan di atas dan indeks sentralitas, maka didapatkan pilihan-
pilihan layak untuk diprogramkan pada setiap wilayah keputusan sebagaimana
dicantumkan dalam Tabel I'V.18 berikut ini.

Tabel IV.18
PENETAPAN PILTHAN PROGRAM PEMBANGUNAN
DI WILAYAH PERLUASAN KOTA SUKABUMI

) P - ‘ WILAYAH v | -PROGRAM PEMBANGUNAN
Mo | KECAMATAN | xeputusan | KOPE | " “enmanravay
Subang Jaya P1 Sarper, Sarpend, Sarkes, Sarrek
Cisarua P2 Sarper, Sarpend, Sarkes, Sarek
I. | Kec. Cibeureum Babakan P3 Sarper, Sarpend, Sarkes, Sarrek
Hilir Cibeureum Hilir P4 Sarper, Sarpend, Sarkes, Sarrek
Sindang Palay P5 Sarper, Sarpend, Sarkes, Sarrek
Limus Nunggal PG Sarper, Sarpend, Sarkes, Samrek
Baros P7 Sarper, Sarpend, Sarkes, Sarrek
2. | Kec. Baros Jaya Raksa P8 Sarper, Sarpend, Sarkes, Samrek
Jaya Mekar P9 Sarper, Sarpend, Sarkes, Sarrek
Sudajaya Hilir P10 Sarper, Sarpend, Sarkes, Sarrek
Sindang Sari P11 Sarper, Sarpend, Sarkes, Sarrek
Cikundul P12 SarPer, Sarpend, Sarkes, Sarrek
Cipanengah P13 SarPer, Sarpend, Sarkes, Sarrck
Situ Mekar P14 SarPer, Sarpend, Sarkes, Sarrek
3. | Kec. Lembur Situ Pis SarPer, Sarpend, Sarkes, Sarrek
Cipanengah Dayeuh Luhur P16 SarPer, Sapend, Sarkes, Sarrek
Sukakarya P17 SarPer, Sarpend, Sarkes, Sarrek
Karang Tengah Pi8 SarPer, Sarpend, Sarkes, Sarrek
Keterangan :
Sarper : Surana Perdagangan
Sarpen :Sarana Pendidikan
Sarkes : Sarana Kesehatan
Sarrek : Sgrana Relreasi

Sumber ; Hasil Analisi data, 2002

4.8.3. Penetapan Keterkaitan Program Pembangunan Wilayah Perluasan Kota
Sukabumi
Kegiatan fungsional yang dikembangkan disetiap wilayah perencanaan scbagai
wilayah keputusan didasarkan kepada hubungan keterkaitan fungsional yang
berkesesuaian (compatible) yaitu yang dapat dikombinasikan tanpa akan menimbulkan

konflik kepentingan, konflik kesesuaian, konflik penggunaan lahan, konflik fungsional
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kegiatan, kemacetan (congestion) atau persaingan fungsional yang tidak sechat.
Keterkaitan yang berkesesuaian ini dianalisis pada setiap wilayah fokus permasalahan
sebagai berikut.
4.8.3.1. Wilayah Fokus Permasalahan I (P1 dan P2)

Pada sub wilayah fokus permasalahan P1 dan P2, yang keberkesesuaian

(compatible) dan yang tidak berkesesuaian (incompatible) fungsional adalah sebagai

berikut :
Gambar 4.3
MATRIKS WILAYAH FOKUS PERMASALAHAN I (P1 dan P2)
Wilayah . __ Sub Wilayah P1 . . ‘Subi Wilayah P2
Keputusan Sarper.| ‘Sarpen | Sarkes | Sarrek Sarper._ | Sarpen Tﬁrk’w Sarrek
~ |.Sarper - v v v v Y v )
P1 - |:Sarpen - - v v L8) v v v
| Sarkes | - - - 0 v v 0 0
| Sarrek - - - v 0 v o v
|+ Sairper - - - - - - A\ Y Y Vv
P2 Sarpen - - - - - - A% 0
‘Sdrkes - - - - - - - \'
Sarrek - - - - - - - - -

Keterangan :

Sarper :Sarana perdagangan V : pasangan pilihan layak berkesesuaian (compatible}

Sarpen : Sarana pendidikan O : pasangan pilihan tidak berkesesuaian (incompatible)
Sarkes :Sarana rekreasi dan hiburan
Sarrek : Sarana refreasi

Sumber : Hasil Analisa Data, 2002

4.8.3.2. Wilayah Fokus Permasalahan II

Pada wilayah fokus permasalahan T ini di bagi dalam tiga sub wilayah fokus

permasalahan, yaitu :
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1. Sub Wilayah Fokus Permasalahan I (P3 dan P4)
Pada sub wilayah fokus permasalahan P3 dan P4, yang keberkesesuaian

(compatible) dan yang tidak berkesesuaian (incompatible) fungsional adalah sebagai

berikut :
Gambar 4.4
MATRIKS SUB WILAYAH FOKUS PERMASALAHAN I (P3 dan P4)
Wilayah . Sub wilayah P3 _ __ Sub Wilayah P4 B
Keputusan Sarper Sarpem Sarkes | Sarrek Sarper | Sarpen | Sarkes. | Sarrek
~ |.Sarper .| . 0 o) o v 0] 0 0
P3| Sarpen - - A v 0 A% \' v
: Sarkes - - - Vv [0 Vv Vv Y
- | ‘sarrek - - - - 0 Vv A v
| Sarper- . - - - - - 0 (4] 0
P4 Sarpen - - - - - - A% Vv
" | Sarkes - - - - - - - \4
sarrek . - - - - - - - -
P3 P4

Sarper

Sarper

Sarpen == Sarpen

Sarkes —-‘>§2 Sarkes

Sarrek

Sarrek

Keterangan ;
Sarper :Sarana perdagangan V : pasangan pilihan layak berkesesuaian (compatible)
Sarpen : Sarana pendidikan O : pasangan pilihan tidak berkesesuaian (incompatible)

Sarkes :Sarana rekreasi dan hiburan
Sarrek : Sarana rekreasi

Sumber : Hasil Analisa Data, 2002

2. Sub wilayah fokus permasalahan II (P5 dan P6)
Pada sub wilayah fokus permasalahan P5 dan P6 yang keberkesesuaian

(compatible) dan yang tidak berkesesuaian (incompatible) fungsional adalah sebagai

berikut :
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Gambar 4.5
MATRIKS SUB WILAYAH FOKUS PERMASALAHAN II (P5 dan P6)
Wilayah .Sub Wilayah PS Sub Wilayah P6

Keputusan Sarper. | Sarpen | Sarkes | Sarrek. Sarper Sarpen | Sarkes Sarrek

] - 0 0 v 0 0 0

P5" - - v 8] v v v

o - - Y O Vv v Vv

- - - 8] v v v

o i:'S_éi’i'-i r - - - - 0 0) 0

P6. | Sarpen | - - ; } - v v

| Sarkes - - - - - - v

| sarrék - - - - - - -

P5

Keterangan :
Sarper
Sarpen
Sarkes
Sarrek

Sarper

Sarpen

Sarkes

Sarrek

: Sarana perdagangan
: Sarana pendidikan

: Sarana rekreasi

Sumber ; Hasil Analisis Data, 2002

V : pasangan pilihan layak berkesesuaian (compatible)
O : pasangan pilihan tidak berkesesuaian (incompatible)
: Sarana rekveasi dan hiburan

3. Sub wilayah fokus permasalahan III (P7 dan P8)

Pada sub wilayah fokus permasalahan P7 dan P8, yang keberkesesuaian

(compatible) dan yang tidak berkesesuaian (incompatible) fungsional adalah sebagai

berikut :
Gambar 4.6
MATRIKS SUB WILAYAH FOKUS PERMASALAHAN III (P7 dan P8)
Wilayah Sub Wilayah P7 Sub Wilayah P8

Keputusan Sarper | ‘Sarpen | ‘Sarkes | Sarrek: .| sarper sarpen sarkes sarrek .

[ Sarger . v v 5 v \3 v

P7 Sarpen - - A% Q v Y v

" | Sarkes - - v O \ \ v

| Sarrek - - - 0 Y A v

S';f?u"per - - - - 0 0 0

P8 | Sarpen - - - - - v v

Sarkes - - - . N N v

Sarrek - - - - - - -




Py

Sarper

Sarpen

Sarkes \

Sarrek

Keterangan :

P8

Sarper
Sarpen
Sarkes

Sarrek
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Sarper : Sarana perdagangan V : pasangan pilihan layak berkesesuaian (compatible)

Sarpen :Sarana pendidikan
Sarkes : Sarana refreasi dan hiburan
Sarrek : Sarara rekreasi

Sumber : Hasil Analisis Data, 2002

4.8.3.3. Wilayah Fokus Permasalahan ITI

O : pasangan pilihan tidak berkesesuaian (incompatible)

Pada wilayah fokus permasalahan III ini juga dibagi dalam tiga sub wilayah

fokus permasalahan , yaitu :

1. Sub Wilayah Fokus Permasalahan I (P9 danP10)

Pada sub wilayah fokus permasalahan P9 dan P10, yang keberkesesuaian

(compatible) dan yang tidak berkesesuaian (incompatible) fungsional adalah sebagai

berikut :
Gambar 4.7
MATRIKS SUB WILAYAH FOKUS PERMASALAHAN I'(P9 dan P10)
Wilayah .. SubWilayah P9 Sub Wilayah P10

Keputusan Sarper | Sarpen:| Sarkes | sarrek | [ sarper | sarpen | sarkes sarrek:

.| Sarper - o () o v 0 o o

P9 [ Sarpen- - - v 0 0 v v 0

- | Sarkes | - - - o o v v o

| :Sarrelk: - - - - 0 ) o o

| Sarper - - - - - O O Y

P10- | Sarpen - - - - - v Q

| Sarkes - - - - - - - o

_Sariek - - - - - - - -
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P9 P10

Sarper Sarper
Sarpen Sarpen
Sarkes Sarkes
Sarrek Sarrek
Keterangan :
Sarper :Sarana perdagangan V : pasangan pifihan layak berkesesuaian (compatible)
Sarpen : Sarana pendidikan O : pasangan pilihan tidak berkesesuaian (incompatible)

Sarkes : Sarana rekreasi dan hiburan
Sarrek : Sarana rekreasi

Sumber : Hasil Analisis Data, 2002

2. Sub Wilayah Fokus Permasalahan IT (P11 dan P13)
Pada sub wilayah fokus permasalahan P11 dan P13, yang keberkesesuaian

{compatible) dan yang tidak berkesesuaian (incompatible) fungsional adalah sebagai

berikut :
Gambar 4.8 _
MATRIKS SUB WILAYAH FOKUS PERMASALAHAN II (P11 dan P13)
Wilayah Sub'Wilayah P11 Sub Wilayah P13
Keputusan -Sarper | Sarpen | Sarkes | Sarrek Sarper Sarpen | Sarkes Sarrek
.| Sarper - O 0 (0] v 0 0 O
P11 . | Sarpen - - v 0 0 A v A
| Sarkes - - - 0 0 v v v
= | Barrek - - - - o] 0 O 0
© 1 Sarper - - - - - 4] 0 0
P13 | ‘Sarpen - - - - - - - v '
Sarkes - - - - - - - \%
Sarrek - - - - - - - -
P11 P13
Sarper Sarper
Sarpen Sarpen
Sarkes Sarkes

Sarrek Sarrek




Keterangan :

Sarper
Sarpen
Sarkes
Sarrek
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: Sarana perdagangan V : pasangan pilihan layak berkesesuaian (compatible)

: Sarana pendidikan O : pasangan pilihan tidak berkesesuaian (incompatible)
: Sarana rekreasi dan hiburan
: Sarana relreasi

Sumber : Hasil Analisis Data, 2002

3. Sub wilayah fokus permasalahan ITI (P14 dan P15)

Pada sub wilayah fokus permasalahan P14 dan P13, yang keberkesesuaian

(compatible) dan yang tidak berkesesuaian (incompatible) fungsional adalah sebagai

berikut :
Gambar 4.9
MATRIKS SUB WILAYAH FOKUS PERMASALAHAN I (P14 dan P15)
Wilayah Sub Wilayah P14 Sub Wilayah P15
Keputusan Sarpér ) Sarpén | Sarkes | Sarrek Sarper Sarpen Sarkes Sarrek
. Sarper - 0O O O v O L0) O
P14 | Sa_rb'én - - Y O O \i v O
Sarkes - - - 0O 0] )\ v 0
“Sarrek - - - - [¢) 0 O 0
Sarper - - - - - 0 O )
P15 | Sarpen - - - - - - v o
.| "Sarkes - - - - - - - L)
‘Sarrek - - - - - - - -
P14 P15
Sarper Sarper
Sarpen Sarpen
Sarkes Sarkes
Sarrek Sarrek
Keterangan :
Sarper : Sarana perdagangan V : pasangan pilihan layak berkesesuaian (compatible)
Sarpen : Sarana pendidikan O : pasangan pilihan tidak berkesesuaian (incompatible)
Sarkes : Sarana rekreasi dan hiburan
Sarrek :Sarana rekreasi

Surnber : Hasil Analisis Data, 2002
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4.9.3.4. Wilayah Fokus Permasalahan I'V
Wilayah fokus permasalahan IV ini, wilayah perencanaanya meliputi P16 dan
P17. Pada sub wilayah fokus permasalahan P16 dan P17 yang keberkesesuaian

(compatible) dan yang tidak berkesesuaian (incompatible) fungsional adalah sebagai

berikut :
Gambar 4.10
MATRIKS WILAYAH FOKUS PERMASALAHAN IV (P16 dan P17)
Wilayah Sub Wilayah P16 Sub Wilayah P17
Keputusan Sarper | Sarpen | Sarkes | Sarrek Sarper Sarpen Sarkes Sarrek
Sarper - O 0 0 v ) 0 0
P16 | Sarpen - - v A4 0 \Y A A%
Sarkes - - - v 0 v v v
Sarrek - - - - O A Vv A%
Sarper - - - - - 0 O 0
P17 | Sarpen - - - - - - v v
Sarkes - - - - - - - v
Sarrek - - - - - - - -
Ple P17
Sarper Sarper
Sarpen Sarpen
Sarkes f\\ Sarkes
Sarrek Sarrek
Keterangan :
Sarper : Sarana perdagangan V' pasangan pilihan layak berkesesuaian (compatible)
Sarpen : Sarana pendidikan O : pasangon pilihan tidak berkesesuaian (incompatible)

Sarkes :Sarana refreasi dan hiburan
Sarrek. : Sarana rekreasi

Sumber : Hasil Analisis Data. 2002

4.9.4. Pilihan Strategis di Wilayah Perluasan Kota Sukabumi
Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap fokus-fokus permasalahan di
wilayah-wilayah keputusan di wilayah perluasan Kota Sukabumi sebagaimana telah

diuraikan di atas dan nilai dari indeks sentralitas, maka pengembangan disetiap wilayah
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perencanaan di wilayah perluasan Kota Sukabumi dapat diarahkan sesuvai dengan pilihan

layak di wilayah tersebut kepada kegiatan fungsional perkotaan yang dominan tanpa

akan menimbulkan konflik kepentingan, konflik kesesuaian, konflik penggunaan lahan,

konflik fungsional kegiatan serta kemacetan (congestion) atau persaingan fungsional

yang tidak sehat, dengan rincian sebagai berikut :

4.9.4.1 Pilihan Strategis untuk Wilayah-Wilayah Keputusan

a).

b).

P1 (Kelurahan Subang Jaya) kegiatan/pembangunan yang dapat dikembangkan di
wilayah P1 (Kelurahan Subang Jaya) ini terutama kegiatan/pembangunan sarana
perdagangan (yaitu berupa pasar lingkungan lokasi dapat di P1 ataupun P2 dan sub
terminal) yang dapat menunjang di P2 serta kelurahan lain disekitamya dan sarana
pendidikan (yaitu berupa penambahan TK dan SLTP) sebagai fungsi dominan dan
kegiatan-kegiatan penunjang lainnya adalah sarana kesehatan (yaitu berupa
puskesmas) dan sarana rekreasi (yaitu penambahan taman bermain di pusat
kegiatan lingkungan ataupun dalam perumahan).

P2 (Kelurahan Cisarua) kegiatan/pembangunan yang dapat dikembangkan di wilayah
P2 (Kelurahan Cisarua) scbagai pusat pelayanan masyarakat nantinya adalah
terutama kegiatan/pembangunan sarana pendidikan (vaitu penambahan taman
kanak-kanak), sarana kesehatan (yaitu penambahan balai pengobatan dan BKIA)
yang dapat melayani kebutuhan masyarakat di P2 serta Kelurahan lainnya di
sekitarnya dan sarana rekreasi (vaitu berupa penambahan taman bermain untuk
anak-anak) scbagai fungsi dominan dan kegiatan-kegiatan penunjang lainnya
adalah sarana perdagangan (vaitu pasar lingkungan) yang dapat dibangun di

wilayah P1 maupun P2.
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P3 (Kelurahan Babakan) kegiatan/pembangunan yang dapat dikembangkan di
wilayah P3 (Kelurahan Babakan) ini terutama kegiatan/pembangunan sarana
pendidikan (yaitu TK dan SLTA) untuk SLTA ini dapat dibangun baik di wilayah
P3 ataupun wilayah P4, sarana kesehatan (yaitu puskesmas dan penambahan balai
pengobatan) dan sarana rekreasi (yartu penambahan taman bermain di pusat
lingkungan masyarakat) sebagai fungsi dominan dan kegiatan-kegiatan penunjang
lainnya adalah sarana perdagangan (yaitu penambahan warung dan toko).
P4 (Kelurahan Cibeureum Hilir) kegiatan/pembangunan yang dapat dikembangkan
di wilayah P4 (Kelurahan Cibeureum Hilir) ini terutama kegiatan/pembangunan
sarana pendidikan (yaitu penambahan TK, SLTP), sarana kesehatan (yaitu
penambahan balai pengobatan) sebagai fungsi dominan dan kegiatan-kegiatan
penunjang lainnya adalah sarana rekreasi (yaitu penambahan taman bermain di
pusat kegiatan lingkungan masyarakat) dan sarana perdagangan (vaitu penambahan

warung dan toko).

. P5 (Kelurahan Sindang Palay) kegiatan/pembangunan yang dapat dikembangkan di

wilayah P5 (Kelurahan Sindang Palay) ini terutama kegiatan/pembangunan sarana
pendidikan (yaitu penambahan jumlah TK, SD dan SLTP) sebagai fungsi dominan
dan kegiatan-kegiatan penunjang lainnya adalah sarana perdagangan (vaitu
penambahan jumlah toko), sarana rekreasi (yaitu penambahan taman bermain di
pusat-pusat lingkungan kegiatan masyarakat ) dan sarana kesehatan (yaitu
penambahan jumlah balai pengobatan dan puskesmas).

P6 (Kelurahan Limus Nunggal) kegiatan/pembangunan yang dapat dikembangkan di
wilayah P6 (Kelurahan Limus Nunggal) yang nantinya potensial sebagai pusat

pelayanan  masyarakat di  Kecamatan Cibeureum, adalah terutama
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h).
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kegiatan/pembangunan sarana Kkesehatan (yaitu penambahan jumlah balai
pengobatan dan BKIA) dan sarana rekreasi (yaitu penambahan taman bermain di
pusat-pusat lingkungan kegiatan masyarakat) sebagai fungsi dominan dan kegiatan-
kegiatan lainnya yang dapat menunjang di P5 dan kelurahan lain di Kecamatan
Cibeureum adalah sarana perdagangan (yaitu pasar lingkungan dan pembangunan
sub terminal baru serta penambahan jumlah toko) dan sarana pendidikan (yaitu
berupa penambahan jumiah TK dan SLTA).

P7 (Kelurahan Baros) kegiatan/pembangunan yang dapat dikembangkan di wilayah
P1 (Kelurahan Baros) yang berpotensi sebagai pusat pelayanan masyarakat di
Kecamatan Baros adalah terutama kegiatan/pembangunan sarana perdagangan dan
Jasa (yaitu penambahan jumlah warung, pasar lingkungan dan sub terminal untuk
melayani masyarakat di P8 dan Kelurahan lain di kecamatan Baros) sebagai fungsi
dominan dan kegiatan-kegiatan penunjang lainnya adalah sarana pendidikan
(yaitu penambahan jumlah TK dan SLTP serta pembangunan SLTA dirasakan sangat
diperlukan), sarana kesehatan (yaitu penambahan balai pengobatan dan BKIA
untuk jangka panjang) dan sarana rekreasi (yaitu penambahan taman bermain di
pusat-pusat lingkungan kegiatan masyarakat dan perumahar).

P8 (Kelurahan Jaya Raksa) kegiatan/pembangunan yang dapat dikembangkan di
wilayah P8 (Kelurahan Jaya Raksa) ini terutama kegiatan/pembangunan sarana
pendidikan (yaitu penambahan jumlah TK dan SLTA, untuk sarana SLTA ini dapat
dibangun baik di P7 maupun di P8), sarana kesehatan (vaitu puskesmas dan balai
pengobatan) dan sarana rekreasi (vaitu penambahan taman bermain di pusat-pusat
lingkungan kegiatan masyarakat) sebagai fungsi dominan dan kegiatan-kegiatan

penunjang lainnya adalah sarana perdagangan (yaitu penambahan jumlah toko).
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P9 (Kelurahan Jaya Mekar) kegiatan/pembangunan yang dapat dikembangkan di
wilayah P9 (Kelurahan Jaya Mekar) ini terutama kegiatan/pembangunan sarana
pendidikan (yaitu penambahan jumlah TK dan SLTP) dan sarana kesehatan (yaitu
penambahan balai pengobatan) sebagai fungsi dominan dan kegiatan-kegiatan
penunjang lainnya adalah sarana perdagangan (yaitu penambahan jumlah toko)
dan sarana rekreasi (yaitu taman bermain di pusat-pusat lingkungan kegiatan
masyarakat).
P10 (Kelurahan Sudajaya Hilir) kegiatan/pembangunan yang dapat dikembangkan di
wilayah P10 (Kelurahan Sudajaya Hilir) ini terutama kegiatan/pembangunan sarana
pendidikan (yaitu penambazhan jumlah TK dan sekolah dasar) dan sarana
kesehatan (yaitu puskesmas dan penambahan balai pengobatan) sebagai fungsi
dominan dan kegiatap—kegiatan penunjang lainnya adalah sarana perdagangan
(vaitu penambahan jumlah warung/kios unfuk melayani kebutuhan sehari-hari
masyarakat di P10) dan sarana rekreasi (yaitu tempat olah raga dan penambahan
taman bermain di pusat-pusat lingkungan kegiatan masyarakat ).
P11 (Kelurahan Sindang Sari) kegiatan/pembangunan yang dapat dikembangkan di
wilayah P11 (Kelurahan Sindang Sari) ini terutama kegiatan/pembangunan sarana
pendidikan (yaitu penambahan jumlah TK, SD dan SLTP, untuk SLTP dapat di
lokasi P11 maupun P13) dan sarana kesehatan (vaitu puskesmas yang dapat
dibangun terlebih dahulu baik di lokasi P11 maupun P13 dan balai pengobatan)
sebagai fungsi dominan dan kegiatan-kegiatan penunjang lainnya adalah sarana
perdagangan (yaitu penambahan jumlah toko) dan rsarana rekreasi (yaitu berupa

penambahan taman bermain di pusat-pusat lingkungan kegiatan masyarakat).
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P13 (Kelurahan Cipanengah) kegiatan/pembangunan yang dapat dikembangkan di
wilayah P13 (Kelurahan Cipanengah) yang berpotensi sebagai pusat pelayanan
masyarakat di Kecamatan Cipanengah dan sebagian masyarakat Kabupaten
Sukabumi adalah terutama kegiatan/pembangunan sarana pendidikan (yaitu
penambahan jumlah TK dan SLTP), sarana rekreasi (yaitu penambahan taman
bermain di pusat-pusat lingkungan kegiatan masyarakaf) dan sarana kesehatan
(yaitu berupa puskesmas) sebagai fungsi dominan dan kegiatan-kegiatan penunjang
lainnya adalah sarana perdagangan (yaitu pembangunan untuk jangka panjang
berupa pasar lingkungan yang dapat melayani kebutuhan masyarakat di P11, P12

dan kelurahan lain disekitarnya).

m). P14 (Kelurahan Situ Mekar) kegiatan/pembangunan yang dapat dikembangkan di

wilayah P14 (Kelurahgn Situ Mekar) ini terutama kegiatan/pembangunan sarana
pendidikan (yaitu penambahan jumlah TK dan sekolah dasar) sebagai fungsi
dominan dan kegiatan-kegiatan penunjang lainnya adalah sarana kesehatan (yaitu
puskesmas dan penambahan balai pengobatan), sarana perdagangan (yaitu
penambahan jumlah toko) dan sarana rekreasi (vaitu berupa penambahan taman

bermain di pusat-pusat lingkungan kegiatan masyarakat).

- P15 (Kelurahan Lembur Situ) kegiatan/pembangunan yang dapat dikembangkan di

wilayah Pl (Kelurahan Lembur Situ) berdasarkan nilai indeks sentralitas memiliki
nilai yang besar schingga berpotensi juga sebagai pusat pelayanan masyarakat di
Kecamatan Cipanengah selain Kelurahan Cipanengeh, namun untuk Kelurahan
Lembur Situ ini selain dapat melayani di Kecamatan Cipanengah juga melayani
masyarakat Kabupeten Sukabu@i bagian Selatan. Kegiatan/pembangunan yang dapat

dikembangkan adalah terutama sarana kesehatan (yattu penambahan balai
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pengobatan dan BKIA untuk melayani masyarakat di P14 maupun masyarakat
Kabupaten Sukabumi bagian Selatan) sebagai fungsi dominan dan kegiatan-kegiatan
penunjang lainnya adalah sarana pendidikan (yaitu berupa penambahan taman
kanak-kanak) dan sarana perdagangan (yaitu penambahan jumlah warung dan

kios).

. P16 (Kelurahan Dayeuh Luhur) kegiatan/pembangunan yang dapat dikembangkan di

wilayah P16 (Kelurahan Dayeuh Luhur) ini terutama adalah kegiatan/pembangunan
sarana pendidikan (yaitu berupa penambahan TK dan SLTP) sebagai fungsi
dominan dan kegiatan-kegiatan penunjang lainnya adalah sarana kesehatan (yaitu
berupa penambahan balai pengobatan), sarana rekreasi (vaitu berupa penambahan
taman bermain di pusat-pusat lingkungan kegiatan masyarakat) dan sarana
perdagangan (yaitu pasar lingkungan untuk jangka panjang).

P17 (Kelurahan Sukakarya) kegiatan/pembangunan yang dapat dikembangkan di
wilayah P17 (Kelurahan Sukakarya) berdasarkan nilai indeks sentralitas, berpotensi
juga sebagai pusat pelayanan masyarakat. Kegiatan/pembangunan yang layak
adatah terutama sarana kesehatan (yaitu balai pengobatan dan BKIA untuk Jjangka
panjang untuk melayani masyarakat di P16 dan kelurahan lain sekitar serta
masyarakat Kabupaten Sukabumni wilayah Barat) dan sarana rekreasi (yaitu berupa
penambahan taman bermain di pusat-pusat lingkungan kegiatan masyarakat) sebagai
fﬁngsi dominan dan kegiatan-kegiatan penunjang lainnya adalah sarana
pendidikan (yaitu berupa penambahan taman kanak-kanak dan sekolah dasar} dan
sarana perdagangan (yaitu penambahan warung dan pembangunan sub
terminal/terminal utama tipe A sebagai alternatif relokasi terminal Kota Sukaburmi

pada saat ini).
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4.9.4.2 Pilihan Strategis untuk Wilayah Mandiri (independent)

Pada wilayah keputusan ini yang masuk dalam wilayah keputusan mandiri
(independent) adalah P18 untuk Kelurahan Karang Tengah dan P12 untuk Kelurahan
Cikundul. Kegiatan/pembangunan yang layak untuk dikembangkan dikedua wilayah
mandiri tersebut antara lain adalah :

a) P12 (Kelurahan Cikundul) kegiatan/pembangunan yang layak dikembangkan adalah
terutama sarana pendidikan (yaitu berupa penambahan taman kanak-kanak) dan
sarana rekreasi (yaitu berupa perbaikan pemandian air panas cikundul sebagai
alternatif tempat rekreasi serta penambahan taman bermain di pusat-pusat lingkungan
kegiatan masyarakat) sebagai fungsi dominan dan kegiatan-kegiatan penunjang
lainnya adalah sarana kesehatan (yaitu berupa penambahan balai pengobatan) dan
sarana perdagangan‘(yaitu berupa penambahan jumlah toko).

b) P18 (Kelurahan Karang Tengah) kegiatan/pembangunan yang layak dikembangkan
adalah terutama sarana pendidikan (yaitu berupa penambahan TK dan SLTP) dan
sarana rekreasi (yaitu berupa penambahan taman di pusat-pusat lingkungan
kegiatan masyarakat dan perumahan) sebagai fungsi dominan dan kegiatan-kegiatan
penunjang lainnya adalah sarana kesehatan (vaitu berupa penambahan balai

pengobatan).

Untuk lebih jelasnya mengenai pilihan strategis pembangunan sarana pelayanan
masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi, dapat dilihat pada Gambar Peta IV.06

di bawah ini.
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BABYV
KESIMPULAN HASIL EVALUASI KINERJA
PEMBANGUNAN SARANA PELAYANAN MASYARAKAT

5.1. Kesimpulan dan Temuan Studi
Dari hasil evaluasi kinerja pembangunan sarana pelayanan masyarakat di
wilayah perluasan Kota Sukabumi, dikaitkan dengan tujuan diundangkannya PP. No.3
Tahun 1995 serta visi Kota Sukabumi sebagai pusat pelayanan jasa terpadu di bidang
perdagangan, pendidikan dan kesehatan. Secara garis besar dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa untuk kinerja pembangunan sarana pelayanan masyarakat di wilayah
perluasan Kota Sukabumi, dalam hal ini adalah sarana perdagangan, sarana pendidikan,
sarana kesehatan, sarana _rekreasi dan sarana peribadatan dinilai secara komprehensif
(penilaian data primer dan data sekunder) belum tercapai (35,8%) artinya bahwa
pembangunan sarana pelayanan masyarakat selama tujuh tahun pasca diundangkannya
PP. No.3 Tahun 1995 tentang Perluasan Kota Sukabumi belum dapat memenuhi dan
melayani kebutuhan dasar (basic needs) masyarakat kota di 18 kelurahan di wilayah
perluasan Kota Sukabumi, hal ini memperlihatkan kurangnya kesungguhan dan
konsistennya Pemerintah Kota Sukabumi untuk mengarahkan pembangunan sarana
pelayanan masyarakat dengan skala yang lebih besar ke wilayah perluasan Kota
Sukabumi untuk memanfaatkan sumber daya yang ada dibandingkan dengan wilayah
Kota Sukabumni lama dan pusat kota.
Hal tersebut di atas didukung dengan temuan hasil evaluasi kinerja pembangunan
sarana pelayanan masyarakat berdasarkan pada aspek-aspek penelitian, antara lain aspek
ketersediaan sarana pelayanan masyarakat, aspek kondisi sarana pelayanan masyarakat,

aspek lokasi dan sebaran sarana pelayanan masyarakat, aspek arsh dan frekuensi
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pergerakan masyarakat dan aspek pelaku pembangunan di wilayah perluasan Kota

Sukabumi, antara lain adalah :

D

2)

3)

4)

Untuk tingkat ketersediaan sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota
Sukabumi yang dinilai sudah memadai adalah sarana peribadatan (masjid dan
musholla), sarana perdagangan (warung/kios dan toko), sarana kesehatan
(puskesmas) dan sarana rekreast dan hiburan (tempat olah raga).

Kondisi sarana pelayanan masyarakat berdasarkan preferensi masyarakat di wilayah
perluasan Kota Sukabumi dinilai cukup artinya masih memerlukan penambahan
jumlah sarana pelayanan masyarakat akan tetapi untuk kondisi sarana tidak perlu
perbaikan serta lokasinya rata-rata sudah sesuai/tepat dengan keinginan masyarakat.
Untuk lokasi dan sebaran sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota
Sukabumi yang dinilai sebarannya merata adalah sarana peribadatan (masjid dan
musholla), sedangkan lokasi (jarak rata-rata) ke sarana pelayanan masyarakat dinilai
berjarak sedang/cukup jauh (600 meter sampai dengan 1.200 meter, dengan waktu
tempuh 11-20 menit begjalan kaki) dari tempat tinggal ke sarana 'pelayanan
masyarakat yang ada.

Dengan adanya perluasan Kota Sukabumi dan pembangunan sarana pelayanan
masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi secara nyata telah dapat
menurunkan angka pergerakan masyarakat ke pusat kota dan wilayah Kota
Sukabumi lama yaitu sebesar 29,75% (tempat bekerja), 27,08% (pendidikan),
35,49% (perdagangan), 48% (kesehatan) dan 27,2% (rekreasi). Dengan frekuensi
pergerakan ke pusat kota dan wilayah Kota Sukabumi lama dalam kategori sangat

sering (20,04%), sering (37,65%) dan cukup sering (32,44%).
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5) Dari tiga pusat pelayanan kecamatan di wilayah perluasan Kota Sukabumi yang telah
ditetapkan dalam RUTRK Sukabumi Tahun 1994-2006, berdasarkan nilai indeks
sentralitas ternyata hanya Kelurahan Cipanengah di Kecamatan Cipenengah yang
secara nyata dapat berkembang untuk memenuhi kebutuban masyarakat di
sekitarnya. Untuk Kelurahan Baros di Kecamatan Baros dan Kelurahan Limus
Nunggal di Kecamatan Cibeureum Hilir di lihat dari nilai indeks sentralitas

perkembangannya masih kurang.

5.2. Rekomendasi

Berdasarkan temuan studi di atas dilihat dari ketersediaan sarana pelayanan,
kondisi sarana pelayanan, lokasi dan sebaran sarana pelayanan, arah dan frekuensi
pergerakan masyarakat keberbagai sarana pelayanan masyarakat, maka ada beberapa
rekomendasi yang berupa tindakan (action) sebagai upaya peningkatan kinerja
pembangunan sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi, antara

lamn adalah :

1) Peningkatan kinerja pembangunan sarana pelayanan masyarakat di wilayah
perluasan Kota Sukabumi melalui pemerataan pembangunan sarana pelayanan
masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi (prioritas pada pusat-pusat
pelayanan kecamatan berdasarkan pada milai indeks sentralitas antara lain yaitu
Kelurahan Baros, Kelurahan Cipanengah, Kelurahan Limus Nunggal, Kelurahan
Cisarua dan Kelurahan Sukakarya) dengan menggunakan pilthan strategis
pembangunan dari hasil Analisis Wilayah Keputusan Berkaitan (AWKB) yang

telah diuraikan lebih jelas pada Bab IV.




2)

3)
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Perlu adanya kebijakan dari Pemerintah Kota Sukabumi yang dapat

mendorong terjadinya percepatan pembanguman berbagai jemis sarana

pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota Sukabumi, terutama sekali di

beberapa lokasi kelurahan sebagai pusat pelayanan kecamatan dan lingkungan

antara lain yaitn di Kelurahan Baros, Kelurahan Limus Nunggal, Kelurahan

Cisarua serta Kelurahan Sukakarya.

Untuk meningkatkan potensi tata ruang di wilayah perluasan Kota Sukabumi dengan

tujuan meminimalkan arah pergerakan penduduk ke sarana yang ada di wilayah Kota

Sukabumi lama dan pusat kota, ada beberapa kegiatan dan rencana tata guna lahan

yang perlu ditingkatkan penggunaamnya, antara lain :

»  Untuk kegiatan perkantoran dan perdagangan, maka sepanjang Jalan Didi
Sukardi, Jalan Pelabuhan If dan Jalan Merdeka perlu ditingkatkan penggunaanya.

*  Untuk kegiatan perdagangan dan jasa, maka ada empat lokasi pusat pelayanan
yang dapat dikembangkan yaitu Kelurahan Cisarua, Kelurahan Limus Nunggal,
Kelurahan Baros dan Kelurahan Cipanengah.

" Untuk kegiatan industri yang perlu ditingkatkan adalah di Kelurahan Babakan
dan Kelurahan Sukakarya, hal ini di maksud untuk mengurangi arah pergerakan
penduduk ke wilayah Kota Sukabumi lama untuk keperuan bekerja.

Menata struktur tata ruang di kawasan pusat kota (CBD) dan wilayah Kota Sukabumi

lama sesuai dan konsisten dengan hasil revisi RTRW Kota Sukabumi Tahun 2002-

2011. Diusahakan agar tidak terjadi kegiatan dan fungsi kota yang saling tumpang

tindih dan berbaur satu dengan yang lainnya (pencegahan mix land use planning).
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5.3. Saran untuk Studi Lebih Lanjut

1)

2)

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk menentukan lokasi sarana pelayanan
masyarakat dari hasil Analisis Wilayah Keputusan Berkaitan (AWKB), sehingga
lokasi sarana pelayanan masyarakat merupakan jarak yang paling minimum dari
tempat tinggal dan dapat melayani yang paling maksimum. Dalam hal ini
dimungkinkan dengan menggunakan analisis P-Median untuk menentukan lokasi
sarana pelayanan masyarakat.

Untuk pelaku pembangunan di wilayah perluasan Kota Sukabumi kiranya periu
diadakan penelitian lebih lanjut terutama dilihat dan peran pihak swasta yang sangat
kecil dalam penyediaan sarana pelayanan masyarakat di wilayah perluasan Kota
Sukabumi, yang nantinya akan berguna bagi pemerintah Kota Sukabumi sebagai
bahan masukan dalam pembuatan kebijakan dimasa yang akan datang, sebagai
suategi menarik pihak swasta untuk menanamkan modalnya (investasi) di wilayah

perluasan Kota Sukabumi.
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EVALUASI KINERJA PEMBANGUNAN SARANA
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Lamp A.2

KEBUTUHAN DATA
NO KELOMPOK DATA JENIS DATA SUMBER
1. Gambaran Umum Kota
Sukabumi
a Kondisi fisik wilayah = Luas wilayah = Bappeda
= Kondisi geografis dan topogralis = BPS
b.Kependudukan = Jumlah dan sebaran penduduk » BPS
= Mata pencaharian penduduk = BPS
c.Pertanahan = Tata guna lahan *  Bappeda
2. Gambaran Umum wilayah
perluasan
a, Kondisi wilayah = FLuas wilayah =  Bappeda
b. Kependudukan 2 Jumlah dan sebaran penduduk “« BPS
®  Mata pencaharian penduduk = BPS
c. Sarana pendidikan = Jumlah TK = Dinas Pendidikan
®  Sebaran SD =  Dinas Pendidikan
= Jumlah SLTP *  Dinas Pendidikan
= Jumlah SLTA =  Dinas Pendidikan
d.Sarana Perdagangan ®  Jumiah Kios‘warung = Profil Kelurahan
= Jumlah Toko = Profil Kelurahan
= Jumlah Pasar Lokal = Profil Kelurghan
e.Sarana Kesehatan = Jumlah Puskesmas = Dinas Kesehatan
* __Jumlah Balai pengobatan = Dinas Keschatan
= Jumlah BKIA = Dinas Keschatan
f. Sarana Peribadatan = Jumlah Masjid *  Profil Kelurahan
¥ Jumlah Mushola/langgar = Profil Kelurahan
o Sarana Rekreasi = Jumiah tempat rekreasi
3. | Data Primer * _ Data Jumiah dan kondisi sarana = KepalaKeluarga
= Arah Pergerakan Penduduk = . Kepala Keluarga

Lokasi dan scharan sarana

Kepala Keluarga

Motivasi

Kepala Keluarga

Jarak Jangkau ke sarana.

Kepala Keluarg_a[

Sumber : Analisis Data, 2002




Lamp A.3

SEBARAN SAMPEL UNTUK SETIAP KELURAHAN
DI WILAYAH PERLUASAN KOTA SUKABUMI

NO KELURAHAN JUMLAH | RASIO |JUMLAH
‘ KK . SAMPEL
1 Sudajaya Hilir 1.181 0,03 3
2 Jaya Mekar 943 0,03 3
3 Jaya Raksa 1.630 0,05 5
4 Baros 2.796 0,08 8
5 Dayeuh Luhur 2.922 0,08 8
6 Sukakarya 2.644 0,07 8
7 Karang Tgh 2.712 0,08 8
8 Cisarua 3.624 0,10 10
9 Subang Jaya 2.673 0,08 8
10 Lembur Situ 2.559 0,07 7
11 Situ Mekar 1.301 0,04 4
12 Cipanengah 1.451 0,04 4
13 Cikundul 1.250 0,04 4
14 Sindang Sari 1.306 0,04 4
15 Sindang Palay 977 0,03 3
16 Limus Nunggal 2.028 0,06 6
17 Cibeureum Hilir 1.996 0,06 6
18 Babakan 1.455 0,04 4
JUMLAH 35.448 1,00 103

Sumber : Analisis data, 2002




KLASIFIKASI RENTANG NILAI

Lamp A4

UNTUK DATA PRIMER
NO VARIABEL PARAMETER RENTANG NILAI
1. Arah  pergerakkan  sebelum |_Di pusat Kota Sukabumi 435—-3515
perluasan Di wilayah Kota Sukabumi lama. 352434
Di wilayah perluasan Kota Sukabumi 269 —351
Di luar Kota Sukabumi termasuk dalam 186--268
Kab.Sukabumi
Di luar Kota dan Kabupaten Sukabumi 103 - 185
2 Armah  pergerakkan  sesudah | Di pusat Kota Sukabumi 352-434
perluasan Di wilayah Kota Sukabumi lama 269—351
Di wilayah perluasan Kota Sukabumi 435-515
Di luar Kota Sukabumi termasuk dalam 186268
Kab.Sukabumi
Di luar Kota dan Kabupaten Sukabumi 103 - 185
3. Jarak Jangkau ke Sarana Dekat sekali (< 300 m, <5 menit) 435-515
Dekat (300-600 m, 5 — 10 menit) 352-434
Sedang (601-1500 m, 11 —20 rnenit) 269351
Jauh (1,5 km -3 km, 21 — 40 menit} 186 —268
Jauh sekali (>3 km, > 40 menit) 103 - 185
4, Lokasi sarana sebelum | Di lingkungan sekitar tempat tinggal 435-515
perluasan (RT/RW)
Di lingkungan kelurahan setempat 352 -434
Di luar lingkungan tempat tinggal di 269-1351
kecamatan yang sama.
Di wilayah kota sukabumi lama 186 — 268
Di pusat kota sukabumi 103 - 185
5. Lokasi sarana  sesudah | Di lingkungan sekitar tempat tinggal 4353515
perluasan {(RT/RW)
Di linpkungan kelurahan setempat 352—-434
Di luar Iingkungan tempat tinggal di 269—351
kecamatan yang sama.
Di wilayah kota sukabumi lama 186—268
Di pusat kota sukabumi 103 - 185
6. Frekuensi ke pusat kota Sangat sering (1-3 kali seharl) 435—~515
Sering ( 1 kali sehari) 352434
Cukup sering (2-3 kali serninggu) 269—351
Kurang (7 kali serninggu) 186 —268
Jarang (2-3 kali sebulan) 103 - 185
7. Kondisi sarana  pelayanan | Baik sekali 435515
masyarakat Baik 352-434
Sedang/cukup baik 269351
Buruk 186 — 268
Sangat buruk 103 - 185




KLASIFIKASI RENTANG NILAI

kota Sukabumi lama

UNTUK DATA SEKUNDER
NO VARIABEL PARAMETER RENTANG NILAI
1. Ketersediaan sarana pelayanan | Sangat memadai, apabila rasio permintaan 78-90
tethadap kondisi eksisting bernilai> 1
Memadai, apabila rasio permintaan 63-77
terhadap kondisi eksisting bernilai 0,76 - 1
Cukup, apabila rasio permintaan terhadap 48—-62
kendisi eksisting bernilai 0.51 —~ 0,75
Kurang, apabila rasic permintaan terhadap 33-47
kondisi eksisting bernilai 0,25 — 0,50
Sangat kurang, apabila rasio permintaan 18--32
tethadap kondisi eksisting bemilai < 0,25
2, Lokasi sarana  pelayanan | Sangat Dekat, apabila letaknya masih 435-515
masyarakat dalam lingkungan permukiman (RT/RW)
dan kelurahan,
Dekat, apabila letaknya masih dalam 352434
lingkungan satu kecamatan.
sedang, apabila letaknya masih dalam 269-1351
lingkungan satu kecamatan yang sama..
Jauh, apabila letaknya diluar kecamatan 186268
masih dalam wilayah perluasan
Sangat Jauh, apabila letaknya di wilayah 103 -185




